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Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Vertikal – Horizontal 
dan Rasio Keuangan Pada PT PLN (Persero) Pusat Periode 2008-2012 
 
Dinar Purna Indrawan 
Nurdin Brasit 
H. M. Sobarsyah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja keuangan PT PLN 
(Persero) Pusat pada periode 2008-2012. Indikator ukur yang digunakan adalah 
metode vertikal – horizontal dan rasio keuangan yang terdiri dari ROE, ROI, 
Rasio Kas, Rasio Lancar, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Total 
Asset Turn Over, Debt Rasio dan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset. 
Kemudian digunakan pula standar kesehatan perusahaan BUMN berdasarkan 
nilai rasio yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara nomor: KEP-100/MBU.2002. Pada penelitian ini, data yang digunakan 
adalah laporan konsolidasi PT PLN (Persero) Pusat yang telah disediakan oleh 
perusahaan tersebut dalam situs resminya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat Periode 2008-2012 adalah buruk atau 
tidak sehat. Hal tersebut berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh 
Kementrian Badan Usaha Milik Negara mengenai tingkat rasio PT PLN (Persero) 
yang diukur berdasarkan total skor keseluruhan. Walaupun berdasarkan metode 
vertikal dan horizontal menggambarkan proporsi pertumbuhan aset yang sangat 
baik dalam kurun waktu lima tahun, tetapi dari hasil analisis Debt Rasio, 
pertumbuhan aset tersebut cenderung dibiayai oleh utang. Bahkan pada tahun 
2009, sebesar 85.05% aset PT PLN (Persero) dibiayai oleh utang, sedangkan 
tingkat suku bunga kredit pada tahun tersebut cukup tinggi walaupun pada tahun 
tersebut juga sedang terjadi deflasi. Implikasinya adalah, walaupun aset PT PLN 
(Persero) Pusat terus bertambah, tetapi beban bunga yang harus dibayar oleh 
PT PLN (Persero) Pusat semakin menekan laba bersih tiap tahunnya, sedangkan 
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Financial Performance Analysis Based on Vertical - Horizontal 
Method and Financial Ratios at PT PLN (Persero) Center 
Period 2008-2012 
 
Dinar Purna Indrawan 
Nurdin Brasit 
H. M. Sobarsyah 
This study aims to determine the extent of the financial performance of PT PLN 
(Persero) Center in the period 2008-2012. Indicators measuring method used is 
vertical - horizontal and financial ratios consisting of ROE, ROI, Cash Ratio, 
Current Ratio, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Total Asset Turn Over, 
Debt Equity Ratio and Ratio to Total Assets. Later it was used also health 
standards based on the value of the ratio of state-owned enterprises that have 
been established by the Decree of the Minister of State Owned Enterprises 
number : KEP-100/MBU.2002. In this study, the data used is the consolidated 
statements of PT PLN (Persero) Centre has been provided by the company in its 
official website. The results showed that the financial performance of PT PLN 
(Persero) Center 2008-2012 period is bad or unhealthy. It is based on standards 
set by the Ministry of State Owned Enterprises on the level of the ratio of PT PLN 
(Persero) as measured by the total score of the whole. Although based methods 
describe the vertical and horizontal proportions excellent asset growth over five 
years, but the results of the analysis Debt ratio, asset growth is likely to be 
financed by debt. Even in 2009, amounting to 85.05 % of the assets of PT PLN 
(Persero) is financed by debt, while the interest rate on the loan is quite high 
although in that year was also deflation. The implication is that, although the 
assets of PT PLN (Persero) Center continues to grow, but the interest expense to 
be paid by PT PLN (Persero) Center further depress net income each year, while 
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1.1 Latar Belakang 
Secara umum, tujuan perusahaan didirikan adalah untuk menghasilkan 
laba bagi pemiliknya. Oleh karena itu, dalam upaya menjalankan dan 
mempertahankan serta meningkatkan kegiatan usahanya, setiap segmen 
manajemen dalam perusahaan yang antara lain pemasaran, sumber daya 
manusia, operasional dan keuangan, harus menjadi satu kesatuan yang dapat 
bekerja sama guna mencapai tujuan perusahaan tersebut. 
Dilihat dari sudut pandang keuangan, pengawasan terhadap posisi-posisi 
keuangan pada laporan keuangan perusahaan merupakan hal yang sangat 
penting. Dikatakan demikian, karena laporan keuangan merupakan salah satu 
sumber data dan informasi yang menggambarkan kondisi kesehatan perusahaan 
secara kuantitatif dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 
Data dalam laporan keuangan haruslah benar-benar relevan, agar output 
informasi yang dihasilkan dari hasil analisis memiliki tingkat akurasi yang baik 
sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat menjadikan informasi tersebut 
sebagai informasi yang reliabel dalam pengambilan keputusan. Untuk pihak 
manajemen, informasi yang tersaji harus dianalisis dan diinterpretasikan lebih 
jauh lagi agar mempunyai nilai guna yang lebih. Ada beberapa metode yang 
dapat digunakan dalam menganalisis laporan keuangan untuk melihat dan 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan, namun pada penelitian ini penulis 





Analisis vertikal – horizontal digunakan untuk mengetahui proporsi 
masing-masing pos-pos pada neraca, laba/rugi dan arus kas serta untuk 
membandingkan dan mengetahui trend atau pergerakan pos-pos tersebut dari 
tahun ke-tahun. Neraca, laba/rugi dan arus kas penting diteliti dengan metode 
vertikal – horizontal karena laporan tersebut merupakan laporan yang secara 
umum dibutuhkan untuk melihat data dan informasi keuangan perusahaan. 
Neraca dan laba/rugi juga digunakan dalam analisis rasio, berbeda dengan 
laporan arus kas. Laporan arus kas atau biasa disebut dengan cash flow, tidak 
digunakan dalam analisis rasio secara umum. Tetapi seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, laporan arus kas penting diteliti dengan metode vertikal – 
horizontal karena pada laporan arus kas terdapat laporan-laporan mengenai data 
dan informasi yang menggambarkan aktivitas-aktivitas operasi, aktivitas-aktivitas 
investasi dan aktivitas-aktivitas pendanaan perusahaan secara kuantitatif. Data-
data dalam laporan arus kas juga merupakan data-data yang membentuk kas 
perusahaan dalam laporan neraca. Kemudian pada penelitian ini, akan diteliti 
secara vertikal – horizontal laporan arus kas untuk mengetahui proporsi aktivitas-
aktivitas keuangan perusahaan secara operasional, investasi dan pendanaan, 
kemudian membandingkan aktivitas-aktivitas keuangan tersebut dari tahun ke-
tahun. Penelitian secara vertikal – horizontal pada laporan arus kas juga akan 
berguna untuk menggambarkan seberapa besar kas perusahaan pada neraca 
dibentuk oleh aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 
Untuk analisis rasio, penulis menggunakan analisis rasio profitabilitas, 
likuiditas, aktivitas dan rasio solvabilitas. Keempat rasio tersebut dinilai cukup 
oleh penulis untuk melihat keseimbangan keuangan dan kelangsungan hidup 
perusahaan. Tingginya tingkat profitabilitas perusahaan lebih penting dibanding 





akuntansi. Dikatakan demikian karena jika profitabilitas sebagai alat ukur, kita 
dapat melihat sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
yang maksimal secara riil, bukan laba secara nominal. Kemudian dengan 
memperhatikan tingkat likuiditas perusahaan, maka dapat dilihat sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Berdasarkan rasio 
likuiditas, dapat pula diketahui apakah kas pada neraca perusahaan berada pada 
posisi yang optimal. Karena secara teoritis, kelebihan uang yang melebihi 
kebutuhan perusahaan dinilai menyebabkan terlalu banyaknya uang yang 
menganggur, sedangkan uang yang menganggur tersebut seharusnya dapat 
dikelola secara lebih optimal untuk kepentingan perusahaan. Begitu pula jika kas 
perusahaan berada pada posisi kekurangan uang, maka akan dinilai dapat 
menyebabkan ketidakmampuan perusahaan dalam membiayai berbagai aktivitas 
operasi dan investasinya. Rasio aktivitas kemudian akan menggambarkan dan 
menentukan tingkat likuiditas yang sebenarnya dari masing-masing current 
account. Tingkat likuiditas dan aktivitas perusahaan yang tidak baik akan 
mengindikasikan tingkat solvabilitas yang tidak baik pula. Dikatakan demikian, 
karena jika perusahaan sudah tidak mampu memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka pendeknya, maka hampir dapat dipastikan pula perusahaan tersebut akan 
kesulitan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. 
PT PLN (Persero) merupakan perusahaan monopoli yang bergerak 
dibidang kelistrikan yang juga merupakan salah satu badan usaha milik Negara. 
PT PLN (Persero) sebagai perusahaan monopoli di Indonesia diketahui memiliki 
aset yang besar. Besaran aset, modal dan laba perusahaan tersebut dapat dilihat 







Pergerakan Aset, Modal dan Laba PT PLN (Persero) 
Periode 2008 – 2012 (dalam jutaan rupiah) 
Tahun Aset Modal Laba 
2008 290.718.943 126.986.567 (12.303.716) 
2009 333.713.076 141.196.085 10.355.679 
2010 369.560.490 149.585.568 10.086.686 
2011 426.518.863 155.349.167 7.193.626 
2012 540.705.764 150.599.670 3.205.524 
       Sumber : PT PLN (Persero) 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat trend naik terjadi pada pergerakan 
aset dan modal dari tahun ke-tahun. Tetapi, pada kolom yang menggambarkan 
laba, terjadi pergerakan yang fluktuatif. Hal tersebut dapat dilihat pada tahun 
2008, PT PLN (Persero) mengalami kerugian sebesar Rp 12.303.716 juta dan 
naik secara tajam pada tahun 2009 dengan pencapaian laba sebesar Rp 
10.355.679 juta, hal tersebut didukung oleh turunnya harga minyak dunia pada 
tahun 2009 yang berdampak pada kenaikan laba perusahaan pada tahun 
tersebut, walaupun pada tahun 2010 hingga 2012 kembali terjadi penurunan 
pada pencapaian laba perusahaan. 
Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dilihat pula bahwa pergerakan 
naik pada aset dan modal tidak mengindikasikan terjadinya kenaikan pada laba 
perusahaan. Hal tersebut juga akan berdampak pada pergerakan profitabilitas 
PT PLN (Persero). 
Aset yang besar seharusnya mengindikasikan pendapatan yang besar 
jika aset-aset yang dimiliki oleh PT PLN (Persero) seperti kas, properti-properti 
dan aset lainnya telah digunakan dengan seoptimal mungkin. Kesenjangan yang 





diuraikan pada tabel 1.1 akan semakin memperkecil tingkat profitabilitas PT PLN 
(Persero). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.2 
Rasio Profitabilitas dan Likuiditas PT PLN (Persero) tahun 2008-2012 







       
Sumber : PT PLN (Persero) Data diolah kembali 
Berdasarkan data pada tabel 1.2, dapat dilihat bahwa pada rasio-rasio 
yang menggambarkan profitabilitas PT PLN bergerak secara fluktuatif, dimana 
pada tahun 2008, rasio-rasio tersebut menggambarkan bahwa tingkat 
profitabilitas PT PLN berada pada kondisi yang tidak baik. Hal tersebut 
digambarkan pada rasio-rasio profitabilitas tahun 2008 PT PLN pada tabel yang 
berada dibawah nol atau minus, yang berarti dapat dikatakan bahwa pada 
periode tersebut PT PLN berada pada kondisi tidak mampu menghasilkan laba. 
Tetapi pada tahun 2009, tingkat profitabilitas PT PLN  meningkat secara tajam 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 1,748 kali atau sebesar 174,8% dari tahun 
sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat rasio Profit Margin, ROI dan 
ROE pada tahun 2009 masing-masing sebesar 11,03%, 3,10% dan 7,33%. 
Kemudian pada tahun-tahun berikutnya, tingkat kemampuan PT PLN dalam  
menghasilkan laba kembali menurun hingga 2,53% berdasarkan rasio Profit 
Rasio 
Tahun 
2008 2009 2010 2011 2012 
Profitabilitas  
- Profit Margin (%) (14,60) 11,03 9,67 6,37 2,53 
- ROI (%) (4,23) 3,10 2,73 1,69 0,59 
- ROE (%) (9,69) 7,33 7,18 4,63 2,13 
Likuiditas  
- Cash Ratio (%) 15,71 34,59 37,14 35,11 30,35 





Margin, 0,59% berdasarkan rasio ROI dan 2,13% berdasarkan rasio ROE 
walaupun tidak sampai pada tingkat rasio dibawah nol atau minus.  
Pada tabel 1.2 disajikan pula rasio-rasio yang menggambarkan tingkat 
likuiditas PT PLN yang juga bergerak secara fluktuatif, dimana tingkat 
kemampuan PT PLN dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada tahun 
2008 yaitu 15,71% berdasarkan Cash Ratio, yang kemudian terus meningkat 
sampai pada tahun 2010 sebesar 37,14%, Walaupun pada tahun 2011 dan 2012 
kembali terjadi penurunan dengan selisih 2,03% dan 4,67%. Kemudian tingkat 
likuiditas PT PLN berdasarkan Current Ratio, walaupun terjadi dengan sangat 
fluktuatif dari tahun ke-tahun, penurunan yang cukup sentimen hanya terjadi 
pada tahun 2010 dengan selisih penurunan sebesar 16,52% yang kemudian naik 
dengan selisih 10,98% pada tahun berikutnya dengan nilai rasio 92,58%. 
Jika melihat dengan cermat selisih pergerakan laba pada tabel 1.1 dan 
selisih pergerakan ROI pada tabel 1.2, dapat diketahui persentase perbedaan 
pergerakan selisih jika laba sebagai alat ukur atau rasio sebagai alat ukur. 
Persentase perbedaan pergerakan tersebut dapat dilihat pada tabel dan kurva 
berikut ini: 
Tabel 1.3 
Selisih Laba dan ROI dari Tahun ke-tahun 
Tahun ke-tahun Selisih Laba (kali) Selisih ROI (kali) 
2008-2009 1,837 1,732 
2009-2010 0,026 0,119 
2010-2011 0,287 0,381 








Kurva Selisih Laba dan ROI dari Tahun ke-tahun 
 
Berdasarkan gambar 1.1 dan tabel 1.3, dapat dilihat besaran selisih 
penurunan laba pada tahun 2008 ke-2009 lebih besar daripada selisih ROI  pada 
tahun yang sama, yaitu 1,837kali untuk laba dan 1,732kali untuk ROI. Kemudian 
pada tahun 2009 ke-2010, selisih penurunan laba dengan proporsi sebesar 0,026 
lebih kecil daripada selisih penurunan ROI dengan proporsi sebesar 0,119. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan persentase laba tidak dipengaruhi oleh pergerakan 
aset yang digambarkan pada tabel 1.1, sedangkan ROI dipengaruhi oleh 
pergerakan aset. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, interval yang 
semakin lebar antara aset dan modal akan semakin memperkecil nilai ROI 
sebagai salah satu rasio profitabilitas, dimana jika aset semakin bertumbuh dari 
tahun ke-tahun, sedangkan laba bergerak menurun, maka akan menyebabkan 
selisih rasio profitabilitas yang digambarkan pada tabel 1.3 dan gambar 1.1 akan 
semakin lebar dari tahun ke-tahun. Hal tersebut juga dapat dilihat pada gambar 



















tahun tersebut semakin lebar, yakni denga proporsi selisi laba sebesar 0,287kali 
dan ROI sebesar 0,381kali. 
Dari penjelasan tersebut, akan diketahui untuk sementara sejauh mana 
kinerja keuangan PT PLN (Persero), tetapi hanya pada satu sisi. Sedangkan 
dalam menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio, dibutuhkan lebih dari 
satu atau dua jenis rasio untuk dapat menyimpulkan dan menggambarkan secara 
utuh tingkat kinerja dan kesehatan keuangan PT PLN (Persero). 
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Analisis Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Metode Vertikal – Horizontal dan Rasio Keuangan Pada PT 
PLN (Persero) Periode 2008-2012 “ 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka pada 
penelitian ini dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan. Antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah kinerja keuangan PT PLN (Persero) periode 2008-2012 
berdasarkan metode Vertikal – Horizontal? 
2. Bagaimanakah kinerja keuangan PT PLN (Persero) periode 2008-2012 
berdasarkan Rasio Profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas dan Solvabilitas? 
1.3 Tujuan Penelitian 






1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT PLN (Persero) periode 2008-
2012 berdasarkan metode Vertikal – Horizontal 
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT PLN (Persero) periode 2008-
2012 berdasarkan Rasio Profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas dan 
Solvabilitas 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Sebagai sumbangsih pemikiran bagi dunia akademik. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan wacana ataupun bahan referensi dalam karya tulis ilmiah 
mengenai topik atau metode-metode penelitian, serta sebagai 
implementasi ilmu yang diperoleh penulis dari bangku kuliah. 
1.4.3 Kegunaan Kebijakan 
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan skripsi ini, maka 
penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam beberapa bab sebagai 
berikut: 
Bab I   Pendahuluan    
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 





Bab ini menguraikan tentang landasan teoritik, penelitian yang relevan 
atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya  berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis serta kerangka pikir. 
Bab III Metode Penelitian   
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel dan definisi operasional 
dan metode analisis data. 
Bab IV Gambaran Umum Perusahaan dan Pembahasan 
Bab ini memaparkan mengenai gambaran umum serta sejarah berdirinya 
perusahaan, dan juga menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian, 
hasil analisis data serta interpretasi hasil. 
Bab V Penutup 






2.1 Tinjauan Teoretis 
2.1.1 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh 
organisasi/perusahaan yang menggambarkan kondisi perusahaan dari sudut 
pandang keuangan dan dapat diketahui melalui penelitian terhadap laporan 
keuangan organisasi/perusahaan. 
Kinerja keuangan menurut Muchlis (2000:44) adalah sebagai berikut: 
“Kinerja keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca, laba-rugi, dan kinerja keuangan 
menggambarkan usaha perusahaan (operation income)”. 
2.1.2 Pengukuran Kinerja 
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun sistem imbalan dalam perusahaan, yang dapat memengaruhi perilaku 
pengambilan keputusan dalam perusahaan. 
Menurut Govindarajan dalam Nugraha (2010) pengukuran kinerja 
keuangan perusahaan bertujuan untuk: 
A. Memberikan informasi yang berguna dalam membuat keputusan 
penting mengenai asset yang digunakan dan untuk memacu para 
manajer untuk membuat keputusan yang menyalurkan kepentingan 
perusahaan. 





2.1.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntasi yang 
dilaksanakan dalam suatu periode yang menggambarkan posisi-posisi keuangan 
suatu perusahaan. 
Munawir (2000:56) menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan 
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan posisi 
keuangan dan hasil hasil operasi yang telah dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan ekonomik, baik oleh pihak manajemen maupun oleh pihak eksternal. 
Menurut Kasmir (2011:7) laporan keuangan adalah 
“Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 
atau dalam suatu periode tertentu”. 
Menurut Harahap (2011:105) laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”. 
2.1.4 Jenis Laporan Keuangan 
2.1.4.1 Neraca 
Neraca menurut Kasmir (2011:8) adalah sebagai berikut: 
“Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva (harta), 
kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat 
tertentu”. 
Kasmir (2011:8) juga menerangkan bahwa pembuatan neraca biasanya 
dibuat berdasarkan periode tertentu. 





“Laporan Neraca atau daftar neraca disebut juga laporan keuangan 
perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aktiva, kewajiban, dan 
modal pada saat tertentu”. 
Neraca menurut Munawir (2002:39) adalah sebagai berikut: 
“Neraca atau Balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-
sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aktiva, kewajiban-kewajiban 
atau utang, dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam 
perusahaan tersebut atau modal pemilik pada suatu saat tertentu”. 
Berdasarkan pengertian-pengertian mengenai neraca, diketahui bahwa 
secara umum neraca memiliki beberapa komponen, antara lain aktiva (harta), 
kewajiban dan modal (ekuitas). 
1) Aktiva (Harta/aset) 
Harahap (2011:107) mendefinisikan aktiva/aset sebagai 
berikut: 
“Aset adalah harta yang dimiliki perusahaan yang berperan dalam 
operasi perusahaan misalnya kas, persediaan, aktiva tetap, aktiva yang tak 
berwujud, dan lain-lain”. 
APB Statement mendefinisikan aktiva yang dikutip Harahap 
(2011:107) adalah sebagai berikut: 
“Kekayaan ekonomi perusahaan, termasuk di dalamnya pembebanan 
yang ditunda, yang dinilai dan diakui sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku”. 
2) Kewajiban (Liabilities/utang) 
APB Statement mendefinisikan kewajiban (utang) yang dikutip 





“Kewajiban ekonomis dari suatu perusahaan yang diakui dan dinilai 
sesuai prinsip akuntansi. Kewajiban disini termasuk juga saldo kredit yang 
ditunda yang bukan merupakan utang atau kewajiban”. 
Menurut Soemarso (2004:230), kewajiban digolongkan 
menjadi kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang. 
Kewajiban lancar adalah kewajiban-kewajiban yang akan jatuh 
tempo dalam satu tahun atau dalam satu siklus kegiatan normal 
perusahaan. 
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban-kewajiban yang 
jatuh tempo lebih dari satu tahun. 
3) Modal (Ekuitas) 
Harahap mendefinisikan modal sebagai berikut: 
“Equity adalah suatu hak yang tersisa atas aktiva suatu lembaga 
(entity) setelah dikurangi kewajibannya”. 
Menurut Kasmir (2011:44), modal (ekuitas) merupakan hak 
yang dimiliki perusahaan. 
2.1.4.2 Laporan Laba Rugi 
Menurut Van Horne (2009:193), laporan laba rugi adalah  
“Ringkasan dari pendapatan dan biaya perusahaan selama 
periode waktu tertentu, diakhiri dengan laba bersih atau rugi bersih 
untuk periode tertentu.” 
 
Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi meliputi: 
a) Jenis-jenis pendapatan yang diperoleh dalam satu periode 
b) Jumlah rupiah dari masing-masing jenis pendapatan  





d) Jenis-jenis biaya atau beban dalam satu periode 
e) Jumlah rupiah masing-masing biaya atau beban 
f) Jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan 
g) Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah pendapatan 
dan biaya selisihnya disebut laba atau rugi. 
Menurut APB Statement dalam kutipan Harahap (2011:113) mengartikan 
Laba/Rugi sebagai kelebihan/defisit penghasilan di atas biaya selama satu 
periode akuntansi. 
2.1.4.3 Laporan Arus Kas 
Menurut Kasmir (2011:59), laporan arus kas didefiniskan sebagai  
“Laporan yang menunjukkan arus kas masuk (pendapatan) dan 
arus kas keluar (biaya-biaya).” 
Laporan arus kas mendeskripsikan tentang kas masuk dan kas keluar 
perusahaan pada periode tertentu. 
2.1.5 Tujuan Laporan Keuangan 
Berikut tujuan laporan keuangan yang dikemukakan oleh Mamduh 
(2004:79). 
a. Menyajikan informasi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.  
b. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk pemakai eksternal untuk 
memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian penerimaan kas yang 
berkaitan.   
c. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk membantu pihak eksternal 
untuk memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian aliran kas masuk 





d. Memberikan informasi mengenai sumber daya ekonomi perusahaan dan 
klaim-klaim atas sumber daya tersebut yang meliputi utang dan modal 
saham.  
e. Memberikan informasi mengenai prestasi perusahaan selama periode 
tertentu untuk membantu pihak eksternal menentukan harapannya 
mengenai prestasi perusahaan pada masa-masa mendatang atau dengan 
kata lain memberikan informasi mengenai pendapatan dan komponen-
komponennya.  
f. Memberikan informasi mengenai aliran kas perusahaan, bagaimana 
perusahaan menerima kas, mengenai pinjaman dan pelunasan pinjaman, 
mengenai transaksi permodalan termasuk dividen yang dibayarkan dan 
mengenai faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi likuiditas perusahaan. 
2.1.6 Keterbatasan Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2011:16), keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), dimana 
data-data yang diambil dari data masa lalu. 
b. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya 
untuk pihak tertentu saja. 
c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. 
d. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam mengahadapi situasi 
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu persitiwa yang tidak menguntungkan 
selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya 





e. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat 
formalnya. 
2.1.7 Metode Analisis Keuangan 
Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur 
hubungan antara pos – pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui 
perubahan–perubahan dari masing–masing pos tersebut bila diperbandingkan 
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau 
diperbandingkan dengan alat–alat pembanding lainnya. 
Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk 
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. 
Wild (2005:30) menyatakan bahwa ada lima teknik untuk analisis laporan 
keuangan, yakni: 
1. Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis Horizontal  
Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis horizontal adalah analisa yang 
menggunakan laporan keuangan dengan membandingkan pos-pos laporan 
keuangan untuk dua periode atau lebih sehingga akan diketahui 
perkembangannya.. Ada dua teknik analisis yang biasa digunakan yaitu analisis 
perubahan dari tahun ke tahun dan analisis trend angka index. Analisis horizontal 
dalam jangka panjang akan membentuk analisis trend. Metode ini disebut 
metode analisa dinamis. 
2. Analisis Laporan Keuangan Common Size/Analisis Vertikal 
Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi 
satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos 
yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya 





analisis laba rugi, penjualan biasanya ditetapkan 100% sedangkan untuk analisis 
secara total aktiva ditetapkan 100%. Metode ini disebut metode analisa statis. 
3. Analisis Rasio  
Analisis rasio yaitu menggunakan data perusahaan untuk menghitung rasio-rasio 
yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini. Analisis rasio melibatkan dua 
jenis perbandingan yaitu: internal (membandingkan rasio saat ini, masa lalu dan 
masa yang akan datang) dan eksternal (melibatkan perbandingan rasio 
perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri dengan titik waktu yang 
sama).  
4. Analisis Arus Kas  
Analisis arus kas merupakan analisis terhadap laporan arus kas perusahaan. 
Analisis arus kas mencerminkan sumber penerimaan dan tujuan pengeluaran 
kas perusahaan. Analisis arus penerimaan dan pengeluaran kas ini akan 
dilakukan terhadap tiga aktivitas yang ada dalam laporan arus kas yaitu aktivitas 
operasi, pendanaan dan investasi.  
5. Penilaian  
Penilaian merupakan penilaian atas laporan keuangan yang dibuat oleh 
perusahaan. Jenis analisis ini jarang digunakan namun analisis ini dapat 
menambah informasi bagi pengguna dan pembaca laporan keuangan 
perusahaan 
2.1.8 Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2011:196) merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 
Rasio ini dapat dilakukan dengan membandingkan berbagai komponen 





Tujuannya untuk melihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu 
tertentu, baik penurunan atau kenaikan. 
Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah: 
a) Profit margin (profit margin) 
Margin laba adalah rasio yang membandingkan laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan bersih. Margin laba kotor menunjukkan laba 
yang relatif terhadap perusahaan. Sedangkan, margin laba bersih 
merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba 
setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. 
Untuk menghitung margin laba, digunakan dua persamaan sebagai 
berikut: 
1) Untuk margin laba kotor : 
                  
                                      
                
 
2) Untuk margin laba bersih: 
                   
                                   
                
 
b) Return on Investment (ROI) 
Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam 
perusahaan. 
Rumus untuk mencari pengembalian atas aset (ROI) dapat 





    
                             
            
 
 
c) Return on Equity (ROE) 
Tingkat pengembalian atas ekuitas (ROE) merupakan rasio untuk 
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
Semakin tinggi rasionya, maka semakin baik/kuat posisi pemilik 
perusahaan. 
Formula untuk mencari return on equity yang digunakan oleh 
perusahaan adalah: 
    
                             
       
 
  
atau dapat pula dihitung dengan menggunakan pendekatan Du Pont 
sebagai berikut: 
ROE = Margin laba bersih   Perputaran total aktiva   Pengganda Ekuitas 
2.1.9 Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menurut Fred Weston yang dikutip oleh Kasmir 
(2011:129) menyatakan bahwa, 
“Rasio likuiditas (liquiditiy ratio) merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban (utang) jangka pendek.” 





“Rasio likuiditas (liquiditiy) merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk 
memenuhi kewajibannya.” 
Pendapat yang hampir sama dinyatakan oleh Astuti (2004:31) bahwa 
rasio likuiditas adalah 
“Posisi likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya seperti melunasi 
utangnya yang jatuh tempo dalam jangka pendek.” 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi terutama utang 
yang sudah jatuh tempo. 
Jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan perusahaan, yaitu: 
a) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar menurut Van Horne (2009:206) adalah 
“Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancarnya.” 
 
Formula untuk mengetahui rasio ini sebagai berikut: 
             
             
                       
 
b) Rasio Sangat Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)  
Rasio sangat cepat menurut Kasmir (2011:137) adalah 
“Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 





jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 
sediaan (inventory).” 
 
Rumus untuk mencari rasio sangat cepat sebagai berikut: 
                   
                        
                       
 
c) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Menurut Sugiono (2008:62), rasio kas adalah 
“Rasio yang merupakan perbandingan antara kas yag ada 
diperusahaan dibandingkan dengan total utang lancar.” 
 
Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh Kasmir (2011:139) 
bahwa, 
“Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang.” 
 
Formula untuk menghitung rasio kas adalah 
 
           
   
                
 
d) Inventory to Net Working Capital 
Menurut Kasmir (2011:141), inventory to Net Working Capital 
adalah  
“Rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan 
antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. 






Rumus untuk mencari inventory to net working capital adalah 
                              
 
          
                              
 
2.1.10 Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas menurut Harahap (2012:308) adalah sebagai berikut: 
“Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 
menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan 
kegiatan lainnya”. 
Syamsuddin (2013:46) juga menjelaskan bahwa rasio aktivitas dapat 
menjelaskan komposisi yang berbeda dari masing-masing komponen current 
asset dan current liabilities sehingga dapat diketahui tingkat likuiditas yang 
sebenarnya dari masing-masing current account. 
Jenis-jenis rasio aktivitas yang digunakan perusahaan (Harahap:309) 
antara lain sebagai berikut:  
a) Inventory Turn Over 
Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus 
produksi normal 
b) Receivable Turn Over 
Rasio ini menunjukkan berapa cepat penagihan piutang. Semakin besar 
rasio ini semakin baik karena menunjukkan bahwa penagihan piutang 
dilakukan dengan cepat. 





Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur dari 
volume penjualan. Semakin baik rasio ini semakin baik, karena 
menunjukkan bahwa aktiva telah menciptakan penjualan yang tinggi. 
d) Total Asset Turn Over 
Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume 
penjualan, dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva 
menciptakan penjualan. 
e) Periode Penagihan Utang 
Angka ini menunjukkan berapa lama perusahaan melakukan penagihan 
piutang. Semakin pendek periodenya semakin baik. 
Syamsuddin (2013:69) juga memaparkan jenis-jenis rasio aktivitas 
sebagai berikut: 
a) Inventory Turn Over 
Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan 
berputar dalam setahun. 
b) Average age of Inventory 
Untuk menghitung berapa lama rata-rata persediaan berada dalam 
gudang. 
c) Account Receiveble Turn Over 
Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 
perusahaan berputar dalam setahun. 
d) Average age of Account Receiveble Turn Over 
Untuk menghitung berapa lama rata-rata piutang berada dalam 
perusahaan atau berapa lama rata-rata dana terikat dalam piutang. 





Untuk mengukur berapa kali utang dagang perusahaan berputar dalam 
setahun. 
f) Average age of Account Payable Turn Over 
Untuk menghitung berapa kali rata-rata utang dagang berada dalam 
perusahaan atau berapa lama rata-rata dana terikat dalam utang dagang. 
2.1.11 Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya baik itu yang bersifat 
variabel maupun yang bersifat tetap. 
 Jenis-jenis rasio solvabilitas (Syamsuddin, 2013:71) antara lain sebagai 
berikut: 
a) Debt Ratio 
Rasio ini mengukur jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 
utang atau modal yang berasal dari kreditur. 
b) The Debt-Equity Ratio 
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka 
panjang yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal 
sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. 
c) The Debt to Total Capitalization 
Rasio ini mengukur berapa besar modal jangka panjang 
perusahaan yang dibiayai oleh kreditur jangka panjang. 
d) Time Interest Earned 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar 





e) Total Debt Coverage 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban-kewajiban kepada kreditur baik yang berupa bunga 
maupun pinjaman pokok ataupun pembayaran sinking fund. 
Selain dari kelima rasio tersebut, terdapat pula jenis rasio solvabilitas lain 
yang digunakan oleh kementrian BUMN dalam mengukur tingkat solvabilitas 
perusahaan, yakni Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset (KEP-100/MBU 
2002). 











PUSAT  Periode 
2006-2010” 
Analisis laporan keuangan 
dilaksanakan dengan menggunakan 
analisis rasio yang meliputi analisis 
profitabilitas dan aktifitas. 
Sedangkan metode analisis yang 
digunakan adalah metode analisis 
regresi berganda. Berdasarkan hasil 
analisis di atas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja PT PLN (Persero) 










Berdasarkan hasil analisis vertikan 
dan horizontal, index neraca dan 
laba/rugi Bank BUMN dalam kondisi 
yang optimal, sedangkan untuk 











cenderung tidak optimal. 
Berdasarkan analisis rasio CA-EL 
dapat disimpulkan bahwa dari segi 
Capital, Aset, dan Earning, Bank 
BUMN telah memenuhi standar 














Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan perusahaan 
selama periode 2001-2005 relatif 
baik dan stabil. Perusahaan 
menerapkan kebijakan keuangan 
jangka pendek karena berinvestasi 




2.3 Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 









Laporan Keuangan (Neraca, Laba/Rugi dan Cash Flow) 
Rasio Likuiditas, Profitabilitas, 
Aktivitas dan Solvabilitas 
Analisis Vertikal – Horizontal 






Berdasarkan gambar 2.1, dapat dijelaskan bahwa PT PLN (Persero) 
pusat menerbitkan laporan keuangan yang kemudian dianalisis oleh peneliti 
dengan menggunakan metode analisis vertikal – horizontal dan analisis rasio. 
Analisis vertikal – horizontal tersebut akan menggambarkan proporsi pos-
pos pada neraca, laba/rugi dan arus kas dalam laporan keuangan dan kemudian 
akan menggambarkan trend atau pergerakan pos-pos dari ketiga laporan 
tersebut dari tahun ke-tahun. Sedangkan analisis rasio yang digunakan oleh 
peniliti yang di gambarkan pada gambar tersebut adalah rasio profitabilitas, rasio 
likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Rasio-rasio tersebut dinilai penting 
dalam menggambarkan sejauh mana PT PLN dapat mengoptimalkan segala 
sumber dayanya untuk menghasilkan laba, kemudian bagaimana aktivitas-
aktivitas keuangannya, dan sejauh mana PT PLN dapat memenuhi kewajiban - 
kewajiban jangka pendek serta jangka panjangnya. Dimana kemudian hasil dari 
analisis tersebut akan bermuara pada kesimpulan mengenai tingkat kinerja 





3.1 Rancangan Penelitian 
Proses pada penelitian ini dilakukan secara bertahap, mulai dari 
perencanaan dan perancangan penelitian, menentukan fokus penelitian, 
menetapkan teori-teori sebagai dasar dalam interpretasi hasil, menetapkan waktu 
penelitian, mengetahui jenis data yang diperlukan, mengumpulkan data, 
menganalisis data dan kemudian menyajikan hasil analisis sebagai hasil 
penelitian. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Dikatakan demikian, karena pada penelitian ini data yang digunakan 
adalah data numerik yang jelas skala ukurnya, dan kemudian hasil analisis data 
tersebut diinterpretasikan secara deskriptif. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Tempat Penelitian 
Penulis menetapkan objek penelitian pada PT PLN (PERSERO) PUSAT. 
Hal ini dipilih karena permasalahan internal dari perusahaan tersebut serta data 
yang dibutuhkan merupakan data sekunder. 
3.2.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini diharapkan prosesnya selama 3 bulan, terhitung mulai bulan 





3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2010:80) adalah sebagai berikut: 
“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.” 
Populasi yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan konsolidasi PT PLN (Persero) periode 2008-2012. 
3.3.2 Sampel 
Sampel menurut Bailey yang dikutip oleh Prasetyo (2010:119) adalah 
bagian dari populasi yang ingin diteliti. 
Menurut Sugiyono (2010:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan neraca, 
laba/rugi dan laporan arus kas PT PLN (Persero) periode 2008-2012. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif. Data 
Kuantitatif yaitu data yang merupakan kumpulan dari data angka-angka seperti 
neraca, rugi laba dan arus kas. 
3.4.2 Sumber Data 





Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan neraca, 
rugi laba dan arus kas serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya dengan 
objek yang sedang dibahas. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data informasi yang diperlukan dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui dua tahapan, yaitu sebagai berikut: 
1) Penelitian kepustakaan (Library Research). Penulis juga mengumpulkan 
data yang diperlukan dengan cara membaca literatur-literatur, bahan 
referensi, bahan kuliah, dan hasil penelitian yang relevan dengan kasus 
yang akan dibahas. 
2) Dokumentasi perusahaan. Data ini diperoleh melalui situs resmi PT PLN 
(Persero) sebab data yang dibutuhkan laporan keuangan, yaitu laporan 
neraca, laba rugi dan arus kas. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini, variabel yang diteliti adalah Kinerja Keuangan. 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atas variabel yang 
diamati. Dan secara tidak langsung, mengacu pada bagaimana mengukur suatu 
variabel (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin:2012). 
Berdasarkan pengertian tersebut, alat untuk mengukur variabel pada 
penelitian ini adalah analisis Verikal – Horizontal serta Rasio Profitabilitas, 
Likuiditas, Aktivitas dan Solvabilitas. 






Alat Pengukuran Indikator Skala 
Vertikal 
 Proporsi masing-masing pos dari jumlah 
total dalam laporan keuangan 
Rasio 
Horizontal 
 Perbandingan masing-masing pos dalam 
suatu tahun terhadap tahun sebelumnya 
Rasio 
Rasio Profitabilitas     
Profit Margin 
                    
                
 Rasio 
ROE (Return On 
Equity) 
                                  
       
 Rasio 
ROI (Return On 
Investment) 
                          
            
 
Rasio 
Rasio Likuiditas     
Cash Ratio                        
            
 
Rasio 
Current Ratio               






                
       
 Rasio 
Inventory  Turnover                               
          
 
Rasio 
Total Asset Turn Over 
                




                
          
 Rasio 
Rasio Modal Sendiri 
Terhadap Total Aset 
             
          






3.7 Analisis Data 
Metode analisis data pada laporan keuangan digunakan untuk mengukur, 
mengetahui, menggambarkan, menentukan serta membandingkan proporsi pada 
pos-pos dalam laporan neraca, laba/rugi dan arus kas. 
Pada penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah metode 
analisis vertikal – horizontal dan analisis rasio keuangan. 
3.7.1 Analisis Vertikal 
Analisis vertikal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan 
antara masing–masing pos dalam laporan keuangan periode berjalan dengan 
jumlah total pada laporan keuangan yang sama sehingga dapat diketahui 
keadaan keuangan atau hasil operasi pada periode itu. 
Pada laporan neraca, total aktiva (aset/harta) ditetapkan sebagai 
parameter masing-masing pos yang membentuk aktiva, dan total pasiva (liabilitas 
dan ekuitas) ditetapkan sebagai parameter untuk masing-masing pos yang 
membentuk pasiva. 
Pada laporan laba/rugi, total revenue ditetapkan sebagai parameter 
masing-masing pos dalam laporan laba/rugi. 
Pada laporan arus kas, total kas masuk ditetapkan sebagai parameter 
untuk masing-masing pos yang membentuk kas masuk, baik itu dari segi aktivitas 
operasional, investasi maupun pendanaan, dan total kas keluar ditetapkan 
sebagai parameter untuk masing-masing pos yang membentuk kas keluar, baik 
itu dari segi aktivitas operasi, investasi maupun pendanaan. Kemudian kas dan 
setara kas ditetapkan sebagai parameter dari masing-masing pos yang 




3.7.2 Analisis Horizontal 
Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan 
laporan keuangan dari beberapa periode yang berbeda untuk melihat 
perubahan–perubahan kekayaan perusahaan, modal kerja netto, dan kas 
perusahaan. Dari analisis–analisis perubahan ini dapat diketahui asal atau 
sumber penggunaan dana perusahaan, disamping perkembangan perusahaan 
dari periode satu ke periode yang lainnya. 
3.7.3 Analisis Rasio 
Analisis rasio merupakan metode analisis yang digunakan dengan 
menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan 
membandingkan antara pos yang satu dan pos lainnya dalam laporan keuangan 
yang sama untuk tahun yang sama. 
Sebagai standar dalam menilai kinerja keuangan pada penelitian ini, 
maka digunakan standar yang telah ditetapkan kementrian BUMN pada salinan 





(Return On Equity) ROE 15 
(Return On Investment) ROI 10 
Cash Rasio 3 
Current Rasio 4 
Collection Periods 4 
Perputaran Persediaan 4 
Perputaran Total Aset 4 
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 6 
Total Bobot 50 




Berdasarkan tabel 3.2, dapat dilihat rasio-rasio yang digunakan 
dengan total bobot keseluruhan adalah 50. Jadi, tingkat kesehatan PT 
PLN (Persero) berdasarkan rasio keuangan akan diketahui dari total 
bobot yang ditunjukkan pada tabel 3.2. kemudian akan digolongkan 
apakah SANGAT SEHAT, SEHAT, KURANG SEHAT, TIDAK SEHAT dan 
SANGAT TIDAK SEHAT. Dimana jika total bobot berkisar antara 
50=>TB=>40 adalah SANGAT SEHAT, 40>TB=>30 adalah SEHAT, 
30>TB=>20 adalah KURANG SEHAT, 20>TB=>10 adalah TIDAK SEHAT 
dan 10>TB=>1,5 adalah SANGAT TIDAK SEHAT. 
3.7.3.1 Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2010:196) merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 
Rasio ini dapat dilakukan dengan membandingkan berbagai komponen 
yang ada dilaporan laba rugi. Tujuanya untuk melihat perkembangan perusahaan 
dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan. 
Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah pada 
Penelitian ini antara lain: 
1) Net Profit Margin 
Margin laba adalah rasio yang membandingkan laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan bersih. Margin laba kotor menunjukkan laba yang 
relative terhadap perusahaan. Sedangkan, margin laba bersih merupakan 
ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga 
dan pajak dibandingkan dengan penjualan. 




                   
                                  
                
 
2)  Return on Invesment (ROI) 
Return on Invesment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 
merupakansuatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 
investasinya. 
Berdasarkan salinan keputusan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat 
kesehatan Badan Usaha Milik Negara yang dilihat daftar skor penilaian 
ROI sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
                     Tabel  Daftar Skor Penilaian ROI 
ROI (%) Skor 
18 < ROI 10 
15  < ROI <= 18 9 
13 < ROI <=  15 8 
12  < ROI <= 13 7 
10,5 <ROI<= 12 6 
9 <ROI<= 10,5 5 
7 <ROI<= 9 4 
5 <ROI<= 7 3,5 
3 <ROI<= 5 3 
1 <ROI<= 3 2,5 
0 <ROI<= 1 2 
ROI< 0 0 




Rumus untuk mencari Return on invesment (ROI) dapat digunakan 
sebagai berikut: 
    
                            
            
 
3)  Return on Eqiuty (ROE) 
Tingkat pengembalian atas ekuitas (ROE) merupakan rasio untuk 
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
 Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 
tinggi rasionya, maka semakin baik/posisi pemilik perusahaan. 
Berdasarkan salinan keputusan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat 
kesehatan Badan Usaha Milik Negara yang dilihat daftar skor penilaian 
ROE dibawah ini: 
Tabel 3.4 
Tabel  Daftar Skor Penilaian ROE 
ROE (%) Skor 
15 < ROE 15 
13  < ROE <= 15 13,5 
11 < ROE <=  13 12 
9  < ROE <= 11 10,5 
7,9 <ROE<= 9 9 
6,6 <ROE<= 7,9 7,5 
5,3 <ROE<= 6,6 6 
4 <ROE<= 5,3 5 
2,5 <ROE<= 4 4 
1 <ROE<= 2,5 3 
0 <ROE<= 1 1,5 
ROE< 0 1 




Formula untuk mencari return on equity yang digunakan oleh 
perusahaan adalah: 
    
                            
       
 
3.7.3.2 Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menurut Fred Weston yang dikutip oleh Kasmir 
(2010:129) menyatakan bahwa, 
“Rasio likuiditas (liquiditiy ratio) merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban (utang) jangka pendek.” 
Menurut Wild (2005:9) menyatakan bahwa  
“Rasio likuiditas (liquiditiy) merupakan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi 
kewajibannya.” 
Jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini antara lain 
adalah: 
e) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar menurut Van Horne (2009:206) adalah 
“Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 
lancarnya.” 
 




             
             
                       
 
 
Berdasarkan salinan keputusan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat 
kesehatan Badan Usaha Milik Negara yang dilihat daftar skor penilaian 
Current Ratio dibawah ini: 
 
Tabel 3.5 
Tabel  Daftar Skor Penilaian Current Ratio 
Current Ratio (%) Skor 
125 <Current Ratio 3 
110  <=Current Ratio < 125 2,5 
100 < =Current Ratio < 110 2 
95  <=Current Ratio < 100 1,5 
90 <=Current Ratio < 95 1 
Current Ratio < 90 0 
                  Sumber : KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
f) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Menurut Sugiono (2008:62), rasio kas adalah 
“Rasio yang merupakan perbandingan antara kas yag ada 
diperusahaan dibandingkan dengan total utang lancar.” 
 





“Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang.” 
Formula untuk menghitung rasio kas adalah 
           
   
                
 
 
Berdasarkan salinan keputusan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat 
kesehatan Badan Usaha Milik Negara yang dilihat daftar skor penilaian 
Cash Ratio berikut ini: 
Tabel 3.6 
Tabel  Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 
Cash Ratio (%) Skor 
35 < Cash Ratio 3 
25  <= Cash Ratio < 35 2,5 
15 <= Cash Ratio <  25 2 
10  <= Cash Ratio < 15 1,5 
5 <= Cash Ratio < 10 1 
0 <= Cash Ratio < 5 0 
     Sumber : KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
3.7.3.3 Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas dari current 
account (Syamsuddin, 2013:68). 
Harahap (2011:308) menjelaskan bahwa rasio aktivitas menggambarkan 
aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam 




Pada penelitian ini, jenis-jenis rasio aktivitas yang digunakan antarai lain 
adalah: 
1) Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Rasio ini menurut Syamsuddin (2013:47) bertujuan untuk mengukur 
berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam 
setahun. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                   
                
                      
 
 
Berdasarkan salinan keputusan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat 
kesehatan Badan Usaha Milik Negara yang dilihat daftar skor penilaian 
Perputaran Persediaan berikut ini: 
Tabel 3.7 
Tabel  Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan 
PP = x (hari) Skor 
X <= 60 4 
60 < x <= 90 3,5 
90 < x <= 120 3 
120 < x <= 150 2,5 
150 < x <= 180 2 
180 < x <= 210 1,6 
210 < x <= 240 1,2 
240 < x <= 270 0,8 
270 < x <=300 0,4 
300 < x 0 




2) Rasio Perputaran Piutang (Receiveble Turn Over) 
Menurut Syamsuddin (2013:69) rasio ini digunakan untuk 
menghitung berapa kali dana yang tertanam dalam piutang perusahaan 
berputar dalam setahun. 
Menurut Harahap (2011:309), rasio ini menunjukkan berapa cepat 
penagihan piutang. Semakin besar rasio ini semakin baik karena 
menunjukkan bahwa penagihan piutang dilakukan dengan cepat. 
Rasio ini juga dikenal dengan nama lain yaitu Collection Periods 
yang digunakan oleh kementrian BUMN sebagai salah satu rasio 
aktivitas dalam menentukan tingkat kesehatan atau kinerja keuangan 
perusahaan. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
                   
                     
 
 
Berdasarkan salinan keputusan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat 
kesehatan Badan Usaha Milik Negara yang dilihat daftar skor penilaian  











Tabel  Daftar Skor Penilaian Collection Periods 
CP = x (hari) Skor 
X <= 60 4 
60 < x <= 90 3,5 
90 < x <= 120 3 
120 < x <= 150 2,5 
150 < x <= 180 2 
180 < x <= 210 1,6 
210 < x <= 240 1,2 
240 < x <= 270 0,8 
270 < x <=300 0,4 
300 < x 0 
       Sumber : KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
3) Total Asset Turn Over (TATO) 
Rasio ini menurut Harahap (2011:309) menunjukkan perputaran 
total aktiva diukur dari volume penjualan, dengan kata lain seberapa 
jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tabel  Daftar Skor Penilaian Total Asset Turn Over 
TATO = x (%) Skor 
120 < x 4 
105 < x <= 120 3,5 
90 < x <= 105 3 
75 < x <= 90 2,5 
60 < x <= 75 2 
40 < x <= 60 1,5 
20 < x <= 40 1 
 x <= 20 0,5 
    Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
3.7.3.4 Rasio Solvabilitas 
Jumlah utang didalam neraca akan menunjukkan besarnya modal 
pinjaman yang digunakan dalam operasi perusahaan. Rasio solvabilitas 
digunakan untuk mengetahui proporsi utang tersebut serta untuk mengetahui 
kemampuan PT PLN (Persero) dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
panjangnya. Harahap (2011:303) menjelaskan bahwa rasio solvabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. 
Jenis-jenis rasio solvabilitas yang digunakan pada penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
1) Debt Ratio 
Syamsuddin (2013:71) menjelaskan bahwa rasio ini digunakan untuk 
mengukur berapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau 




Harahap (2011:304) juga menjelaskan bahwa rasio ini digunakan 
untuk mengetahui berapa besar porsi utang dibanding aktiva. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                
          
 
 
2) Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset 
Rasio ini menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman dan tingkat 
keamanan yang dimiliki oleh kreditor (http://accounting-08.blogspot.com) 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
             
          
       
 
.Rasio ini juga digunakan oleh kementrian BUMN sebagai salah satu 
rasio untuk menentukan tingkat kinerja atau kesehatan keuangan PT PLN 
(Persero). 
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Tabel  Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset 
TMS terhadap TA = x (%) Skor 
x < 0 0 
0 <= x < 10 2 
10 <= x < 20 3 
20 <= x < 30 4 
30 <= x < 40 6 
40 <= x < 50 5,5 
50 <= x < 60 5 
60 <= x < 70 4,5 
70 <= x < 80 4,25 
80 <= x < 90 4 
90 <= x < 100 3,5 






4.1 Analisis Vertikal 
4.1.1 Analisis Vertikal pada Laporan Neraca PT PLN (Persero) Pusat 
4.1.1.1 Periode 2008 
Berdasarkan hasil analisis laporan neraca PT PLN (Persero) periode 
2008 secara vertikal pada lampiran 2, dapat dilihat bahwa total aktiva (aset/harta) 
yang dimiliki oleh PT PLN (Persero) adalah sebesar Rp 290.718.943 juta. 
Sumbangsih pembentuk terbesar bersumber dari jumlah aset tidak lancar 
dengan persentase sumbangsih pembentuk sebesar 89.31% atau dengan 
nominal sebesar Rp 259.643.313 juta, dimana 67.77%  dari total aset tidak lancar 
terbentuk dari pos aset tetap yaitu dengan nominal Rp 197.014.713 juta setelah 
dikurangi penyusutan yang lebih besar dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar Rp 
78.636.651 juta. Kemudian properti investasi dan aset pajak tangguhan menjadi 
pos-pos yang memberi sumbangsih pembentuk terkecil dari total aset dengan 
proporsi persentase sebesar 0.05% (Rp 138.442 juta) dan 0.00,-% (Rp 8.767 
juta). Pos yang juga penting untuk diperhatikan pada pos-pos yang menguraikan 
aset tidak lancar adalah pos yang menerangkan aset PT PLN (Persero) yang 
tidak digunakan dalam kegiatan operasi. Persentase pos tersebut adalah 
sebesar 0.46% (Rp 1.331.105 juta). Dapat diketahui bahwa selisih proporsi 
tersebut dari 100% merupakan besar aset PT PLN (Persero) yang digunakan 
dalam kegiatan operasinya, yaitu sebesar 99.54%. hal tersebut menggambarkan 




aset yang sangat besar yaitu sebesar 99.54% (Rp 289.381.635 juta) yang 
berfungsi sebagai pilar dalam kegiatan operasinya. 
Sumbangsih pembentuk aset lancar PT PLN (Persero) terhadap total 
aset hanya sebesar 10.69% atau Rp 31.075.630 juta, dimana 3.13% atau Rp 
9.091.138 juta bersumber dari persediaan, 2.51% atau Rp 7.294.364 juta dari 
piutang subsidi listrik dan 2.20% atau Rp 6.387.627 juta bersumber dari kas dan 
setara kas. Proporsi sumbangsih pembentuk aset lancar yang hanya sebesar 
10.69% dari total aset dinilai rentan terhadap lemahnya likuiditas PT PLN 
(Persero), apalagi jika melihat proporsi kas dan setara kas yang hanya sebesar 
2.20% (Rp 6.387.627 juta) dari total aset yang sebesar Rp 290.718.943 juta, 
dimana persentase kas dan setara kas tersebut berdasarkan standar kementrian 
BUMN mengenai posisi kas dan setara kas perusahaan BUMN yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya dapat dinilai bahwa sangat rendahnya tingkat 
kemampuan PT PLN (Persero) memenuhi utang-utang jangka pendeknya secara 
cepat dengan menggunakan kas dan setara kas. 
Modal atau ekuitas PT PLN (Persero) dapat dilihat pada sisi pasiva atau 
kewajiban dan ekuitas pada lampiran 2, dimana persentase ekuitas PT PLN 
(Persero) adalah sebesar 43.68% (Rp 126.986.567 juta) dari total pasiva atau 
aktiva (aset/harta) dengan 16.52% atau Rp 48.019.804 juta bersumber dari saldo 
laba (defisit) yang tidak ditentukan penggunaannya, 15.86% atau Rp 46.107.154 
juta bersumber dari modal saham dengan nilai nominal Rp 1 juta per saham dan 
10.65% atau Rp 30.965460 juta bersumber dari tambahan modal disetor. 
Kemudian kewajiban atau hutang tidak lancar PT PLN (Persero) diketahui 
sebesar Rp 123.078.686 juta atau 42.34% dari total kewajiban dan modal atau 
total aktiva, dimana pos dengan sumbangsih pembentuk terbesar yaitu dari 




sebesar 6.51% atau Rp 18.929.074 juta dan hutang sewa pembiayaan dengan 
persentase sebesar 6.39% atau Rp 18.563.764 juta. Pos-pos pada sisi kewajiban 
tidak lancar yang memberikan sumbangsih pembentuk terendah terhadap total 
kewajiban dan ekuitas adalah hutang pihak hubungan istimewa dengan 
persentase 0.03% atau Rp 97.932 juta, hutang kepada pemerintah sebesar 
1.11% atau Rp 3.231.719 juta dan hutang lain-lain dengan persentase 0.08% 
atau Rp 226.594 juta. Sedangkan kewajiban lancar atau hutang lancar PT PLN 
(Persero) adalah sebesar 13.98% atau Rp 40.653.690 juta dengan sumbangsih 
pembentuk terbesar berasal dari hutang usaha pihak ketiga, yaitu sebesar 8.10% 
atau Rp 23.538.716 juta. Pos-pos selebihnya dalam kewajiban lancar berkisar 
0.07% sampai 1.57% dengan persentase terkecil adalah 0.07% atau Rp 194.708 
juta pada pos hutang listrik swasta. 
4.1.1.2 Periode 2009 
Berdasarkan LAMPIRAN 3, dapat dilihat posisi keseimbangan aktiva 
(aset/harta) dan pasiva (kewajiban dan modal) PT PLN (Persero) periode 2009 
yaitu sebesar Rp 333.713.076 juta. Seperti laporan neraca pada tahun 
sebelumnya, sumbangsih pembentuk terbesar dari pos-pos yang membentuk 
aset yaitu aset tidak lancar dengan persentase sumbangsih pembentuk 88.91% 
atau Rp 296.713.583 juta, dimana aset tetap setelah dikurangi penyusutan 
merupakan pos dengan persentase terbesar dalam aset tidak lancar yang 
membentuk total aset. Kemudian pos yang menggambarkan pekerjaan dalam 
pelaksanaan adalah sebesar 23.52% atau Rp 78.482.316 juta. Selebihnya 
merupakan pos-pos yang persentase sumbangsih pembentuknya terhadap total 
aset berkisar antara 0.00% sampai 1.10% dengan titik terkecil memiliki nominal 
sebesar Rp 8.059 juta pada aset pajak tangguhan dan 0.04% atau Rp 138.442 




pembentuk sebesar selisih dari aset tidak lancar dengan persentase 11.09% atau 
Rp 36.999.493 juta, dimana kas dan setara kas merupakan pos dengan 
persentase paling besar dalam pos-pos pada aset lancar, yaitu sebesar 3.91% 
atau Rp 13.043.196. Hal tersebut mengindikasikan meningkatnya tingkat 
kemampuan PT PLN (Persero) dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya secara cepat. Sedangkan persediaan setelah dikurangi penyisihan 
dan piutang subsidi listrik merupakan dua pos dengan persentase terbesar dalam 
aset lancar, yaitu sebesar 2.91% dan 2.57%. sumbangsih pembentuk terkecil 
dari pos-pos aset lancar adalah pos pajak dibayar dimuka yaitu sebesar 0.07% 
atau Rp 236.375 juta. 
Pada sisi kewajiban dan ekuitas, total kewajiban adalah sebesar 57.69% 
atau Rp 192.516.991 juta, dimana total kewajiban tidak lancar sebesar 46.39% 
atau Rp 154.809.164 juta dan total kewajiban lancar sebesar 11.30% atau        
Rp 37.707.827 juta. Persentase sumbangsih pembentuk terbesar dalam 
kewajiban yaitu hutang obligasi sebesar 13.86% atau Rp 46.246.024 juta yang 
bahkan lebih besar dari total kewajiban lancar, dan yang terkecil adalah hutang 
listrik swasta pada kewajiban lancar dan hutang lain-lain pada kewajiban tidak 
lancar dengan persentase masing-masing sebesar 0.05% (Rp 175.656 juta) dan 
0.04% (Rp 138.776 juta). Pada kewajiban lancar, hutang usaha pihak ketiga dan 
hutang lain-lain merupakan dua pos terbesar yang membentuk kewajiban lancar 
dengan persentase sumbangsih sebesar 4.35% (Rp 14.506.739 juta) dan 3.11%                 
(Rp 10.372.795 juta). Pos-pos selebihnya berkisar antara 0.05% sampai dengan 
1.36%. 
Pada sisi ekuitas, saldo laba tidak ditentukan penggunanya merupakan 
pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 17.49% 




sedangkan yang terkecil ialah saldo laba yang ditentukan penggunanya yaitu 
sebesar 0.57% atau Rp 1.894.149 juta. 
4.1.1.3 Periode 2010 
Berdasarkan LAMPIRAN 4, diketahui total aset dan total kewajiban dan 
ekuitas PT PLN (Persero) periode 2010 adalah sebesar Rp 369.560.490 juta. 
Besarnya aktiva (aset/harta) pada periode tersebut sebesar 87.78% dibentuk 
oleh aset lancar dengan nominal Rp 324.417.269 juta dan 12.22% oleh aset 
tidak lancar dengan nominal Rp 45.143.194 juta. Pada aset tidak lancar, aset 
tetap setelah dikurangi penyusutan yang semakin besar dari tahun sebelumnya 
merupakan sumbangsih pembentuk terbesar atas total aset dengan persentase 
sebesar 57% atau dengan nominal Rp 210.651.868 juta, dan 28.91% dari 
pekerjaan dalam pelaksanaan dengan nominal Rp 106.839.853 juta. Pos-pos 
selebihnya dalam aset tidak lancar hanya berkisar 0.00% sampai dengan 0.65%. 
Pos dengan persentase terkecil yaitu 0.00% dari aset pajak tangguhan dengan 
nominal Rp 11.278 juta. Kemudian pos-pos pada aset lancar, kas dan setara kas 
merupakan pos dengan proporsi terbesar dengan persentase 5.34% atau 
dengan nominal Rp 19.716.798 juta, diikuti dengan persediaan dan piutang 
subsidi listrik masing-masing sebesar 2.69% (Rp 9.927. 314 juta) dan 2.53%   
(Rp 9.358.747). Pos-pos yang lain berkisar 0.07% sampai dengan 0.78%, 
dimana persentase terkecil yaitu pada pos piutang pihak hubungan istimewa 
dengan nominal Rp 256.740 juta. 
Pada sisi pasiva (kewajiban dan ekuitas), persentase kewajiban adalah 
59.52% (Rp 219.974.922 juta) dan ekuitas 40.48% (Rp 149.585.568 juta). 
Kewajiban terdiri dari kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar, dimana total 
kewajiban lancar adalah sebesar 14.97% (Rp 55.319746 juta) dan total 




Pada pos-pos yang membentuk ekuitas, saldo laba (defisit) tidak 
ditentukan penggunanya merupakan pos dengan persentase terbesar yaitu 
15.72% atau   Rp 58.107.990 juta dari total pasiva. Sedangkan modal dasar PT 
PLN (Persero) yaitu 12.48% (Rp 46.107.154 juta). Pada sisi kewajiban tidak 
lancar, persentase proporsi pos-pos bervariasi dengan persentase terkecil 
sebesar 0.03% atau dengan nominal Rp 98.395 juta, yang juga merupakan 
persentase terkecil dalam pasiva. Hutang obligasi memiliki persentase 12.62% 
atau Rp 46.656.045 juta yang juga merupakan pos dengan persentase terbesar 
dalam pos-pos kewajiban tidak lancar juga selama dua periode sebelumnya, 
diikuti dengan hutang bank dan surat hutang jangka menengah sebesar 9.86% 
(Rp 36.400.362 juta) dari total kewajiban dan ekuitas. Kemudian pada pos-pos 
yang menguraikan kewajiban tidak lancar PT PLN (Persero), proporsi pos-pos 
tidak terlalu bervariasi, dimana hutang lain-lain sebagai pos dengan proporsi 
tertinggi sebesar 3.50% (Rp 12.917.857 juta) dan hutang usaha pihak ketiga 
sebesar 3.31% atau Rp 12.227.842 juta. Pos-pos selebihnya berkisar antara 
0.05% sampai dengan 1.77% dengan persentase pos terkecil adalah hutang 
listrik swasta dengan nominal Rp 176.607 juta. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat hutang jangka pendek PT PLN (Persero) adalah sebesar 14.97% dan 
hutang jangka panjang sebesar 44.55%. Tingkat hutang jangka pendek yang 
besar dengan tingkat kas dan setara kas yang sedikit secara teoretis dinilai tidak 
baik untuk perusahaan, tetapi pada periode ini kas dan setara kas PT PLN 
(Persero) dinilai berada pada tingkat yang baik untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya. 
4.1.1.4 Periode 2011 
Besaran aset dan pasiva (ekuitas dan kewajiban) PT PLN pada tahun 




83.34% dari total aset merupakan persentase aset tidak lancar, dimana 61.25% 
(Rp 261.226.207 juta) diantaranya adalah aset tetap setelah dikurangi akumulasi 
penyusutannya lebih besar dari tahun sebelumnya, dan 22.99% atau Rp 
98.057.296 juta besaral dari pos yang menggambarkan pekerjaan dalam 
pelaksanaan PT PLN (Persero). Sedangkan proporsi aset lancar dari total aset 
adalah selisih dari aset tidak lancar, yaitu sebesar 13.66% atau Rp 58.252.342 
juta. Hal tersebut menunjukkan besaran persentase aset PT PLN (Persero) yang 
mudah digunakan untuk segala kepentingan finansial dalam waktu yang singkat 
atau tidak lebih dari satu tahun. Kas dan setara kas merupakan pos dengan 
proporsi persentase terbesar dalam pos-pos yang menguraikan aset lancar, yaitu 
sebesar 5.18% atau Rp 22.088.093 juta. Kemudian 3.67% besaral dari 
persediaan, dan 2.84% (Rp 12.101.668 juta) berasal dari piutang subsidi listrik. 
Persentase terkecil dari pos-pos lainnya dalam aset lancar dan aset tidak lancar 
berkisar antara 0.00% (Rp 18.018 juta) sampai dengan 0.91% (Rp 3.889.763 
juta). 
Ekuitas dan kewajiban pada LAMPIRAN 5 masing-masing memiliki 
proporsi persentase sebesar 36.42% (Rp 155.349.167 juta) dan 63.58% (Rp 
271.169.696 juta). Pada sisi ekuitas sendiri terdapat pos-pos dengan proporsi 
persentase yang bervariasi dimana sebesar 36.40% (Rp 155.252.776 juta) 
merupakan pos ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik perusahaan 
yang terdiri dari modal saham (10.83%), tambahan modal disetor (9.39%) saldo 
laba ditentukan penggunaannya (3.22%) dan saldo laba tidak ditentukan 
penggunaannya (12.96%). Sedangkan pos yang menggambarkan modal dari 
kepentingan nonpengendali adalah 0.02% atau Rp 96.391 juta. Kemudian pada 
sisi kewajiban terdiri atas dua, yaitu kewajiban tidak lancar dan kewaijban lancar. 




kewajiban atau sebesar Rp 208.250.734 juta, dimana hutang obligasi kembali 
menjadi pos dengan persentase terbesar dari kewajiban tidak lancar dengan 
proporsi persentase 13.11% atau Rp 55.908.388 juta, dan hutang pihak berelasi 
sebagai pembentuk terendah sebesar Rp 13.991 juta atau hampir 0.00% dari 
total ekuitas dan kewajiban. Sedangkan pada sisi kewajiban lancar secara 
keseluruhan memiliki proporsi persentase sebesar 14.75% atau Rp 62.918.962 
juta. Pos-pos yang membentuk kewajiban lancar tidaklah terlalu bervariasi, 
dimana kisarannya antara 0.04% sampai dengan 3.33% dengan rata-rata 1.05% 
dengan jumlah pos sebanyak 14 pos. pos dengan persentase terbesar adalah 
hutang usaha pihak berelasi dengan nominal Rp 14.194.723 juta, dan hutang 
listrik swasta sebagai pos dengan persentase terkecil, yaitu sebesar Rp 187.280 
juta atau 0.04%. Besaran persentase kewajiban lancar pada LAMPIRAN 5 dinilai 
masih dalam posisi yang dapat ditutupi oleh aset lancar PT PLN (Persero). 
4.1.1.5 Periode 2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 6 yang menguraikan laporan neraca periode 
2012 baik secara nominal maupun secara persentasional, dapat diketahui total 
aset dan pasiva (ekuitas dan kewajiban) PT PLN (Persero) sebagai parameter 
ukur adalah sebesar Rp 540.705.764 juta. Pada sisi aset, 87.31% atau senilai 
dengan Rp 472.065.808 juta merupakan persentase dari jumlah aset tidak 
lancar, dimana 66.21% atau Rp 358.024.484 juta dari total aset pada pos-pos 
yang menggambarkan aset tidak lancar merupakan proporsi dari pos aset tetap 
setelah dikurangi akumulasi penyusutan yang semakin membesar dari tahun-
tahun sebelumnya. Pos-pos selebihnya berkisar antara 0.00% sampai dengan 
0.89%, dimana titik terkecil yaitu piutang pihak berelasi dengan nominal sebesar 
Rp 22.329 juta. Kemudian 12.69% atau Rp 68.639.965 juta merupakan total aset 




persentase terbesar, yaitu 4.19% atau senilai Rp 22.639.853 juta, dan piutang 
pihak berelasi sebesar 0.01% atau Rp 28.470 juta. Besaran piutang pihak 
berelasi sebagai persentase terkecil pada aset lancar menggambarkan besar 
piutang PT PLN (Persero) yang dapat ditagih sebagai pendapatan dalam jangka 
waktu yang singkat atau tidak lebih dari satu periode akuntansi. Sedangkan 
besaran piutang pihak berelasi yang digolongkan sebagai aset tidak lancar 
menggambarkan besar piutang yang secara penuh waktu penagihannya lebih 
dari satu periode akuntansi. 
Pada sisi ekuitas dan kewajiban, total ekuitas memiliki persentase 
sebesar 27.85% atau Rp 150.559.670 juta, dan kewajiban sebesar 72.15% atau 
Rp 390.106.094 juta. Berarti dapat diketahui bahwa aset PT PLN (Persero) 
sebesar 72.15% dibiayai oleh hutang, sedangkan 27.85% dibiayai oleh modal 
sendiri atau ekuitas. Pada sisi ekuitas, ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik perusahaan memiliki persentase sebesar 27.83% yang dibentuk dari 
beberapa pos, dimana modal saham merupakan pos dengan persentase 
terbesar dengan nilai 8.54% atau Rp 46.197.380 juta. Sedangkan kepentingan 
non-pengendali sebesar 0.02% atau Rp 94.644 juta. Kemudian pada sisi 
kewajiban terbagi atas dua jenis, yaitu kewajiban lancar dan kewajiban tidak 
lancar, dimana kewajiban tidak lancar sebesar 58.35% atau sebesar Rp 
315.503.191 juta dan kewajiban lancar sebesar 13.15% atau sebesar Rp 
74.602.903 juta. Pada sisi kewajiban, pos dengan persentase terbesar terdapat 
pada kewajiban tidak lancar PT PLN (Persero), yaitu hutang jangka panjang 
kepada pemerintah sebesar 19.90% atau Rp 107.609.232 juta. Hutang obligasi 
jangka panjang yang pada tahun-tahun sebelumnya menjadi pos dengan 
persentase terbesar, pada periode ini merupakan pos tertinggi kedua pada 




12.44% atau Rp 67.250.977 juta. Sedangkan hutang jangka panjang pihak 
berelasi menjadi pos dengan nilai terkecil, yakni Rp 9.675 juta atau hampir 
mendekati 0.01%. Kemudian pada sisi kewajiban lancar, hutang lain-lain yang 
merupakan kewajiban jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun merupakan 
pos dengan persentase tertinggi, yaitu 2.90% atau Rp 15.658.226 juta, dan 
hutang listrik swasta sebagai pos dengan persentase terkecil, yakni 0.04%. 
4.1.2 Analisis Vertikal pada Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero) Pusat 
4.1.2.1 Periode 2008 
Berdasarkan LAMPIRAN 7, pada periode 2008 jumlah pendapatan 
usaha sebagai parameter ukur adalah sebesar Rp 164.208.510 juta. Penjualan 
tenaga listrik sebagai salah satu pos yang membentuk jumlah pendapatan usaha 
terbesar PT PLN (Persero) adalah sebesar 51.31% atau Rp 84.249.726 juta, 
kemudian subsidi listrik dari pemerintah sebesar 47.85% (Rp 78.577.390 juta). 
Penyambungan pelanggan merupakan pos dengan persentase pembentuk 
terkecil, yakni senilai 0.36% atau Rp 589.622 juta, dan pendapatan lain-lain 
sebesar 0.48% atau Rp 791.772 juta. Subsidi listrik dari Pemerintah dinilai terlalu 
besar yang hampir setengah dari total pendapatan usaha PT PLN (Persero). 
Penilaian tersebut juga dipertimbangkan dari penjualan tenaga listrik PT PLN 
(Persero) yang hanya sebesar 51.31%, padahal PT PLN (Persero) merupakan 
perusahaan monopoli di Indonesia yang jelas menguasai hampir semua pasar. 
Walaupun besarnya subsidi pemerintah juga dipengaruhi karena oleh stabilnya 
harga minyak dunia pada periode tersebut, dimana tingginya harga minyak dunia 
pada saat itu sangat menekan PT PLN (Persero) yang menggunakan energi fosil 
atau minyak dalam menjalankan kegiatan operasinya. 
Pada sisi beban usaha yang mempengaruhi pendapatan usaha, 




juta. Beban untuk bahan bakar dan pelumas sebagai salah satu pos yang 
membentuk beban usaha ialah sebesar 65.64% atau Rp 107.782.838 juta. 
Tingginya beban untuk bahan bakar pelumas dipengaruhi oleh tingginya harga 
minyak dunia pada tahun tersebut. Kemudian pembelian tenaga listrik sebesar 
12.63% (Rp 20.742.905 juta) dari total pendapatan usaha, dimana berdasarkan 
laporan konsolidasi PT PLN (100:2009) pembelian tenaga listrik dilakukan 
melalui Power Purchase Agreement (PPA) dari beberapa Independent Power 
Purchase (IPP) atau perusahaan swasta. Sedangkan pos-pos lainnya dalam 
beban usaha berkisar antara 2.88% sampai dengan 6.93%, dimana beban lain-
lain merupakan pos dengan persentase terkecil, yakni sebesar 2.88% atau 
sebesar Rp 4.735.081 juta. 
Pengurangan terhadap jumlah beban usaha dari jumlah pendapatan 
usaha kemudian diketahui sebagai laba usaha, dimana persentase laba usaha 
PT PLN (Persero) pada tahun 2008 adalah 2.20% atau Rp 3.610.759 juta. 
Penghasilan atau beban lain-lain pada laporan laba rugi merupakan  sisi 
yang menguraikan pos-pos yang mempengaruhi laba usaha. Pada sisi tersebut, 
terdapat satu pos yang mempengaruhi pergerakan naik laba PT PLN (Persero), 
pos tersebut ialah penghasilan bunga dengan persentase 0.28% atau sebesar 
Rp 465.400 juta. Sedangkan pos-pos selebihnya merupakan pos pengurang 
laba, dimana 5.66% atau Rp 9.295.731 juta adalah kerugian bersih dari kurs 
mata uang asing, kemudian 4.10% atau Rp 6.738.465 juta beban bunga dan 
keuangan dan 0.14% atau Rp 233.131 juta beban lain-lain. Jadi, sebesar 9.62% 
Rp 15.801.927 merupakan beban lain-lain bersih. Besaran beban lain-lain bersih 
yang lebih besar dari laba usaha kemudian menggambarkan rugi sebelum 
pengurangan beban pajak. Besaran pajak adalah Rp 112.548 juta atau 0.07%, 




(Persero) sebesar Rp 12.303.716 juta atau dengan persentase sebesar 7.49% 
dari total pendapatan usaha. Sedangkan rugi per saham sebesar Rp 266.850 
atau 0.16%. 
4.1.2.2 Periode 2009 
Berdasarkan LAMPIRAN 7, pada kolom yang menguraikan pos-pos laba 
rugi PT PLN (Persero) periode 2009 diketahui jumlah pendapatan usaha sebagai 
parameter ukur adalah sebesar Rp 145.222.144 juta. 62.09% dari total 
pendapatan usaha atau Rp 90.172.100 juta merupakan pendapatan dari 
penjualan tenaga listrik. Subsidi pemerintah sendiri sebagai salah satu 
pendapatan PT PLN (Persero) sebesar 36.99% dengan nominal Rp 53.719.818 
juta. Sedangkan selebihnya adalah pendapatan dari penyambungan pelanggan 
dan pendapatan lain-lain dengan persentase masing-masing 0.45% dan 0.47%. 
Dalam sisi beban usaha sebagai pos-pos yang mempengaruhi turunnya 
pendapatan usaha dimana total beban usaha adalah sebesar 93.15% dari total 
pendapatan usaha, 52.50% atau sebesar Rp 76.235.072 juta berasal dari beban 
bahan bakar dan pelumas. Pos tersebut juga diketahui sebagai pos pengurang 
pendapatan usaha terbesar, diikuti beban pembelian tenaga listrik sebesar 
17.52% atau Rp 25.447.786 juta. Kemudian diketahui pula bahwa beban 
penyusutan memiliki persentase yang lebih besar dari beban kepegawaian, 
dimana penyusutan sebesar 8.15% dan beban kepegawaian 6.72%. Sedangkan 
beban lain-lain merupakan beban dengan persentase terkecil yakni 2.78% atau 
Rp 4.035.539 juta. 
Pengurangan terhadap jumlah beban usaha dari jumlah pendapatan 
usaha kemudian diketahui sebagai laba usaha, persentase laba usaha PT PLN 




Pada sisi penghasilan (beban) lain-lain yang juga diketahui terdapat 
pos-pos dengan ciri variabel, beban bunga dan keuangan merupakan pos 
sebagai satu-satunya pengurang laba usaha dengan persentase sebesar 4.09% 
atau Rp 5.941.882 juta. Kemudian kurs mata uang asing yang pada periode 
sebelumnya sebagai beban, pada periode ini merupakan pos yang menambah 
laba usaha PT PLN (Persero) dengan persentase keuntungan sebesar 5.22%. 
kemudian pos-pos lainnya yang juga sebagai penghasilan sebesar 0.25% dan 
0.18%. Dengan mengkalkulasikan pos-pos dalam penghasilan (beban) lain-lain 
yaitu sebesar Rp 2.527.172 juta atau 1.55%, kemudian mengurangkannya dari 
laba usaha, maka diketahui laba sebelum pajak dengan persentase sebesar 
8.40% atau Rp 12.203.347 juta. 
Beban pajak sebagai pos pengurang laba usaha sebesar 1.27%, setelah 
dikurangi laba sebelum pajak maka didapatkan laba bersih PT PLN (Persero) 
dengan persentase sebesar 7.13% atau Rp 10.355.679 juta. Sedangkan laba 
yang berasal dari saham adalah 0.15% atau Rp 224.600 juta. 
Besarnya laba bersih dan laba saham PT PLN (Persero) dibandingkan 
periode sebelumnnya yang mengalami kerugian diperngaruhi oleh kembali 
stabilnya harga minyak dunia, dimana kondisi tersebut diduga melancarkan 
kegiatan operasinya sehingga PT PLN (Persero) dapat meningkatkan penjualan 
tenaga listriknya dan memungkinkan PT PLN (Persero) melakukan efisiensi pada 
pos-pos yang memungkinkan seperti kurs mata uang asing, dimana pada 
periode sebelumnya pos tersebut digambarkan sebagai pos yang mengurangi 
laba usaha, sedangkan pada periode 2009 sebagai keuntungan. 
4.1.2.3 Periode 2010 
Berdasarkan data yang disajikan pada LAMPIRAN 8, dapat diketahui 




juta. Jumlah tersebut dibentuk oleh empat pos, dimana pos yang 
menggambarkan pendapatan usaha PT PLN (Persero) terbesar dari penjualan 
tenaga listrik, yakni sebesar 63.42% dari total pendapatan usaha atau Rp 
102.973.531 juta, sedangkan subsidi listrik oleh pemerintah sebesar 35.79% atau 
Rp 58.108.418 juta. Kemudian dua pos lainnya sebesar 0.33% dan 0.47% dari 
pendapatan lain-lain dan penyambungan pelanggan. 
Pada sisi beban usaha dengan persentase total sebesar 91.83% atau 
sebesar Rp 149.108.071 juta, beban bahan bakan dan pelumas merupakan pos 
dengan persentase terbesar dari pos-pos yang membentuk total beban usaha, 
yakni sebesar 51.85% atau Rp 84.190.727 juta. Kemudian pembelian tenaga 
listrik sebesar Rp 25.217.765 juta atau 15.53%. Sedangkan beban penyusutan 
dan pemeliharaan pada LAMPIRAN 8 menunjukkan persentase yang lebih kecil 
dari beban kepegawaian, dimana persentase masing-masing sebesar 7.73%, 
6.10% dan 7.98%. Selisih jumlah keseluruhan beban usaha dari jumlah 
pendapatan usaha kemudian digambarkan sebagai laba usaha PT PLN 
(Persero), yaitu sebesar Rp13.267.223 juta atau 8.17% dari jumlah pendapatan 
usaha. 
Pada sisi penghasilan (beban) lain-lain, beban kerugian kurs mata uang 
asing bersih menarik diperhatikan. Dikatakan demikian, karena pos tersebut 
merupakan pos pada penghasilan (beban) lain-lain dengan persentase kerugian 
paling besar, yaitu sebesar 3.70% dari total penghasilan usaha. Walaupun tiga 
pos lainnya menunjukkan angka positif atau tergolong penghasilan, tetapi hanya 
berkisar antara 0.46% sampai dengan 1.38%. Hal tersebut tentu berimplikasi 
pada total yang tergolong sebagai beban dengan persentase beban lain-lain 
bersih sebesar 1.15% atau Rp 1.867.363 juta, sehingga tidak terjadi 




dimana setelah dikurangi dengan beban lain-lain bersih, persentase laba 
sebelum pajak yakni sebesar 7.02% atau Rp 11.399.860 juta. 
Beban pajak PT PLN (Persero) yang disajikan pada LAMPIRAN 8 
adalah sebesar Rp 1.313.174 juta atau 0.81%. Sehingga laba bersih PT PLN 
(Persero) pada periode tersebut adalah sebesar Rp 10.086.686 juta atau 6.21% 
dari total penghasilan usaha. Sedangkan pada sisi saham terjadi kerugian 
sebesar 0.13% atau Rp 218.766 juta. 
4.1.2.4 Periode 2011  
Berdasarkan LAMPIRAN 9, jumlah pendapatan usaha PT PLN (Persero) 
periode 2011 ialah sebesar Rp 208.017.823 juta. Pendapatan dari penjualan 
tenaga listrik sebesar 54.25% dari jumlah pendapatan usaha, dan subsidi tenaga 
listrik dari pemerintah sebesar 44.79% atau sebesar Rp 93.177.740 juta. Jika 
mengaitkan dengan jenis perusahaan PT PLN (Persero) dalam lingkup pasarnya, 
besar pendapatan selain penjualan tenaga listrik dinilai sangat besar. Sedangkan 
pendapatan dari penjualan tenaga listrik seharusnya lebih dari 54.25% 
mengingat PT PLN (Persero) yang merupakan perusahaan monopoli. Hal 
tersebut digambarkan pada pos subsidi listrik pemerintah yang sebesar 44.79% 
dimana selisihnya dari penjualan tenaga listrik hanya terpaut 9.46%. Walaupun 
terdapat pula sumber-sumber pendapatan usaha lainnya seperti penyambungan 
pelanggan dan pendapatan lain-lain, tetapi sumber-sumber tersebut hanya 
memiliki sumbangsih dengan persentase sebesar 0.48% dan 0.47% dari total 
pendapatan usaha. 
Pada sisi beban usaha sebagai pos-pos pengurang pendapatan dengan 
persentase sebesar 72.24% dari total pendapatan usaha, beban bahan bakar 
dan pelumas merupakan beban dengan persentase tertinggi, yakni 57.95% dari 




tenaga listrik dari IPP sebesar 14.29% atau Rp 29.717.769 juta. Sedangkan pos-
pos lainnya berkisar antara 2.12% sampai dengan 6.69%, dimana beban lain-lain 
merupakan beban dengan persentase teerkecil yakni 2.12% atau Rp 4.405.234 
juta. 
Laba usaha PT PLN (Persero) dari pengurangan antara jumlah 
pendapatan usaha dengan jumlah beban usaha adalah sebesar Rp 57.747.046 
juta atau dalam bentuk persen yakni 27.76% dari jumlah pendapatan usaha. 
Sedangkan laba bersih PT PLN (Persero) adalah sebesar Rp 50.320.148 juta 
atau 24.19% setelah dikurangi total beban lain-lain pada pos penghasilan 
(beban) lain-lain yang sebesar Rp 6.748.114 juta atau 3.24% dan beban pajak 
sebesar Rp 678.784 juta atau 0.33% dari jumlah pendapatan usaha. Kemudian 
laba per saham adalah sebesar Rp 155.898 juta atau 0.07%. 
4.1.2.5 Periode 2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 9 pada kolom yang menunjukkan laporan laba 
rugi PT PLN (Persero) periode 2012, diketahui jumlah pendapatan usaha adalah 
sebesar Rp 232.656.456 juta, dimana 54.47% atau Rp 126.721.647 juta berasal 
dari penjualan tenaga listrik. Pendapatan subsidi listrik pemerintah sebesar 
44.41%, dimana seperti periode sebelumnya bahwa subsidi listrik pemerintah 
juga merupakan sumber pendapatan yang besar bagi PT PLN (Persero). 
Kemudian dua pos lainnya memiliki persentase yang sama, yakni sebesar 
0.56%. 
Beban usaha PT PLN (Persero) adalah sebesar 87.30% dari jumlah 
pendapatan atau Rp 203.115.450 juta, dimana bahan bakar dan pelumas 
merupakan beban dengan persentase terbesar yakni 58.69% dari jumlah 
pendapatan. Yang menarik dari pos-pos yang menguraikan beban usaha pada 




yang dimana pos tersebut merupakan pos dengan persentase beban terkecil 
yang hanya sebesar 1.26% atau senilai Rp 2.939.624 juta. Hal tersebut 
menunjukkan secara lebih jauh bahwa pada periode tersebut PT PLN (Persero) 
dalam kegiatan usahanya menggunakan tenaga listrik hampir seluruhnya 
bersumber dari PT PLN sendiri. 
Laba usaha PT PLN (Persero) adalah sebesar Rp 29.541.006 juta atau 
sebesar 12.70% setelah dikurangi jumlah beban usaha. Kemudian pada sisi 
penghasilan atau beban lain-lain terdapat beberapa pos yang menambah dan 
mengurangi laba usaha, dimana setelah dikalkulasi nilai dari pos-pos tersebut, 
nilai yang didapatkan adalah nilai yang dapat mengurangi laba usaha. Hal 
tersebut dikarenakan pada sisi penghasilan atau beban lain-lain, pos yang 
menunjukkan beban yang antara lain kerugian kurs mata uang asing dan beban 
bunga dan keuangan lebih besar dari pada pos yang penambah laba usaha 
dalam hal ini adalah penghasilan, dimana masing-masing proporsi pos tersebut 
dalam bentuk persen adalah 2.55% dan 10.58% untuk pos pengurang laba, 
kemudian 0.17% dari pos penambah laba. 
Besarnya beban-beban yang terdapat pada pos-pos dalam laporan laba 
rugi PT PLN (Persero) periode 2012, menghasilkan laba bersih yang kecil yang 
hanya Rp 3.205.524 juta ( Rp 3.2 Trilliun) atau 1.38% dari jumlah pendapatan 
usaha. Tetapi terdapat pula laba dari hasil saham sebesar Rp 69.451 juta atau 
0.03%. 
4.1.3 Analisis Vertikal pada Laporan Arus Kas PT PLN (Persero) Pusat 
4.1.3.1 Periode 2008 
Berdasarkan LAMPIRAN 10, total kas masuk yang dibentuk dari tiga 
jenis aktivitas PT PLN (Persero) adalah sebesar Rp 160.918.254 juta. 94.69% 




juta. Penerimaan dari pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas 
operasi dengan persentase 90.63% atau Rp 87.671.563 juta dari total kas 
masuk, diikuti dengan penerimaan subsidi listrik sebesar 40.20% dan 
penerimaan bunga sebesar 0.53%. Kemudian dari aktivitas investasi dan 
aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing sebesar 0.47% dan 
4.84%. 
Arus kas keluar PT PLN (Persero) yaitu sebesar Rp 174.034.250 juta 
yang juga terbentuk dari kas keluar aktivitas operasi, aktivitas investasi dan 
aktivitas pendanaan. 83.37% diantaranya berasala dari aktivitas operasi, 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
14.60% dan 2.03%. Kas keluar terbesar berasal dari paembayaran kepada 
pemasok dalam aktivitas operasi, yakni sebesar 73.92%. Sedangkan yang 
terkecil yaitu dari pembayaran hutang penyertaan saham sebesar Rp 1.395 juta. 
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total 
arus kas keluar lebih besar dari arus kas masuk. Sehingga menyebabkan 
terjadinya defisit pada kas dan setara kas sebesar Rp -9.903.155 juta sebelum 
dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal tahun. Besaran kas dan setara 
kas akhir tahun adalah sebesar Rp 6.387.627 juta setelah terjadi penambahan 
kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 16.290.782 juta. 
4.1.3.2 Periode 2009 
Kas dan setara kas akhir tahun PT PLN (Persero) periode 2009 
berdasarkan LAMPIRAN 11 adalah sebesar Rp 13.043.196 juta, dimana nilai 
tersebut dibentuk oleh kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 6.387.627 juta 
atau 48.97% serta selisih antara total kas masuk dengan total kas masuk atau 
dalam LAMPIRAN 11 adalah kenaikan bersih kas dan setara kas sebsar Rp 




Total kas masuk dan total kas keluar yang membentuk kenaikan bersih 
kas dan setara kas masing-masing memiliki proporsi sebesar Rp 196.952.319 
juta dan Rp 190.296.650 juta. Keduanya juga merupakan parameter ukur dari 
tiap-tiap pos yang membentuk keduanya. Untuk total kas keluar, 72.10% berasal 
dari aktivitas operasi, dimana 47.04% diantaranya merupakan penerimaan kas 
dari pelanggan yang juga merupakan pos dengan persentase terbesar yang 
membentuk total kas keluar. Sedangkan penerimaan terkecil berasal dari 
penambahan modal oleh pemegang saham minoritas dalam aktivitas pendanaan 
sebesar 0.01% atau Rp 9.999 juta, dimana total aktivitas pendanaan sendiri 
sebesar 19.23%. Jika melihat dari segi total pada masing-masing aktivitas, total 
aktivitas investasi PT PLN (Persero) merupakan aktivitas dengan penerimaan 
terkecil, yaitu sebesar Rp 17.094.511 juta atau 8.68%. 
Pada arus kas keluar, pengeluaran kas terbesar PT PLN (Persero) juga 
berasal dari aktivitas operasi, dimana total kas keluar dari aktivitas operasi 
adalah sebesar Rp 136.095.089 juta atau 71.52% dari total kas keluar dengan 
pembayaran kas kepada pemasok sebagai pengeluaran kas terbesar, yakni 
63.92% atau Rp 121.641.334 juta. Kas keluar dari aktivitas investasi PT PLN 
(Persero) adalah sebesar 25.05%, dimana penambahan investasi jangka 
panjang dan jangka pendek sebesar Rp 319 juta dan Rp 7.132.674 juta. 
Kemudian aktivitas pendanaan adalah sebesar 3.44% atau Rp 6.540.081 juta, 
dimana pembayaran hutang bank merupakan kas keluar terbesar dalam aktivitas 
pendanaan yaitu sebesar 1.32% atau Rp 2.508.315 juta. Sedangkan 
pengeluaran terkecil dalam aktivitas pendanaan berasal dari pembayaran hutang 





4.1.3.3 Periode 2010 
Berdasarkan laporan arus kas konsolidasi PT PLN (Persero) yang diteliti 
secara vertikal pada LAMPIRAN 12, diketahui kas dan setara kas akhir tahun 
yaitu sebesar Rp 19.716.798 juta. Nilai tersebut terbentuk dari hasil penjumlahan 
antara kas dan setara kas awal tahun serta kenaikan bersih kas dan setara kas 
yang masing-masing sebesar Rp 13.043.602 juta atau 66.15% dan Rp 6.673.602 
juta atau 33.85% dengan kas dan setara kas akhir tahun sebagai parameter 
ukur. 
Kenaikan bersih pada kas dan setara kas menunjukkan terjadinya arus 
kas masuk atau in-flow yang lebih besar dari arus kas keluar atau out-flow pada 
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan selama satu periode 
akuntansi tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari total arus kas yang sebesar   
Rp 188.815.550 juta dan total arus kas keluar sebesar Rp 182.141.948 juta. 
Berdasarkan aktivitas-aktivitas dalam arus kas masuk, aktivitas operasi 
merupakan aktivitas dengan total penerimaan terbesar yaitu 85.85% dengan total 
kas masuk sebagai parameter ukur. 56.73% dalam aktivitas operasi berasal dari 
penerimaan kas dari pelanggan. Sedangkan subsidi listrik dan dua pos lainnya 
sebesar 28.68%, 0.42% dan 0.01%. Kemudian kas masuk dari aktivitas investasi 
dan aktivitas pendanaan adalah sebesar 1.45% dan 12.70%. Yang menarik 
diperhatikan dalam aktivitas investasi adalah pos yang menggambarkan 
penjualan aset tidak digunakan dalam operasi yang sebesar 0.04%. Secara 
teoretis, semakin kecil penjualan aset tidak digunakan dalam operasi semakin 
baik, karena hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya aset yang “mubazir” 
dalam kegiatan operasi perusahaan. 
Dalam arus kas keluar, aktivitas operasi juga merupakan aktivitas 




total kas keluar, dimana 66.10% berasal dari pembayaran kas kepada pemasok. 
Sedangkan pembayaran pajak penghasilan sebagai pengeluaran terkecil dalam 
aktivitas operasi adalah sebesar 0.49% atau Rp 897.177 juta. Jika melihat dari 
nilai total, aktivitas pendanaan merupakan aktivitas dengan jumlah pengeluaran 
terkecil, yakni sebesar 5.25% atau Rp 9.556.383 juta. Kemudian pengeluaran 
berdasarkan aktivitas investasi adalah sebesar 18.37% atau Rp 33.463.222 juta, 
dimana 16.67% atau sebesar Rp 30.360.169 juta berasal dari perolehan 
pekerjaan dalam pelaksanaan sebagai pengeluaran terbesar dalam aktivitas 
investasi dan pembayaran hutang penyertaan saham sebagai pengeluaran kas 
terkecil dengan nominal sebesar Rp 12.957 juta atau 0.01% dari total  arus kas 
keluar. 
4.1.3.4 Periode 2011 
Berdasarkan LAMPIRAN 13, kas dan setara kas akhir tahun adalah 
sebesar Rp 22.088.093 juta. Hal tersebut dibentuk oleh kas dan setara kas awal 
tahun yang sebesar Rp 19.716.798 juta atau 89.26% dari total kas akhir tahun 
serta karena terjadinya kenaikan bersih kas sebesar Rp 2.340.092 juta atau 
10.59% dari kas akhir tahun serta kas dan setara kas awal tahun entitas anak 
yang dikonsolidasikan. Kenaikan bersih kas dan setara kas sendiri dipengaruhi 
oleh selisih dari total kas masuk dan total kas keluar, dimana total masuk yaitu 
sebesar Rp 286.864.185 juta dan total kas keluar sebesar Rp 284.524093 juta. 
Dalam arus kas masuk, 74.73% dari total kas masuk berasal dari 
aktivitas operasi dimana 42.99% diantaranya merupakan penerimaan kas dari 
pelanggan, diikuti penerimaan subsidi listrik sebesar 31.53% atau Rp 90.434.819 
juta. Sedangkan untuk penerimaan kas dari aktivitas investasi dan aktivitas 
pendanaan masing-masing sebesar 0.08% atau Rp 239.164 juta dan 27.79% 




pihak berelasi dalam aktivitas investasi, yakni sebesar Rp 8.032 juta atau 
0.001%. Dalam aktivitas pendanaan, penerimaan terbesar berasal dari perolehan 
hutang bank sebesar 20.47% atau Rp 58.712.266 juta, sedangkan penarikan 
hutang kepada pemerintah merupakan penerimaan terkecil dalam aktivitas 
pendanaan yakni sebesar 1.73% atau Rp 4.499.977 juta. 
Dalam arus kas keluar, aktivitas operasi merupakan aktivitas dengan 
pengeluaran kas terbesar pada periode ini, yaitu 64.40% dari total kas keluar 
atau sebesar Rp 183.237.718 juta, dimana 57.66% diantaranya berasal dari 
pembayaran kas kepada pemasok, sedangkan pembayaran kas kepada 
karyawan, pembayaran bunga dan pembayaran pajak penghasilan masing-
masing sebesar 3.68, 2.74% dan 0.32%. Pengeluaran kas dari aktivitas investasi 
yaitu sebesar 14.41% dari total kas keluar atau Rp 9.141.599 juta yang terdiri 
dari empat jenis pengeluaran, antara lain perolehan aset tetap, perolehan 
investasi pada entitas asosiasi, perolehan pekerjaan dalam pelaksanaan dan 
penempatan rekening dan deposito berjangka dibatasi penggunaannya, dimana 
masing-masing pos pengeluaran tersebut sebesar 2.57%, 0.05%, 11.20% dan 
0.67% dari total kas keluar. Kemudian dari aktivitas pendanaan, total kas keluar 
aktivitas pendanaan yakni sebesar 21.19% dari total arus kas keluar, dimana 
pembayaran hutang bank merupakan pembayaran terbesar dari aktivitas 
pendanaan yaitu 16.70% atau Rp 47.502.177 juta, sedangkan pembayaran 
terkecil yaitu dari pembayaran biaya emisi obligasi, yakni sebesar 0.03% atau Rp 
97.531 juta, diikuti dengan pembayaran hutang listrik dari perusahaan listrik 
swasta atau IPP sebesar 0.06% atau Rp 158.424 juta. 
4.1.3.5 Periode 2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 14, kas dan setara kas akhir tahun periode 




setara kas awal tahun sebesar 97.56%, kenaikan bersih kas dan setara kas 
sebesar 2.44% dan kas dan setara kas awal tahun entitas anak yang diakuisisi 
sebesar 0.00,-%, dimana kas dan setara kas akhir tahun sebagai parameter 
ukur. Kenaikan bersih kas dan setara kas berasal dari hasil pengurangan antara 
total arus kas masuk dikurangi total arus kas keluar. 
Total arus kas masuk dibentuk oleh beberapa bentuk penerimaan dalam 
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dimana 73.75% dari 
total arus kas masuk berasal dari aktivitas operasi dengan 43.52% diantaranya 
merupakan penerimaan kas dari pelanggan. Tiga sumber penerimaan lainnya 
dalam aktivitas operasi berasal dari penerimaan subsidi listrik, penerimaan bunga 
dan penerimaan restitusi pajak penghasilan yang masing-masing sebesar 
30.03%, 0.18% dan 0.00%. Kemudian penerimaan dari aktivitas investasi hanya 
sebesar 0.15%, dimana pencairan investasi jangka pendek sebagai sumber 
penerimaan terbesar PT PLN (Persero) sebesar Rp  277.689 juta atau 0.09% 
dari total arus kas masuk. Sedangkan dari aktivitas pendanaan dengan total 
26.10%, 22.11% berasal dari penarikan hutang bank. 
Pada arus kas keluar dengan total Rp 315.329.731 juta, 64.21% berasal 
dari aktivitas operasi, kemudian 13.40% dari aktivitas investasi dan 22.39% dari 
aktivitas pendanaan. Dalam aktivitas operasi, 46.97% berasal dari pembayaran 
kas kepada pemasok yang juga merupakan pengeluaran kas terbesar, 
sedangkan pembayaran pajak penghasilan merupakan pengeluaran kas terkecil 
yakni sebesar 0.40% atau Rp 1.433.106 juta. Kemudian pada aktivitas investasi 
terdapat lima sumber pengeluaran, dimana perolehan investasi pada entitas 
asosiasi menjadi pengeluaran kas terbesar yaitu Rp 34.491.980 juta atau 9.68%, 
dan akuisisi entitas anak sebagai terkecil sebesar Rp 109.200 juta atau 0.03%, 




Sumber-sumber pengeluaran banyak terdapat dalam aktivitas pendanaan, 
dimana pada aktivitas tersebut terdapat delapan sumber pengeluaran kas. Pada 
aktivitas pendanaan PT PLN (Persero), pembayaran hutang bank merupakan 
sumber pengeluaran kas terbesar dari total arus kas keluar, yakni sebesar 
16.89% atau dalam moneter Rp 60.185.808 juta. sedangkan sumber-sumber 
atau pos-pos lainnya hanya berkisar antara 0.05% sampai dengan 0.98% 
dengan pembayaran hutang listrik swasta dan pembayaran biaya emisi obligasi 
sebagai pembayaran terkecil, yaitu 0.05%. 
4.2 Analisis Horizontal 
4.2.1 Analisis Horizontal pada Laporan Neraca PT PLN (Persero) Pusat 
4.2.1.1 Periode 2008-2010 
Berdasarkan laporan neraca PT PLN (Persero) dari periode 2008 
sampai dengan periode 2010 pada LAMPIRAN 15, neraca PT PLN (Persero) 
menunjukkan trend naik dengan peningkatan sebesar 14.79% pada tahun 2009 
dari tahun sebelumnya, kemudian meningkat lagi sebesar 10.74% pada tahun 
2010. Pada sisi aset PT PLN (Persero), pos-pos yang mengalami peningkatan 
secara signifikan dari tahun ke tahun ialah kas dan setara kas pada aset lancar 
dengan peningkatan sebesar 104.19% pada tahun 2009 kemudian 51.17% pada 
tahun 2010 dan. Sedangkan pada aset tidak lancar, pos yang menguraikan aset 
tidak lancar lain bergerak secara fluktuatif dengan pergerakan yang signifikan. 
Dikatakan demikian karena pada tahun 2009, pos tersebut meningkat sebesar 
156.14% dari tahun sebelumnya tetapi pada kembali menurun pada tahun 2010 
dengan selisih penurunan sebesar 56.66% dari tahun 2009. Walaupun rata-rata 
pos-pos pada sisi aset bergerak dengan trend naik, tetapi terdapat pula pos yang 
terus menurun setiap tahunnya seperti pos piutang pihak hubungan istimewa 




pada tahun berikutnya kembali menurun secara tajam sebesar 67.24%. Tetapi 
penurunan pada pos tersebut juga dapat dipandang secara positif dengan 
melihat karakteristik piutang yang merupakan pendapatan atau aset yang baru 
akan diterima dimasa datang tetapi memiliki resiko menjadi piutang tak tertagih. 
Berarti dapat dikatakan bahwa semakin besar piutang maka semakin besar 
resiko penurunan aset atau pendapatan perusahaan jika piutang tersebut tak 
tertagih. 
Pada sisi ekuitas dan kewajiban, ekuitas PT PLN (Persero) dari tahun 
2008 sampai tahun 2010 terus meningkat dengan persentase peningkatan 
11.19% pada tahun 2009 dari tahun sebelumnya dan 5.94% pada tahun 2010. 
Yang menarik diperhatikan pada pos pembentuk ekuitas ialah saldo laba yang 
ditentukan penggunaannya dimana dari tahun 2008 ke tahun 2009 memiliki 
proporsi nilai yang sama, tetapi pada tahun 2010 meningkat secara signifikan 
dengan persentase kenaikan sebesar 335.46%. Sedangkan pada sisi kewajiban, 
kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar PT PLN (Persero) menunjukkan 
peningkatan setiap tahunnya. Nilai pos-pos dalam kewajiban digambarkan 
bergerak secara fluktuatif, tetapi pergerakan yang fluktuatif tersebut juga 
menggambarkan trend naik. Hal tersebut dikarenakan rata-rata peningkatan 
pada nilai pos dalam kewajiban lebih tinggi daripada rata-rata penurunan, seperti 
yang ditunjukkan hutang biaya proyek sebagai pos dalam kewajiban tidak lancar 
yang persentase peningkatannya dari tahun 2008 ke tahun 2009 sebesar 
132.59%, walaupun pada tahun 2010 PT PLN (Persero) tidak memiliki hutang 
biaya proyek dan diinterpretasikan sebagai penurunan sebesar 100%. Masih 
dalam kewajiban tidak lancar, hutang bank dan surat hutang jangka menengah 
juga merefleksikan peningkatan kewajiban PT PLN (Persero), yaitu dengan 




pada tahun 2010 sebesar 53.55% dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada 
kewajiban lancar, peningkatan kewajiban PT PLN (Persero) dari tahun ke tahun 
disebabkan banyaknya jenis hutang PT PLN (Persero) pada tahun 2010 yang 
tidak ada pada tahun 2008 dan tahun 2009. Pos-pos tersebut antara lain uang 
jaminan pelanggan, hutang biaya proyek, hutang obligasi dan hutang pihak 
hubungan istimewa. Dimana pada tahun 2010 diinterpretasikan sebagai 
peningkatan hutang pada pos-pos tersebut sebesar 100% atau dalam moneter 
masing-masing sebesar Rp 6.544.422 juta, Rp 4.059.224 juta, Rp 4.045.950 juta 
dan Rp 282.319 juta. 
4.2.1.2 Periode 2010-2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 16, neraca PT PLN (Persero) dari tahun 2010 
ke tahun 2012 menunjukkan peningkatan dengan 15.41% pada tahun 2011 dan 
26.77% pada tahun 2012. Peningkatan secara signifikan ditunjukkan pada pos 
aset pajak tangguhan dalam aset tidak lancar, dimana pada tahun 2011 
meningkat dengan selisih peningkatan sebesar Rp 6.740 juta atau 59.76% dari 
tahun 2010, kemudian meningkat lagi secara tajam pada tahun 2012 sebesar 
1013.96% dari tahun 2011. Pada aset lancar, peningkatan dengan selisih yang 
lebar ditunjukkan pada pos pajak dibayar dimuka dengan persentase 
peningkatan sebesar 335.12% pada tahun 2011 dari tahun sebelumnya, 
kemudian kembali naik sebesar 6.93%. 
Pada sisi ekuitas dan kewajiban, ekuitas PT PLN (Persero) meningkat 
pada tahun 2011 sebesar 3.85% dari tahun 2010 tetapi kemudian turun sebesar 
3.06% pada tahun 2012. Walaupun ekuitas PT PLN (Persero) kembali menurun 
pada tahun 2012, tetapi dapat dilihat peningkatan sebelumnya lebih besar 
daripada penurunannya yang menunjukkan trend naik pada ekuitas. Sedangkan 




2011 dari tahun sebelumnya dan kemudian meningkat lagi pada tahun 2012 
sebesar 43.86% dari tahun 2011. Kewajiban tidak lancar PT PLN (Persero) yang 
membentuk total kewajiban meningkat dari tahun ke tahun, yakni sebesar 
26.48% pada tahun 2011 dari tahun sebelumnya dan 51.50% pada tahun 2012, 
dimana hutang PT PLN (Persero) kepada pemerintah sebagai salah satu pos 
dalam kewajiban tidak lancar dengan peningkatan tertinggi, yakni 198.35% pada 
tahun 2011 dari tahun sebelumnya dan kemudian meningkat lagi pada tahun 
2012 dengan selisih Rp 2.691.008 atau sebesar 44.72% dari tahun sebelumnya. 
Kemudian pos hutang pihak berelasi  PT PLN (Persero) dalam kewajiban tidak 
lancar juga menarik untuk diperhatikan, dimana pada tahun 2010 PT PLN 
(Persero) tidak memiliki hutang pihak berelasi, tetapi pada tahun 2011 terdapat 
hutang pihak berelasi sebesar Rp 13.991 juta yang kemudian diinterpretasikan 
bahwa terjadinya pertambahan jenis hutang  PT PLN (Persero) dan ditetapkan 
sebagai peningkatan dalam jenis hutang tersebut sebesar 100%. Tetapi pada 
tahun 2012, hutang pihak berelasi PT PLN (Persero) turun dengan selisih 
penurunan sebesar Rp 4.316 juta atau 30.85% dari tahun 2011. Pada sisi 
kewajiban lancar, pos yang menunjukkan peningkatan secara ekstrim yaitu 
hutang pihak berelasi dengan selisih sebesar Rp 13.769.550 juta atau sebesar 
3238.58% pada tahun 2011 dari tahun sebelumnya. Besarnya persentase 
tersebut dikarenakan kecilnya besaran piutang pihak berelasi PT PLN (Persero) 
pada tahun 2010 yang hanya sebesar Rp 425.723 juta sedangkan besaran pos 
tersebut pada tahun 2011 ialah sebesar Rp 14.194.723 juta. Pos tersebut juga 
kembali meningkat pada tahun 2012 dengan persentase peningkatan sebesar 
4.93% dari tahun 2011. Sedangkan pos yang bergerak turun adalah hutang 
biaya proyek PT PLN (Persero), dimana pada tahun 2011 terjadi penurunan 




menarik untuk diperhatikan ialah hutang obligasi PT PLN (Persero) dimana 
hutang tersebut hanya terjadi pada tahun 2010 dan kemudian diinterpretasikan 
bahwa terjadi penurunan sebesar 100% pada tahun 2011 dan konstan pada 
tahun 2012. 
4.2.2 Analisis Horizontal pada Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero) Pusat 
4.2.2.1 Periode 2008-2010 
Berdasarkan LAMPIRAN 17, laba rugi PT PLN (Persero) menunjukkan 
pergerakan yang fluktuatif, dimana pada tahun 2008 PT PLN (Persero) 
mengalami kerugian sebesar Rp 12.303.716 juta dan kemudian menghasilkan 
laba bersih pada tahun 2009 sebesar Rp 10.355.697 juta, dimana peningkatan 
secara signifikan tersebut memiliki selisih pertambahan sebesar Rp 22.659.395 
juta atau meningkat sebesar 184.17%. Tetapi pada tahun 2010 kembali terjadi 
penurunan dengan selisih Rp 268.993 juta atau 2.60% dari tahun sebelumnya. 
Pada pos-pos yang membentuk laba bersih PT PLN (Persero), beban pajak 
menarik untuk diperhatikan. Diuraikan pada LAMPIRAN 17 bahwa beban pajak    
PT PLN (Persero) bergerak secara ekstrim, dimana pada tahun 2009 meningkat 
sebesar 1541.67% walaupun pada tahun 2010 turun sebesar 28.93%. 
Pada sisi pendapatan usaha sebelum dipengaruhi oleh beban dan 
penghasilan lainnya, diuraikan bahwa terjadi trend turun pada pendapatan 
usaha. Dimana pada tahun 2009 terjadi penurunan dengan selisih 11.56% dari 
tahun 2008 dan kembali naik pada tahun 2010 sebesar 11.81% dari tahun 2009. 
Walaupun persentase kenaikan pada tahun 2010 lebih besar daripada 
persentase penurunan pada tahun 2009, tetapi secara moneter besaran 
penurunan pada tahun 2009 lebih besar daripada besaran kenaikan pada tahun 
2010. Penjualan tenaga listrik PT PLN (Persero) sebagai pos-pos yang 




tahun, dimana pada tahun 2009 meningkat sebesar 7.03% dari tahun 
sebelumnya, kemudian meningkat lagi sebesar 14.20% pada tahun 2010. Jadi, 
diketahui bahwa pergerakan yang fluktuatif pada pendapatan usaha dipengaruhi 
oleh pos-pos lainnya yang membentuk pendapatan usaha. Sedangkan laba rugi 
per saham dasar PT PLN (Persero) pada tahun 2009 meningkat dari kerugian 
menjadi keuntungan dengan persentase peningkatan sebesar 184.17%, tetapi 
pada tahun 2010 kembali mengalami kerugian dengan persentase penurunan 
sebesar 197.40%. 
Beban usaha PT PLN (Persero) yang mempengaruhi besaran laba 
usaha juga menunjukkan pergerakan yang fluktuatif, dimana pada tahun 2009 
menurun sebesar 15.77% dari tahun 2008 dan kemudian naik pada tahun 2010 
sebesar 10.23%. Peningkatan yang signifikan ditunjukkan pada beban 
kepegawaian dengan persentase kenaikan pada tahun 2009 sebesar 16.95% 
dan meningkat lagi pada tahun 2010 sebesar 32.75%. Sedangkan penurunan 
yang signifikan ditunjukkan pada beban bahan bakar dan pelumas dengan 
persentase penurunan sebesar 29.27% pada tahun 2009 dan kemudian 
meningkat pada tahun 2010 sebesar 10.44%. Hal-hal tersebut kemudian 
membentuk laba usaha yang terus meningkat dari tahun 2008 sampai tahun 
2010, dimana pada tahun 2009 meningkat sebesar 175.46% dari tahun 2008 dan 
kemudian meningkat lagi sebesar 33.39% pada tahun 2010. Kemudian pada sisi 
penghasilan (beban) lain-lain fluktuasi pergerakan juga terjadi, dimana pada 
tahun 2008 menunjukkan kerugian, tetapi pada tahun 2009 menunjukkan 
penghasilan dengan selisih peningkatan yang signifikan sebesar 114.28% dari 
tahun sebelumnya, tetapi kemudian menurun kembali secara signifikan sebesar 





4.2.2.2 Periode 2010-2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 18, laba rugi PT PLN (Persero) menunjukkan 
penurunan tiap tahunnya, dimana pada tahun 2011 menurun sebesar 28.68% 
dari tahun 2010, kemudian menurun secara signifikan pada tahun 2012 dengan 
persentase penurunan sebesar 55.44% dari tahun 2011. Hal tersebut 
dikarenakan terjadinya penurunan laba sebelum pajak tiap tahunnya secara 
signifikan dimana pada tahun 2011 dengan selisih sebesar Rp 3.527.450 juta 
atau 30.94% dari tahun sebelumnya dan terus menurun pada tahun 2012 
sebesar 86.89%. Sedangkan laba rugi per saham PT PLN (Persero) juga 
bergerak secara fluktuatif. Hal tersebut ditunjukkan pada tahun 2011 PT PLN 
(Persero) menghasilkan laba sedangkan pada tahun 2010 mengalami kerugian 
saham, peningkatan tersebut sebesar 171.26%. Tetapi kembali turun sebesar 
55.54% pada tahun 2012. 
Pada sisi pendapatan usaha PT PLN (Persero) menunjukkan 
pergerakan naik setiap tahunnya, dimana pada tahun 2011 bertumbuh sebesar 
28.11% dari tahun 2010, kemudian meningkat lagi sebesar 11.84% pada tahun 
2012. Peningkatan yang signifikan pada pos-pos yang membentuk pendapatan 
usaha adalah pendapatan lain-lain dengan persentase peningkatan sebesar 
85.26% pada tahun 2011 dan kemudian 31.48% pada tahun 2012. 
Pada sisi beban usaha yang juga terus meningkat tiap tahunnya, 
pembelian tenaga listrik merupakan satu-satunya pos pembentuk beban usaha 
yang bergerak secara fluktuatif, dimana pada tahun 2011 terjadi peningkatan 
beban pembelian tenaga listrik sebesar 17.84% dari tahun 2010, tetapi pada 
tahun 2012 menurun secara signifikan dengan persentase penurunan sebesar 
90.11% dari tahun 2011. Pos-pos selebihnya bergerak naik dari tahun ke tahun. 




Dapat dilihat bahwa pada tahun 2010 dan 2011 tidak terdapat beban sewa, tetapi 
pada tahun 2012 terdapat beban sewa sebesar Rp 6.963.983 juta dan 
diinterpretasikan sebagai peningkatan beban sewa sebesar 100%. 
Pada sisi penghasilan (beban) lain-lain PT PLN (Persero) dari tahun 
2010 sampai dengan tahun 2012, peningkatan beban yang signifikan ditunjukkan 
pada pos kerugian kurs mata uang asing, dimana pada tahun 2011 beban 
tersebut meningkat sebesar 159.22% dari tahun sebelumnya, kemudian 
meningkat lagi sebesar 348.11% pada tahun 2012. Pos yang juga serupa adalah 
beban bunga dan keuangan pada tahun 2012, yaitu sebesar 217.41% dari tahun 
2011. Pada sisi tersebut rata-rata pos menunjukkan beban PT PLN (Persero). 
Hal tersebutlah yang secara pos-pos mempengaruhi terjadinya penurunan laba 
PT PLN (Persero) tiap tahunnya. 
4.2.3 Analisis Horizontal pada Laporan Arus Kas PT PLN (Persero) Pusat 
4.2.3.1 Periode 2008-2010 
Berdasarkan LAMPIRAN 19, pergerakan kas dan setara kas akhir tahun 
PT PLN (Persero) menunjukkan terjadinya peningkatan tiap tahunnya. 
Peningkatan pada tahun 2009 dari tahun 2008 yakni sebesar 104.19%, 
kemudian pada tahun 2010 meningkat sebesar 51.17% dari tahun 2009. 
Walaupun pada kas dan setara kas awal tahun PT PLN (Persero) menunjukkan 
pergerakan yang fluktuatif, dimana pada tahun 2009 kas dan setara kas awal 
tahun menunjukkan penurunan sebesar 60.79%, tetapi pada tahun 2010 kembali 
menunjukkan peningkatan sebesar 104.20% dari tahun 2009. 
Arus kas masuk PT PLN (Persero) menunjukkan pergerakan yang terus 
menurun dari tahun 2008 – 2010, dimana pada tahun 2009 menurun sebesar 
70.70% dari tahun 2008, kemudian pada tahun 2012 kembali menurun sebesar 




bergerak secara sangat fluktuatif. Peningkatan tertinggi adalah dari aktivitas 
investasi PT PLN (Persero), dimana pada tahun 2009 meningkat sebesar 
2153.75% dari tahun 2008, walaupun kembali menurun pada tahun 2010 dengan 
persentase penurunan sebesar 83.96% dari tahun 2009. Hal-hal tersebut 
dipengaruhi oleh banyaknya sumber pemasukan PT PLN (Persero) pada tahun 
2009 dan 2010 dibandingkan tahun 2008 seperti sumber pemasukan dari 
investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang. Sedangkan pada aktivitas 
operasi dan aktivitas pendanaan, aktivitas pendanaan bergerak secara lebih 
signifikan walaupun juga secara fluktuatif dengan peningkatan pada tahun 2009 
sebesar 385.80% dan penurunan pada tahun 2010 sebesar 36.66% dari tahun 
sebelumnya. Pos-pos selebihnya dalam arus kas masuk bergerak rata-rata 
secara negatif. 
Arus kas keluar PT PLN (Persero) bergerak berbeda dengan arus kas 
masuk. Arus kas keluar PT PLN (Persero) bergerak secara fluktuatif. Hal tersebut 
ditunjukkan pada tahun 2009 dimana pada tahun tersebut arus kas keluar 
meningkat sebesar 9.26%, tetapi pada tahun 2010 menurun sebesar 2.24%. 
Dalam arus kas masuk PT PLN (Persero), pembayaran hutang bank dan 
pembayaran emisi obligasi merupakan dua pos dalam aktivitas pendanaan yang 
meningkat secara ekstrim pada tahun 2009, dengan masing-masing persentase 
selisih peningkatan adalah sebesar 13111.39% dan 4445.74%. Walaupun pada 
tahun 2010 kembali menurun, tetapi penurunan tersebut tidaklah signifikan 
dibanding dengan peningkatannya pada tahun sebelumnya, yakni dengan selisih 
penurunan masing-masing sebesar 26.54% dan 91.62%. Dalam aktivitas 
investasi, perolehan investasi jangka panjang juga menunjukkan tingkat 
peningkatan yang ekstrim pada tahun 2010, yakni sebesar 3961.76% dari tahun 




Berdasarkan proporsi total arus kas masuk dan arus kas keluar  dari 
tahun 2008-2010 PT PLN (Persero), hasil kalkulasinya menunjukkan fluktuasi 
pada kenaikan (penurunan) kas dan setara kas. Dimana pada tahun 2009 dan 
tahun 2010 merupakan kenaikan sedangkan tahun 2008 merupakan penurunan. 
Persentase kenaikan tahun 2009 adalah sebesar 167.21% dari tahun 2008, 
sedangkan persentase kenaikan tahun 2010 adalah sebesar 0.27% dari tahun 
2009. 
4.2.3.2 Periode 2010-2012 
Berdasarkan LAMPIRAN 20, pergerakan kas dan setara kas akhir tahun 
PT PLN (Persero) periode 2010-2012 bergerak secara naik. Hal tersebut 
ditunjukkan pada terjadinya peningkatan kas dan setara kas akhir tahun pada 
tahun 2011 sebesar 12.03% dari tahun 2010, kemudian pada tahun 2012 
kembali meningkat sebesar 2.50% dari tahun 2011. Begitu pula pada kas dan 
setara kas awal tahun PT PLN (Persero) tetapi dengan persentase yang 
berbeda. Sedangkan pada kenaikan (penurunan) kas dan setara kas, walaupun 
pada periode analisis merupakan kenaikan kas dan setara kas tetapi pergerakan 
secara proporsional pos tersebut mengalami penurunan tiap tahunnya, dimana 
pada tahun 2011 menurun sebesar 64.94% dari tahun 2010, dan kemudian pada 
tahun 2012 menurun sebesar 76.42% dari tahun 2011. 
Arus kas masuk PT PLN (Persero) secara keseluruhan menunjukkan 
pergerakan yang terus meningkat. Hanya terdapat beberapa pos dalam arus kas 
masuk yang bergerak secara fluktuatif seperti penerimaan bunga dalam aktivitas 
operasi yang menunjukkan penurunan sebesar 34.86% pada tahun 2011 tetapi 
meningkat sebesar 12.42% pada tahun 2012. Peningkatan secara signifikan 
dalam aktivitas operasi ditunjukkan pada penerimaan restitusi pajak penghasilan 




kembali turun pada tahun 2012 sebesar 87.27% tetapi tidaklah cukup signifikan 
jika dibandingkan dengan peningkatannya pada tahun sebelumnya. Sedangkan 
pada aktivitas lain, arus kas masuk dari aktivitas investasi secara keseluruhan, 
fluktuasi pergerakan juga terjadi, dimana pada tahun 2011 total aktivitas investasi 
menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 91.28%, tetapi kembali naik pada 
tahun berikutnya sebesar 101.59%. Kemudian pada aktivitas pendanaan, 
menunjukkan pergerakan yang terus meningkat. Sedangkan pos-pos lainnya 
bergerak dengan trend naik. 
Arus kas keluar PT PLN (Persero) secara keseluruhan menunjukkan 
pergerakan yang fluktuatif, dimana pada tahun 2011 meningkat secara signifikan 
dengan persentase peningkatan sebesar 56.21% dari tahun sebelumnya, tetapi 
pada tahun 2012 menurun sebesar 1.30%. penurunan tersebut dinilai tidaklah 
signifikan dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada tahun 2011. 
Aktivitas secara keseluruhan yang menunjukkan peningkatan secara signifikan 
ialah aktivitas pendanaan, dimana pada tahun 2011 terjadi peningkatan arus kas 
keluar dari aktivitas tersebut dengan selisih Rp 50.731.980 juta dari tahun 2010 
atau 530.87%. Salah satu pos dalam aktivitas pendanaan yang bergerak secara 
ekstrim adalah pembayaran hutang bank yang peningkatannya dari tahun 2010 
adalah 2478.08% atau Rp 45.659.635 juta. Tetapi terdapat pula pos yang 
proporsi nilainya konstan dari tahun 2010-2012, yakni pembayaran hutang 





4.3 Rasio Keuangan PT PLN (Persero) Pusat 
Penilaian kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat sebagai salah satu 
perusahaan BUMN di Indonesia berdasarkan rasio keuangan seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, telah ditentukan oleh Kementrian BUMN melalui Surat 
Keputusan Kementrian Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
Berdasarkan Surat Keputusan tersebut, terdapat delapan rasio yang ditentukan 
oleh Kementrian BUMN sebagai indikator ukur dalam menilai kinerja keuangan 
dengan standar nilai dan bobot masing-masing rasio serta secara keseluruhan. 
Tetapi seperti yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya, peneliti menambahkan 
dua rasio untuk melihat lebih jauh kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat 
periode 2008-2012. 
4.3.1 Rasio Profitabilitas 
Berdasarkan Surat Keputusan Kementrian BUMN KEP-100/MBU/2002, 
rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Equity dan Return On Asset 
kemudian ditambahkan oleh peneliti rasio Profit Margin. 
1. Return On Equity (ROE) 
ROE menurut Syamsuddin (2013:64) merupakan suatu pengukuran 
dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal 
yang mereka investasikan didalam perusahaan. jadi, Return On Equity 
Ratio digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian modal atau 
efisiensi penggunaan modal sendiri pada PT PLN (Persero). Formula 
pengukuran ROE adalah sebagai berikut: 
 
    
                            






Standar bobot atau skor untuk ROE yang ditetapkan oleh Kementrian 
BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Daftar Skor Penilaian ROE 
ROE (%) Skor 
15 < ROE 15 
13  < ROE <= 15 13,5 
11 < ROE <=  13 12 
9  < ROE <= 11 10,5 
7,9 <ROE<= 9 9 
6,6 <ROE<= 7,9 7,5 
5,3 <RO<= 6,6 6 
4 <ROE<= 5,3 5 
2,5 <ROE<= 4 4 
1 <ROE<= 2,5 3 
0 <ROE<= 1 1,5 
ROE< 0 1 
Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
    ROE 2008 = 
            
           
 
        = -9.69% 
Rasio ROE (Return On Equity) PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 
2008 adalah sebesar -9.69%. Jika melihat nilai tersebut dan kemudian 
dimasukkan dalam tabel 4.1, nilai tersebut berada pada tingkat ROE < 0 
dengan skor 1. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2008, 
kemampuan PT PLN (Persero) dalam menghasilkan laba yang diukur dari 
modal sendiri adalah sangat buruk, dimana pada tahun tersebut PT PLN 





ROE 2009 = 
          
           
 
       = 7.33% 
Pada tahun 2009, tingkat rasio ROE PT PLN (Persero) adalah 
sebesar 7.33%. Tingkat rasio tersebut berdasarkan standar yang 
ditetapkan PT PLN (Persero) pada tabel 4.1 berada pada 6,6 < ROE < 7,9 
dengan skor 7,5. Artinya, tingkat kemampuan PT PLN (Persero) dalam 
menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri dapat dikatakan cukup baik. 
Jika dilihat dari sudut pandang pertumbuhannya dari tahun 2008, tingkat 
rasio pada tahun ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
 
   ROE 2010 = 
          
           
 
     = 6.74% 
ROE untuk tahun 2010 adalah sebesar 6.74%. Persentase tersebut 
memiliki skor yang sama dengan tingkat rasio pada tahun 2009, yakni 7,5. 
Walaupun rasio ROE PT PLN (Persero) pada tahun 2010 lebih kecil 
daripada tahun 2009, tetapi penurunan tersebut dianggap tidak signifikan. 
Hal tersebut terbukti dari tidak terjadinya pergeseran turun terhadap skor 
rasio ROE  pada tahun 2010 dalam tabel daftar skor ROE yang ditetapkan 
oleh kementrian BUMN. 
   ROE 2011 = 
         
           
 
     = 4.63% 
Rasio ROE PT PLN (Persero) pada tahun 2011 ialah 4.63% dan 




dengan skor sebesar 5. Jika melihat tingkat rasio tersebut pada tahun 
sebelumnya, rasio pada tahun ini menunjukkan penurunan baik itu 
berdasarkan rasio maupun berdasarkan skor, sehingga dapat dikatakan 
walaupun rasio tersebut tidaklah terlalu rendah tetapi secara horizontal 
menunjukkan turunnya efisiensi penggunaan modal PT PLN (Persero). 
 
   ROE 2012 = 
         
           
 
     = 2.13% 
Tingkat rasio ROE PT PLN (Persero) pada tahun ini adalah 2.13%. 
Berdasarkan tabel 4.1 memiliki ditetapkan skor 3. Skor dan tingkat rasio 
tersebut menunjukkan rendahnya tingkat pengembalian modal ataupun 
efisiensi penggunaan modal PT PLN (Persero) pada tahun 2012 sehingga 
dapat dikatakan buruk. 
Berdasarkan hasil analisis ROE periode 2008-2012, maka dapat 
disimpulkan kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat dikategorikan 
buruk. Hal tersebut dinilai berdasarkan rendahnya tingkat rasio ROE serta 
kecenderungannya bergerak secara fluktuatif. Apalagi jika melihat tingkat 
rasio pada tahun 2008 yang negatif karena mengalami kerugian. 
2. Return On Asset (ROI) 
ROI merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva-nya. 
Semakin tinggi rasio ROI, maka semakin baik keadaan suatu persahaan. 
Jadi, pada penelitian ini semakin tinggi rasio ROI PT PLN (Persero), 





Formula pengukuran nilai ROI adalah sebagai berikut: 
  
    
                            
            
 
 
Standar bobot atau skor untuk ROE yang ditetapkan oleh Kementrian 
BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Daftar Skor Penilaian ROI 
ROI (%) Skor 
18 < ROI 10 
15  < ROI <= 18 9 
13 < ROI <=  15 8 
12  < ROI <= 13 7 
10,5 <ROI<= 12 6 
9 <ROI<= 10,5 5 
7 <ROI<= 9 4 
5 <ROI<= 7 3,5 
3 <ROI<= 5 3 
1 <ROI<= 3 2,5 
0 <ROI<= 1 2 
ROI< 0 0 
  Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
   ROI 2008 = 
            
           
 
     = -4.23% 
Rasio ROI untuk tahun 2008 adalah -4.23. Berdasarkan tabel 4.2, jika 
nilai ROI di bawah 0 maka memiliki skor 0 pula. Nilai rasio dan skor 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan PT PLN (Persero) dalam 




   ROI 2009 = 
          
           
 
     = 3.10% 
Nilai ROI untuk tahun 2009 adalah 3.10%. Berdasarkan tabel 4.2 
maka skornya adalah 3. Walaupun pada tahun 2009 terjadi peningkatan 
tingkat ROI, tetapi skor tersebut masih tergolong rendah untuk dikatakan 
baik. 
 
   ROI 2010 = 
         
          
 
     = 2.73% 
Nilai ROI untuk tahun 2010 adalah sebesar 2.73% dan berdasarkan 
tabel 4.2, maka skor PT PLN (Persero) untuk ROI adalah 2,5. Diketahui 
pula bahwa terjadi penurunan tingkat rasio ROI tahun 2010 dari tahun 
2009. 
 
   ROI 2011 = 
         
           
 
     = 1.69% 
Nilai ROI untuk tahun 2011 adalah 1.69% dan berdasarkan tabel 4.2  
maka skornya ialah 2,5. Walaupun skor pada tahun 2011 menunjukkan 
skor yang sama dengan tahun 2010, tetapi secara persentasional terjadi 
penurunan dimana pada tahun 2011 adalah 1.69% sedangkan pada tahun 
2010 adalah 2.73%. Berarti dapat dikatakan bahwa kemampuan PT PLN 
(Persero) dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh 




   ROI 2012 = 
         
           
 
     = 0.59% 
Nilai ROI untuk tahun 2012 adalah 0.59% dan berdasarkan tabel 4.2, 
maka skornya adalah 2. Artinya, pada tahun 2012 PT PLN (Persero) hanya 
memiliki kemampuan menghasilkan laba sebesar 0.59% dengan 
menggunakan seluruh aktiva-nya. 
Berdasarkan hasil analisis data pada ROI, maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat Periode 2008-2012 ialah 
sangat buruk. Hal tersebut ditunjukkan pada rendahnya tingkat skor-skor 
yang diperoleh PT PLN (Persero) berdasarkan penetapan Kementrian 
BUMN dalam menggolongkan bobot ROI perusahaan BUMN. Apalagi jika 
melihat pergerakan aset PT PLN (Persero) yang terus bertambah tiap 
tahunnya sedangkan laba yang cenderung menurun tiap tahunnya, dimana 
secara teoretis peningkatan aset tiap periode seharusnya akan 
mengindikasikan meningkatnya laba suatu perusahaan. 
3. Net Profit Margin 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat laba bersih dibandingkan 
dengan volume penjualan. Semakin tinggi nilai rasio ini semakin baik 
operasi suatu perusahaan, dimana pada penelitian ini adalah PT PLN 
(Persero). 
Formula pengukuran Net Profit Margin adalah sebagai berikut: 
 
Net Profit Margin = 
                           






  Net Profit Margin 2008 = 
            
           
 
      = -7.49% 
Nilai Net Profit Margin PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2008 
adalah sebesar -7.49%. Jika rata-rata industri untuk net profit margin 
adalah 20%, maka dapat dikatakan bahwa net profit margin PT PLN 
(Persero) Pusat adalah sangat buruk. Dikatakan demikian karena 
walaupun penjualan bersih PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun tersebut 
tinggi, tetapi perusahaan tidak bisa menekan beban-beban yang tentu 
mempengaruhi besaran laba bersih yang melebihi besarnya penjualan 
sehingga PT PLN (Persero) Pusat akhirnya mengalami kerugian. 
 
Net Profit Margin 2009 = 
          
           
 
    = 7.13% 
Nilai Net Profit Margin PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 
adalah 7.13%. Walaupun nilai tersebut masih jauh dibawah nilai rata-rata 
industri dan masih berada dalam kategori buruk, tetapi jika dilihat dari sudut 
pandang pergerakan dari tahun sebelumnya, nilai Net Profit Margin pada 
tahun 2009 merupakan peningkatan yang sangat baik. 
 
Net Profit Margin 2010 = 
          
           
 
    = 6.21% 
Nilai Net Profit Margin PT PLN (Persero) Pusat pada tahun 2010 
adalah sebesar 6.21%. Nilai tersebut menunjukkan penurunan tingkat laba 




bersihnya daripada tahun sebelumnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pada tahun 2010 PT PLN (Persero) Pusat memiliki tingkat rasio Net Profit 
Margin yang buruk walaupun tidak sampai menunjukkan angka yang 
negatif. 
 
Net Profit Margin 2011 = 
         
           
 
    = 3.46% 
Rasio Net Profit Margin PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2011 
adalah sebesar 3.46%. Rendahnya nilai tersebut disebabkan menurunnya 
laba bersih dan penjualan bersih pada tahun 2010 dari tahun sebelumnya 
dan diperparah oleh semakin lebarnya jarak antara laba bersih dan 
penjualan bersih.. 
 
Net Profit Margin 2012 = 
        
           
 
    = 1.38% 
Nilai Net Profit Margin PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2012 
adalah sebesar 1.38%. Tingkat rasio tersebut dapat dikatakan sangat 
rendah dan sangat buruk jika dibandingkan dengan rata-rata industri yang 
sebesar 20%. 
Berdasarkan rasio Net Profit Margin PT PLN (Persero) Pusat dari 
tahun 2008 hingga tahun 2012, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kesehatan atau kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat adalah buruk. 
Hal tersebut dikarenakan oleh terjadinya kecenderungan turun pada rasio 




menunjukkan peningkatan yang signifikan dari negatif menjadi positif 
dengan peningkatan yang melebihi 100%, tetapi pada tahun-tahun 
berikutnya kembali menurun sehingga dikatakan buruk. 
4.3.2 Rasio Likuiditas 
Berdasarkan Surat Keputusan Kementrian BUMN KEP-100/MBU/2002, 
rasio likuiditas yang digunakan adalah Rasio kas dan Rasio Lancar. 
1. Rasio Kas 
Rasio Kas digunakan untuk mengukur seberapa besar kas dan 
setara kas yang tersedia untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendek. Dapat dikatakan pula bahwa rasio ini menunjukkan kemampuan 
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka 
pendeknya, dimana pada penelitian ini adalah PT PLN (Persero) Pusat. 
Formula pengukurannya adalah sebagai berikut: 
             
                  
                       
 
Standar bobot atau skor untuk Rasio Kas yang ditetapkan oleh 
Kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Daftar Skor Penilaian Rasio Kas 
Cash Ratio (%) Skor 
35 < Cash Ratio 3 
25  <= Cash Ratio < 35 2,5 
15 <= Cash Ratio <  25 2 
10  <= Cash Ratio < 15 1,5 
5 <= Cash Ratio < 10 1 
0 <= Cash Ratio < 5 0 





   Rasio Kas 2008 = 
         
          
 
      = 15.71% 
Nilai Rasio Kas PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2008 adalah 
15.71%. Berdasarkan tabel 4.3 berada pada kisaran 15<=15,71<25, maka 
skornya adalah 2. Skor tersebut menunjukkan Rasio Kas PT PLN (Persero) 
Pusat pada tahun 2008 berada pada posisi yang cukup baik. 
 
Rasio Kas 2009 = 
          
          
 
   = 27.32% 
Nilai Rasio Kas PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 adalah 
27.32% dan berdasarkan tabel 4.3, maka rasio tersebut memiliki skor 2,5 
yang juga merupakan skor dengan urutan kedua. Skor tersebut lebih 
besar dari pada tahun sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa 
tingkat Rasio Kas PT PLN (Persero) Pusat adalah baik. 
 
Rasio Kas 2010 = 
          
          
 
   = 35.64% 
Nilai Rasio Kas PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2010 adalah 
35.64%. Berdasarkan tabel 4.3, maka skornya adalah 3 dengan kisaran 
35<Rasio Kas yang juga sebagai skor tertinggi sehingga dapat dikatakan 
bahwa kemampuan PT PLN (Persero) Pusat dalam memenuhi utang-utang 





Rasio Kas 2011 = 
          
          
 
   = 35.77% 
Nilai Rasio Kas PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2011 adalah 
35.77%. Berdasarkan tabel 4.3, maka skornya adalah 3 dan dapat 
dikatakan sangat baik. 
 
Rasio Kas 2012 = 
          
          
 
   = 30.35% 
Nilai Rasio Kas PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2012 adalah 
30.35%. Berdasarkan tabel 4.3, maka skornya adalah 2,5 dan dapat 
dikatakan bahwa tingkat rasionya adalah baik. 
Berdasarkan tingkat masing-masing Rasio Kas PT PLN (Persero) 
Pusat dan skornya yang dianalisis, disimpulkan bahwa tingkat kesehatan 
atau kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat berdasarkan Rasio Kas 
periode 2008-2012 adalah sangat baik. Hal tersebut juga ditunjukkan 
dengan pergerakan tiap tahunnya yang cenderung naik. Walaupun pada 
tahun 2012 terjadi penurunan, tetapi penurunan tersebut tidaklah signifikan 
dan hanya mengurangi skornya sebesar satu tingkat. 
2. Rasio Lancar 
Rasio Lancar digunakan untuk mengukur kemampuan PT PLN 
(Persero) Pusat dalam membayar utang lancar dengan aktiva lancar yang 
tersedia. 




             
             
                       
 
 
Standar bobot atau skor untuk Rasio Kas yang ditetapkan oleh 
Kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Daftar Skor Penilaian Rasio Lancar 
Current Rasio (%) Skor 
125 <Current Ratio 3 
110  <=Current Ratio < 125 2,5 
100 < =Current Ratio < 110 2 
95  <=Current Ratio < 100 1,5 
90 <=Current Ratio < 95 1 
Current Ratio < 90 0 
        Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
   Rasio Lancar 2008 = 
          
          
 
      = 76.44% 
Nilai Rasio Lancar PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2008 adalah 
76.44%. berdasarkan tabel 4.4, dengan kisaran 76.44<90 maka skornya 
adalah 0. Dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan PT PLN (Persero) 
Pusat dalam membayar utang-utang jangka pendeknya pada tahun 2008 
adalah sangat buruk. 
 
   Rasio Lancar 2009 = 
          
          
 




Nilai Rasio Lancar PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 adalah 
77.51%. Walaupun tingkat rasio tersebut meningkat 1% dari tahun 
sebelumnya, tetapi berdasarkan tabel 4.4 masih berada pada kisaran <90 
sehingga dikatakan sangat buruk dengan skor 0. 
 
   Rasio Lancar 2010 = 
          
          
 
      = 81.60% 
Nilai Rasio Lancar PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2010 adalah 
81.60%. berdasarkan tabel 4.4, maka skornya adalah 0. 
 
   Rasio Lancar 2011 = 
          
          
 
      = 92.58% 
Nilai Rasio Lancar PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2011 adalah 
92.59%. Pada tahun ini, tingkat Rasio Lancar berdasarkan tabel 4.4 berada 
pada kisaran 90<=92.59<95 dengan skor 1. Walaupun hal tersebut adalah 
peningkatan, tetapi masih tergolong buruk. 
 
   Rasio Lancar 2012 = 
          
          
 
      = 93.35% 
Nilai Rasio Lancar PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2012 adalah 
93.59%. berdasarkan tabel 4.4, maka skor Rasio Lancar pada tahun 




Berdasarkan analisis data pada Rasio Lancar PT PLN (Persero) 
Pusat, maka disimpulkan bahwa tingkat kesehatan atau kinerja keuangan  
PT PLN (Persero) Pusat berdasarkan Rasio Lancar adalah buruk. 
Walaupun pergerakan tiap tahunnya menunjukkan tingkat rasio yang terus 
meningkat, tetapi peningkatan tersebut tidaklah signifikan sehingga skor 
Rasio Lancar masih berada pada nilai skor 0 dan 1 sebagai skor yang 
paling rendah. 
4.3.3 Rasio Aktivitas 
Berdasarkan Surat Keputusan Kementrian BUMN KEP-100/MBU/2002, 
rasio aktivitas yang digunakan adalah Rasio Perputaran Persediaan atau 
Inventory Turn Over, Collection Periods atau Receivable Turn Over dan TATO 
atau Total Asset Turn Over. 
1. Collection Periods (Receivable Turn Over) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam 
dalam piutang PT PLN (Persero) Pusat berputar dalam setahun. Data 
mengenai rasio Collection Periods yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data jadi. Maksudnya ialah data mengenai rasio tersebut sudah 
disediakan pada Laporan Konsolidasi PT PLN (Persero) Pusat untuk 
Periode 2008-2012. Jadi, tidak diperlukan lagi formula pengukuran rasio 
tersebut. 
Standar bobot atau skor untuk Rasio Collection Periods yang 
ditetapkan oleh Kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 






Daftar Skor Penilaian Colection Periods 
CP = x (hari) Skor 
X <= 60 4 
60 < x <= 90 3,5 
90 < x <= 120 3 
120 < x <= 150 2,5 
150 < x <= 180 2 
180 < x <= 210 1,6 
210 < x <= 240 1,2 
240 < x <= 270 0,8 
270 < x <=300 0,4 
300 < x 0 
Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
 
 Periode 2008 
Rasio Collection Periods pada tahun 2008 (ARPLN2009, 2010:116) 
adalah sebesar 8.39 hari (ARPLN, 2009:116). Berdasarkan tabel 4.5, 
maka skornya adalah 4. Skor tersebut merupakan skor tertinggi yang 
menunjukkan perputaran piutang yang baik untuk PT PLN (Persero) 
Pusat pada tahun 2008. 
 Periode 2009 
Rasio Collection Periods pada tahun 2009 (ARPLN2009, 2010:116) 








 Periode 2010 
Rasio Collection Periods pada tahun 2010 (ARPLN2011, 2011:188) 
adalah sebesar 9.62 hari. Berdasarkan tabel 4.5, maka skornya adalah 
sebesar 4. 
 Periode 2011 
Rasio Collection Periods pada tahun 2011 (ARPLN2011, 2012:139) 
adalah sebesar 10.32 hari. Berdasarkan tabel 4.5, maka skornya 
adalah 4. 
 Periode 2012 
Rasio Collection Periods pada tahun 2012 (ARPLN2012, 2013:18) 
adalah sebesar 10.59 hari. Berdasarkan tabel 4.5, maka skornya 
adalah 4. 
Dari hasil analisis rasio Collection Periods PT PLN (Persero) Pusat, 
serta bobot atau skor dari rasio tersebut berdasarkan penetapan nilai rasio 
oleh Kementrian BUMN yang terus berada pada skor tertinggi yaitu 4, 
maka disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat 
periode 2008-2012 berdasarkan rasio Collection Periods adalah sangat 
baik. 
2. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam 
dalam persediaan PT PLN (Persero) Pusat berputar dalam setahun. Data 
mengenai Rasio Perputaran Persediaan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data jadi. Maksudnya ialah data mengenai rasio tersebut sudah 




Periode 2008-2012. Jadi, tidak diperlukan lagi formula pengukuran rasio 
tersebut. 
Standar bobot atau skor untuk Rasio Perputaran Persediaan yang 
ditetapkan oleh Kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 
100 tahun 2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Daftar Skor Penilaian Rasio Perputaran Persediaan 
CP = x (hari) Skor 
X <= 60 4 
60 < x <= 90 3,5 
90 < x <= 120 3 
120 < x <= 150 2,5 
150 < x <= 180 2 
180 < x <= 210 1,6 
210 < x <= 240 1,2 
240 < x <= 270 0,8 
270 < x <=300 0,4 
300 < x 0 
         Sumber : KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
 Periode 2008 
Rasio Perputaran Persediaan PT PLN (Persero) Pusat pada tahun 
2008 (ARPLN2009, 2010:116) adalah sebesar 1.56 hari. Berdasarkan 
tabel 4.6, maka skornya adalah 4. Skor tersebut merupakan skor 
tertinggi yang menunjukkan perputaran persediaan yang baik untuk PT 
PLN (Persero) Pusat pada tahun 2008. 
 Periode 2009 
Rasio Perputaran Persediaan PT PLN (Persero) Pusat pada tahun 
2009 (ARPLN2009, 2010:116) adalah sebesar 1.26 hari. Berdasarkan 





 Periode 2010 
Rasio Perputaran Persediaan PT PLN (Persero) Pusat pada tahun 
2010 adalah sebesar 1.44 hari (ARPLN2011, 2011:188). Berdasarkan 
tabel 4.6, maka skornya adalah 4. 
 Periode 2011 
Rasio Perputaran Persediaan PT PLN (Persero) Pusat pada tahun 
2011 (ARPLN2011, 2012:139) adalah sebesar 1.02 hari. Berdasarkan 
tabel 4.6, maka skornya adalah 4. 
 Periode 2012 
Rasio Perputaran Persediaan PT PLN (Persero) Pusat pada tahun 
2012 (ARPLN2012, 2013:18) adalah sebesar 0.97 hari, dibulatkan 
menjadi 1 hari. Berdasarkan tabel 4.6, maka skornya adalah 4. 
Dari hasil Rasio Perputaran Persediaan PT PLN (Persero) Pusat 
periode 2008-2012, maka disimpulkan bahwa tingkat kesehatan atau 
kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat berdasarkan rasio tersebut 
adalah sangat baik. Hal tersebut dikarenakan skor yang diperoleh PT PLN 
(Persero) Pusat dari standar yang telah ditetapkan oleh Kementrian BUMN 
terus berada pada yang tertinggi, yaitu 4. 
3. Total Asset Turn Over (TATO) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran total aktiva dari 
volume penjualan, dengan kata lain ialah seberapa jauh kemampuan 
semua aktiva PT PLN (Persero) Pusat menciptakan penjualan. 
Formula pengukurannya adalah sebagai berikut: 
     
         





Standar bobot atau skor untuk rasio TATO yang ditetapkan oleh 
Kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Daftar Skor Penilaian TATO 
TATO = x (%) Skor 
120 < x 4 
105 < x <= 
120 
3,5 
90 < x <= 105 3 
75 < x <= 90 2,5 
60 < x <= 75 2 
40 < x <= 60 1,5 
20 < x <= 40 1 
 x <= 20 0,5 
    Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
   TATO 2008 = 
          
          
 
     = 28.98% 
Nilai rasio TATO PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2008 adalah 
28.98%. berdasarkan tabel 4.7, maka skornya adalah 1 karena berada 
pada kisaran 20<28.98<=40. Skor tersebut menunjukkan rendahnya 
kemampuan PT PLN (Persero) Pusat pada periode 2008 dalam 
menciptakan penjualan. 
 
   TATO 2009 = 
          
           
 




Nilai rasio TATO PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 adalah 
27.02%. Berdasarkan tabel 4.7, maka skornya adalah 1. 
 
   TATO 2010 = 
           
           
 
     = 27.86% 
Nilai rasio TATO PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 adalah 
27.86%. Berdasarkan tabel 4.7, maka skornya adalah 1. 
 
   TATO 2011 = 
           
           
 
     = 26.46% 
Nilai rasio TATO PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 adalah 
26.46%. Berdasarkan tabel 4.7, maka skornya adalah 1. 
 
   TATO 2012 = 
           
           
 
     = 23.44% 
Nilai rasio TATO PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 adalah 
23.44%. Berdasarkan tabel 4.7, maka skornya adalah 1. 
Berdasarkan analisis pada rasio TATO PT PLN (Persero) Pusat 
Periode 2008-2012, dan kemudian mencocokkan nilai rasio tersebut 
dengan daftar skor rasio TATO pada tabel 4.7, maka disimpulkan tingkat 
kesehatan atau kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat adalah buruk. 
Hal tersebut dikarenakan rendahnya nilai skor rasionya yang hanya 




4.3.4 Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan Surat Keputusan Kementrian BUMN KEP-100/MBU/2002, 
rasio solvabilitas yang digunakan adalah Rasio Modal Sendiri Terhadap Total 
Aset, kemudian ditambahkan oleh peneliti Debt Ratio dan Total Debt Coverage. 
1. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat modal 
yang ditanamkan oleh kreditor PT PLN (Persero) Pusat dalam membiayai 
total aktiva. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi keterikatan pemilik 
perusahaan atas kelangsungan usahanya. Formula pengukuran Rasio 
Modal Sendiri Terhadap Total Aset adalah sebagai berikut: 
             
          
       
Standar bobot atau skor untuk rasio TATO yang ditetapkan oleh 
Kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Daftar Skor Penilaian 
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset 
TMS terhadap TA = 
x (%) 
Skor 
x < 0 0 
0 <= x < 10 2 
10 <= x < 20 3 
20 <= x < 30 4 
30 <= x < 40 6 
40 <= x < 50 5,5 
50 <= x < 60 5 
60 <= x < 70 4,5 
70 <= x < 80 4,25 
80 <= x < 90 4 
90 <= x < 100 3,5 




   TMS TA 2008 = 
           
           
 
     = 43.68% 
Nilai rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset PT PLN (Persero) 
Pusat untuk tahun 2008 adalah 43.68%. Berdasarkan tabel 4.8, maka 
skornya adalah 5,5 karena berada pada kisaran 40<43.68<=50. 
Berdasarkan skor tersebut, dimana merupakan skor tertinggi kedua, maka 
dapat dikatakan nilai rasio tersebut baik. 
 
   TMS TA 2009 = 
           
           
 
     = 42.31% 
Nilai rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset PT PLN (Persero) 
Pusat untuk tahun 2009 adalah 42.31%. Berdasarkan tabel 4.8, maka 
skornya adalah 5,5. 
 
   TMS TA 2010 = 
           
           
 
     = 40.48% 
Nilai rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset PT PLN (Persero) 
Pusat untuk tahun 2010 adalah 40.48%. Berdasarkan tabel 4.8, maka 
skornya adalah 5,5. 
 
   TMS TA 2011 = 
           
           
 




Nilai rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset PT PLN (Persero) 
Pusat untuk tahun 2011 adalah 36.42%. Berdasarkan tabel 4.8, maka 
skornya adalah 6 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut dikarenakan 
nilai rasio tersebut berdasarkan tabel 4.8 berada pada kisaran 
30<36.42<=40. 
 
   TMS TA 2012 = 
           
           
 
     = 27.85% 
Nilai rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset PT PLN (Persero) 
Pusat untuk tahun 2012 adalah 27.85%. Berdasarkan tabel 4.8, maka 
skornya adalah 4. 
Berdasarkan analisis pada rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total 
Aset PT PLN (Persero) Pusat periode 2008-2012, maka disimpulkan 
bahwa kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat pada periode yang 
dianalisis adalah baik. Disimpulkan demikian karena tingkat rasio tersebut 
walaupun tiap tahunnya semakin menurun tetapi hanya pada kisaran skor 
antara 6-4. Sehingga dapat dikatakan bahwa keterikatan pemilik 
perusahaan PT PLN (Persero) dilihat dari modalnya dalam membiayai 
aktiva adalah kuat. 
2. Debt Ratio 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva PT PLN 
(Persero) Pusat dibiayai oleh utang. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan 
semakin besar jumlah modal yang digunakan di dalam menghasilkan 




Formula pengukuran Debt Ratio adalah sebagai berikut: 
Debt R  = 
                
         
 
 
Debt R 2008 = 
           
           
 
  = 56.32% 
Nilai Debt Ratio PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2008 adalah 
56.32%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 56.32% aset PT PLN 
(Persero) Pusat dibiayai oleh utang. Baik atau buruknya mengenai 
tingginya nilai Debt Ratio dipengaruhi oleh banyak faktor, dua faktor 
diantaranya yang paling berpengaruh adalah tingkat suku bunga dan 
kondisi perekonomian (Wikipedia, 2013). Tingkat rata-rata suku bunga 
tahun 2008 berdasarkan Bank-Bank BUMN (Joanna, 2012) adalah 14.40% 
dengan BI Rate 8%-9%. Sedangkan tingkat inflasi pada tahun tersebut 
adalah berkisar antara 7.36% sampai dengan 11.06% dengan rata-rata 
10.31% (www.bi.go.id). Kedua data faktor tersebut menunjukkan bahwa 
tingginya rata-rata tingkat suku bunga beredar dibandingkan dengan BI 
Rate yang hanya berkisar antara 8%-9%, kemudian dengan melihat data 
mengenai tingkat inflasi pada tahun tersebut, data tersebut menunjukkan 
kondisi perekonomian Negara yang tidak stabil dimana tingkat inflasi 
sangat tinggi dengan rata-rata 10.31%. Sedangkan tingginya tingkat suku 
bunga beredar dan tidak stabilnya kondisi perekonomian dengan posisi 
Debt Ratio yang tinggi secara teoretis akan membuat perusahaan 
mengalami masalah keuangan yang membuat rendahnya tingkat 




Pusat pada tahun tersebut mengalami kerugian. Jadi, berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat Debt Ratio PT PLN (Persero) Pusat 
pada tahun 2008 adalah buruk. 
 
Debt R 2009 = 
           
           
 
  = 85.05% 
Nilai Debt Ratio PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2009 adalah 
85.05%. Berdasarkan tingkat suku bunga yang tinggi pada tahun tersebut 
yang rata-ratanya sebesar 13.12% (Joanna, 2012) dengan BI Rate rata-
rata 7.63% serta tingkat inflasi berkisar antara 9.17%-2.78% yang terus 
membaik tiap bulannya (www.bi.go.id). Maka berimplikasi pada Debt Ratio 
pada tahun tersebut yang dianggap buruk berdasarkan tingkat bunga dan 
cukup baik berdasarkan kondisi perekonomian Negara. 
 
Debt R 2010 = 
           
           
 
  = 59.52% 
Nilai Debt Ratio PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2010 adalah 
59.52%. Berdasarkan tingkat suku bunga yang kurang baik dengan 
sebesar 12.38% (Joanna, 2012) dengan BI Rate 6.50% dan tingkat inflasi 
3.72%-6.96% yang meningkat tiap bulannya (www.bi.go.id), maka tingkat 







Debt R 2011 = 
           
           
 
  = 63.58% 
Nilai Debt Ratio PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2011 adalah 
63.58%. Berdasarkan tingkat suku bunga beredar sebesar 12.02% 
(Joanna, 2012) dengan BI Rate 6.75% dan inflasi 7.02-3.79 yang terus 
membaik tiap bulannya (ww.bi.go.id), maka Debt Ratio PT PLN (Persero) 
Pusat untuk tahun teersebut adalah cukup buruk. 
 
Debt R 2012 = 
           
           
 
  = 72.14% 
Nilai Debt Ratio PT PLN (Persero) Pusat untuk tahun 2012 adalah 
72.14%. Berdasarkan tingkat suku bunga beredar sebesar 10.26% 
(http://www.egg-animation.blogspot.com) dengan BI Rate 5.75% dan inflasi 
3.65%.-4.30% (www.bi.go.id), maka dapat dikatakan bahwa Debt Ratio   





4.3.5 Evaluasi Skor Rasio Keuangan PT PLN (Persero) Pusat 
4.3.5.1 Periode 2008 
Tabel 4.9 
Daftar Skor Rasio 2008 
Rasio 
Skor 
(Return On Equity) ROE 1 
(Return On Investment) ROI 0 
Cash Rasio 2 
Current Rasio 0 
Collection Periods 4 
Perputaran Persediaan 4 
Perputaran Total Aset 1 
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 5,5 
Total Bobot 17,5 
           
Berdasarkan tabel 4.9, total bobot rasio keuangan PT PLN (Persero) 
adalah 17,5. Kisaran total bobot berada pada 20>17,5=>10, dan kemudian 
berdasarkan dengan penetapan kisaran total bobot pada bab III, maka PT PLN 
(Persero) Pusat pada periode 2008 dinyatakan TIDAK SEHAT. 
4.3.5.2 Periode 2009 
Tabel 4.10 
Daftar Skor Rasio 2009 
Rasio 
Skor 
(Return On Equity) ROE 7,5 
(Return On Investment) ROI 3 
Cash Rasio 2,5 
Current Rasio 0 
Collection Periods 4 
Perputaran Persediaan 4 
Perputaran Total Aset 1 
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 5,5 





Berdasarkan tabel 4.10, total bobot rasio keuangan PT PLN (Persero) 
adalah 27,5. Kisaran total bobot berada pada 30>27,5=>20, dan kemudian 
berdasarkan dengan penetapan kisaran total bobot pada bab III, maka PT PLN 
(Persero) Pusat pada periode 2009 dinyatakan KURANG SEHAT. 
4.3.5.3 Periode 2010 
Tabel 4.11 
Daftar Skor Rasio 2010 
Rasio 
Skor 
(Return On Equity) ROE 7,5 
(Return On Investment) ROI 2,5 
Cash Rasio 3 
Current Rasio 0 
Collection Periods 4 
Perputaran Persediaan 4 
Perputaran Total Aset 1 
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 5,5 
Total Bobot 27,5 
    
Berdasarkan tabel 4.11, total bobot rasio keuangan PT PLN (Persero) 
adalah 27,5. Kisaran total bobot berada pada 30>27,5=>20, dan kemudian 
berdasarkan dengan penetapan kisaran total bobot pada bab III, maka PT PLN 





4.3.5.4 Periode 2011 
Tabel 4.12 
Daftar Skor Rasio 2011 
Rasio 
Skor 
(Return On Equity) ROE 5 
(Return On Investment) ROI 2,5 
Cash Rasio 3 
Current Rasio 1 
Collection Periods 4 
Perputaran Persediaan 4 
Perputaran Total Aset 1 
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 6 
Total Bobot 26,5 
          
Berdasarkan tabel 4.12, total bobot rasio keuangan PT PLN (Persero) 
adalah 26,5. Kisaran total bobot berada pada 30>26,5=>20, dan kemudian 
berdasarkan dengan penetapan kisaran total bobot pada bab III, maka PT PLN 
(Persero) Pusat pada periode 2011 dinyatakan KURANG SEHAT. 
4.3.5.5 Periode 2012 
Tabel 4.13 
Daftar Skor Rasio 2012 
Rasio 
Skor 
(Return On Equity) ROE 3 
(Return On Investment) ROI 2 
Cash Rasio 2,5 
Current Rasio 1 
Collection Periods 4 
Perputaran Persediaan 4 
Perputaran Total Aset 1 
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 4 
Total Bobot 21,5 





Berdasarkan tabel 4.13, total bobot rasio keuangan PT PLN (Persero) 
adalah 21,5. Kisaran total bobot berada pada 30>21,5=>20, dan kemudian 
berdasarkan dengan penetapan kisaran total bobot pada bab III, maka PT PLN 








Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan metode analisis vertikal, indeks neraca PT PLN (Persero) 
Pusat Periode 2008-2012 sudah optimal tetapi memiliki resiko yang tinggi 
karena aset-aset PT PLN (Persero) Pusat cenderung dibiayai oleh utang 
dengan persentase yang sangat besar. Kemudian laba rugi PT PLN 
(Persero) Pusat cenderung tidak optimal, karena hampir setengah dari 
tingginya pendapatan usaha cenderung merupakan sumbangsih dari 
subsidi Pemerintah, sedangkan posisi PT PLN (Persero) Pusat yang 
sebagai perusahaan monopoli yang menguasai pasar seharusnya dapat 
mengandalkan penjualan tenaga listriknya sebagai pos yang mendominasi 
pendapatan usaha dalam laporan laba ruginya. Sedangkan untuk laporan 
arus kas PT PLN (Persero) Pusat disimpulkan sudah optimal dan efisien, 
walaupun pada tahun 2008 terjadi defisit pada arus kas masuk tetapi pada 
tahun-tahun berikutnya PT PLN (Persero) Pusat dapat melakukan efisiensi 
pada pos-pos yang memungkinkan dalam laporan arus kas. 
2. Berdasarkan metode analisis horizontal, neraca PT PLN (Persero) Pusat 
sudah optimal. Kemudian untuk laporan laba rugi PT PLN (Persero) Pusat 
cenderung tidak optimal, walaupun pada tahun setelah 2008 dapat lepas 
dari kerugian, tetapi PT PLN (Persero) Pusat kurang mampu 




tiap tahunnya sehingga terjadi tren negatif pada laba bersih. Sedangkan 
untuk laporan arus kas PT PLN (Persero) Pusat disimpulkan sudah 
optimal, karena walaupun indeks tiap tahunnya selalu berfluktuatif secara 
signifikan, tetapi pos-pos dalam laporan arus kas dapat di efisiensikan tiap 
tahunnya sehingga dapat menopang aset lancar dalam membiayai utang-
utang lancarnya. 
3. Berdasarkan analisis rasio, kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat 
Periode 2008-2012 disimpulkan buruk atau TIDAK SEHAT. Hal tersebut 
dikarenakan bobot-bobot yang dimiliki selalu rendah, serta berdasarkan 
Debt Ratio yang cenderung memiliki nilai yang tinggi dengan kondisi 
ekonomi dan suku bunga yang tidak stabil sehingga memposisikan PT PLN 
(Persero) Pusat selalu berada dalam resiko yang tinggi. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti tidak dapat melakukan uji validitas terhadap 
kualitas data yang dalam hal ini adalah kualitas laporan keuangan yang diteliti 
dengan meminta surat keterangan pada pihak yang mengaudit bahwa nilai-nilai 
dalam laporan tersebut benar-benar menyajikan fakta atau melakukan 
wawancara mendalam pada auditor yang mengaudit mengenai penemuan-
penemuannya dalam menganalisis laporan keuangan PT PLN (Persero) Pusat. 
Hal tersebut dikarenakan jarak geografis antara lokasi penelitian dan lokasi 
peneliti yang jauh, serta dana yang dimiliki oleh peneliti yang tidak mencukupi. 
Walaupun pada dasarnya laporan keuangan dalam laporan konsolidasi PT PLN 
(Persero) Pusat yang telah di publish merupakan laporan yang telah diaudit, 






5.3.1 Untuk PT PLN (Persero) Pusat 
1. Melakukan efisiensi pada pos-pos yang memungkinkan. 
2. Menggunakan aset-aset secara lebih optimal. 
5.3.2 Untuk Peneliti Selanjutnya 
1. Melakukan pengujian kualitas data. 
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
30 DESEMBER 2008 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Neraca PT PLN (Persero) Periode 2008 
ASET Rp % 
ASET TIDAK LANCAR 
197,014,713  67.77% 
Aset tetap - setelah dikurangi 
  Akumulasi penyusutan sebesar Rp. 78.636.561 juta  
  tahun 2008 dan Rp. 67.982.406 juta tahun 2007 
Pekerjaan dalam pelaksanaan 53,120,352  18.27% 
Properti investasi 138,442  0.05% 
Investasi jangka panjang 526,644  0.18% 
Aset pajak tangguhan 8,767  0.00% 
Aset tidak digunakan dalam operasi 1,331,105  0.46% 
Piutang pihak hubungan istimewa - 
1,756,932  0.60% 
  setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu 
  sebesar Rp. 68.988 juta tahun 2008 dan  
  nihil tahun 2007 
Rekening dan deposito berjangka dibatasi pengguanya 4,313,731  1.48% 
Aset tidak lancar lain 1,432,627  0.49% 
Jumlah Aset Tidak Lancar 259,643,313  89.31% 
ASET LANCAR     
Kas dan setara kas 6,387,627  2.20% 
Investasi jangka pendek 5,207,014  1.79% 
Piutang usaha - setelah dikurangi penyisihan piutang 
1,708,320  0.59%   ragu-ragu sebesar Rp. 625.222 tahun 2008 dan  
  Rp. 370.688 juta tahun 2007 
Piutang subsidi listrik 7,294,364  2.51% 
Piutang lain-lain 473,030  0.16% 
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan penurunan 
9,091,138  3.13%   nilai sebesar Rp. 79.123 juta tahun 2008 dan 
  Rp. 63.325 juta tahun 2007 




Biaya dibayar dimuka dan uang muka 784,213  0.27% 
      
Jumlah Aset Lancar 31,075,630  10.69% 
JUMLAH ASET 290,718,943  100.00% 
KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
    
EKUITAS     
Modal saham - nilai nominal Rp. 1 juta per saham 
46,107,154  15.86% 
  Modal dasar - 63.000.000 saham 
  Modal ditempatkan dan disetor penuh -  
    46.107.154 saham 
Tambahan modal disetor 30,965,460  10.65% 
      
Selisih penilaian kembali aset tetap  -    
Selisih transaksi perubahan ekuitas     
  anak perusahaan  -    
Saldo laba (defisit)     
  Ditentukan penggunanya 1,894,149  0.65% 
  Tidak ditentukan penggunanya 48,019,804  16.52% 
Jumlah Ekuitas 126,986,567  43.68% 
      
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR     
Pendapatan ditangguhkan 7,556,638  2.60% 
Uang jaminan langganan 5,401,137  1.86% 
Kewajiban pajak tangguhan 8,273,883  2.85% 
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi 
 
  
  bagian jatuh tempo dalam satu tahun     
  Penerusan pinjaman 18,929,074  6.51% 
  Hutang kepada Pemerintah 3,231,719  1.11% 
  Hutang sewa pembiayaan 18,563,764  6.39% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka 




  Hutang obligasi 28,508,458  9.81% 
  Hutang listrik swasta 7,754,912  2.67% 
  Kewajiban imbalan kerja  12,968,866  4.46% 
  Hutang lain-lain 226,594  0.08% 
Hutang pihak hubungan istimewa 97,932  0.03% 
Hutang biaya proyek 1,373,698  0.47% 




      
KEWAJIBAN LANCAR     
Hutang usaha     
  Pihak hubungan istimewa 354,634  0.12% 
  Pihak ketiga 23,538,716  8.10% 
Hutang pajak 685,784  0.24% 
Biaya masih harus dibayar 3,489,396  1.20% 
Kewajiban jangka panjang jatuh tempo dalam  
 
  
  satu tahun 
 
  
  Penerusan pinjaman 2,287,600  0.79% 
  Hutang kepada Pemerintah 293,793  0.10% 
  Hutang sewa pembiayaan 1,344,518  0.46% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka  
2,508,315  0.86% 
    Menengah 
  Hutang listrik swasta 194,708  0.07% 
  Kewajiban imbalan kerja 1,398,355  0.48% 
  Hutang lain-lain 4,557,871  1.57% 
            
 
  
Jumlah Kewajiban Lancar 40,653,690  13.98% 
JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN 290,718,943  100.00% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
30 DESEMBER 2009 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Neraca PT PLN (Persero) Periode 2009 
ASET Rp % 
ASET TIDAK LANCAR     
Aser tetap - setelah dikurangi     
  akumulasi penyusutan     
  sebesar Rp 89.702.877 juta tahun 2009     
  dan Rp 78.636.561 juta tahun 2008 207,666,612  62.23% 
Pekerjaan dalam pelaksanaan 78,482,316  23.52% 
Properti Investasi 138,442  0.04% 
Investasi jangka panjang 832,827  0.25% 
Aset pajak tangguhan 8,059  0.00% 
Aset tidak digunakan dalam operasi 1,021,434  0.31% 
Piutang pihak hubungan istimewa - 
 
  
  setelah dikurangi penyisihan piutang     
  ragu-ragu sebesar Rp. 80.758 juta tahun 2009     
  dan Rp 68.988 tahun 2008 1,684,268  0.50% 
Rekening dan deposito berjangka dibatasi pengguanya 3,210,105  1,08% 











Kas dan setara kas 13,043,196  3.91% 
Investasi jangka pendek 1,715,844  0.51% 
Piutang usaha - setelah dikurangi 
 
  
  penyisihan piutang ragu-ragu sebesar 
 
  
  Rp 341.204 juta tahun 2009 dan 
 
  
  Rp 625.222 juta tahun 2008 2,555,458  0.77% 
Piutang subsidi listrik 8,580,474  2.57% 
Piutang lain-lain 478,570  0.14% 
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan penurunan 
 
  
  nilai sebesar Rp 94.557 juta tahun 2009 dan 
 
  
  Rp 79.123 juta tahun 2008 9,721,258  2.91% 
Pajak dibayar dimuka 236,375  0.07% 







Jumlah Aset Lancar 36,999,493  11.09% 










Modal saham - nilai nominal Rp. 1 juta per saham 
 
  
  Modal dasar - 63.000.000 saham 
 
  
  Modal ditempatkan dan disetor penuh -  
 
  
    46.107.154 saham 46,107,154  13.82% 




  Ditentukan penggunanya 1,894,149  0.57% 








KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 
 
  
Pendapatan ditangguhkan 8,297,478  2.49% 
Uang jaminan langganan 5,961,009  1.79% 
Kewajiban pajak tangguhan – bersih 9,397,962  2.82% 
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi 
 
  
  bagian jatuh tempo dalam satu tahun 
 
  
  Penerusan pinjaman 19,111,614  5.73% 
 
Hutang kepada Pemerintah 2,937,926  0.88% 
  Hutang sewa pembiayaan 14,363,539  4.30% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka 
 
  
    Menengah 23,705,248  7.10% 
 
Hutang obligasi 46,246,024  13.86% 
  Hutang listrik swasta 6,494,843  1.95% 
  Hutang pihak hubungan istimewa 187,210  0.06% 
  Kewajiban imbalan kerja  13,902,579  4.17% 
  Hutang lain-lain 138,776  0.04% 
  Hutang biaya proyek 4,064,956  1.22% 











Pihak hubungan istimewa 568,269  0.17% 
  Pihak ketiga 14,506,739  4.35% 
Hutang pajak 557,007  0.17% 
Biaya masih harus dibayar 4,531,162  1.36% 
Kewajiban jangka panjang jatuh tempo dalam  
 
  






  Penerusan pinjaman 2,082,552  0.62% 
  Hutang kepada Pemerintah 293,793  0.09% 
  Hutang sewa pembiayaan 1,210,483  0.36% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka  
 
  
    Menengah 1,842,542  0.55% 
 
Hutang listrik swasta 175,656  0.05% 
  Kewajiban imbalan kerja 1,566,829  0.47% 




Jumlah Kewajiban Lancar 37,707,827  11.30% 




JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN 333,713,076  100.00% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
30 DESEMBER 2010 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Neraca PT PLN (Persero) Periode 2010 
ASET Rp % 
ASET TIDAK LANCAR     
Aset tetap - setelah dikurangi 
 
  
  Akumulasi penyusutan sebesar Rp. 100.569.402 juta  
 
  
  tahun 2010 dan Rp. 89.702.877 juta tahun 2009  210,651,868  57.00% 
Pekerjaan dalam pelaksanaan  106,839,853  28.91% 
Properti investasi  145,020  0.04% 
Investasi jangka panjang  919,869  0.25% 
Aset pajak tangguhan  11,278  0.00% 
Aset tidak digunakan dalam operasi  1,299,503  0.35% 
Piutang pihak hubungan istimewa - 
 
  
  setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu 
 
  
  nihil tahun 2010 dan Rp. 80.758 juta tahun 2009  551,817  0.15% 
Rekening dan deposito berjangka dibatasi pengguanya 2,407,587  0.65% 
Aset tidak lancar lain 1,590,501  0.43% 
      
Jumlah Aset Tidak Lancar 324,417,296  87.78% 
      
ASET LANCAR     
Kas dan setara kas 19,716,798  5.34% 
Investasi jangka pendek 828,739  0.22% 
Piutang usaha - setelah dikurangi penyisihan piutang 
 
  
  ragu-ragu sebesar Rp. 330.451 tahun 2010 dan  
 
  
  Rp. 341.204 juta tahun 2009 2,875,168  0.78% 
Piutang subsidi listrik 9,358,747  2.53% 
Piutang lain-lain 801,901  0.22% 
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan penurunan 
 
  
  nilai sebesar Rp. 98.898 juta tahun 2010 dan 
 
  
  Rp. 94.557 juta tahun 2009 9,927,314  2.69% 
Pajak dibayar dimuka 550,880  0.15% 
Biaya dibayar dimuka dan uang muka 826,907  0.22% 
Piutang pihak hubungan istimewa 256,740  0.07% 
      
Jumlah Aset Lancar 45,143,194  12.22% 
JUMLAH ASET 369,560,490  100.00% 
      
      




      
EKUITAS     
Modal saham - nilai nominal Rp. 1 juta per saham     
Modal dasar - 63.000.000 saham     
Modal ditempatkan dan disetor penuh -  
 
  
    46.107.154 saham 46,107,154  12.48% 
Tambahan modal disetor 37,122,096  10.04% 
Saldo laba (defisit)     
  Ditentukan penggunanya 8,248,328  2.23% 
  Tidak ditentukan penggunanya 58,107,990  15.72% 
      
Jumlah Ekuitas 149,585,568  40.48% 
      
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR     
Pendapatan ditangguhkan 10,126,136  2.74% 
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 9,979,393  2.70% 
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi 
 
  
  bagian jatuh tempo dalam satu tahun 
 
  
  Penerusan pinjaman 22,803,597  6.17% 
  Hutang kepada Pemerintah 2,016,668  0.55% 
  Hutang sewa pembiayaan 14,166,649  3.83% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka 
 
  
    Menengah 36,400,362  9.85% 
  Hutang obligasi 46,656,045  12.62% 
  Hutang listrik swasta 6,049,046  1.64% 
  Hutang pihak hubungan istimewa  -    
  Kewajiban imbalan kerja  16,358,885  4.43% 
  Hutang lain-lain 98,395  0.03% 
 
    
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 164,655,176  44.55% 
      
KEWAJIBAN LANCAR     
Hutang usaha     
  Pihak hubungan istimewa 425,173  0.12% 
 
Pihak ketiga 12,227,842  3.31% 
Hutang pajak 905,656  0.25% 
Biaya masih harus dibayar 5,162,055  1.40% 
Uang jaminan langganan 6,544,422  1.77% 
Hutang biaya proyek 4,059,224  1.10% 
Kewajiban jangka panjang jatuh tempo dalam  
 
  
  satu tahun 
 
  
  Penerusan pinjaman 2,088,093  0.57% 
  Hutang kepada Pemerintah 293,793  0.08% 
 
Hutang sewa pembiayaan 1,408,607  0.38% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka  
 
  
    Menengah 3,343,493  0.90% 
 
Hutang obligasi 4,045,950  1.09% 




  Hutang pihak hubungan istimewa 282,319  0.08% 
 
Kewajiban imbalan kerja 1,438,655  0.39% 




Jumlah Kewajiban Lancar 55,319,746  14.97% 
JUMLAH KEWAJIBAN 219,974,922  59.52% 
      
JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN 369,560,490  100.00% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
30 DESEMBER 2011 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Neraca PT PLN (Persero) Periode 2011 
ASET Rp % 
ASET TIDAK LANCAR     
Aset tetap - setelah dikurangi     
  Akumulasi penyusutan sebesar Rp. 113.564.503 juta  
 
  
  tahun 2011 dan Rp. 100.569.402 juta tahun 2010 261,226,207  61.25% 
Pekerjaan dalam pelaksanaan 98,057,296  22.99% 
Properti investasi 152,796  0.04% 
Investasi pada entitas asosiasi 1,142,850  0.27% 
Aset pajak tangguhan 18,018  0.00% 
Aset tidak digunakan dalam operasi 1,713,669  0.40% 
Piutang pihak berelasi 212,709  0.05% 
Rekening bank dan deposito berjangka dibatasi 
 
  
  Penggunanya 3,889,763  0.91% 
Piutang lain-lain 355,270  0.08% 
Aset tidak lancar lain 1,497,943  0.35% 
      
Jumlah Aset Tidak Lancar 368,266,521  86.34% 
      
ASET LANCAR     
Kas dan setara kas 22,088,093  5.18% 
Investasi jangka pendek 636,264  0.15% 
Piutang usaha - setelah dikurangi penyisihan piutang 
 
  
  ragu-ragu sebesar Rp. 356.147 tahun 2011 dan  
 
  
  Rp. 330.451 juta tahun 2010 3,504,823  0.82% 
Piutang subsidi listrik 12,101,668  2.84% 
Piutang lain-lain 598,750  0.14% 
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan penurunan 
  
 
nilai sebesar Rp. 130.777 juta tahun 2011 dan 
  
 
Rp. 98.898 juta tahun 2010 15,654,105  3.67% 
Pajak dibayar dimuka 2,396,990  0.56% 
Biaya dibayar dimuka dan uang muka 1,204,393  0.28% 
Piutang pihak berelasi 67,256  0.02% 
      
Jumlah Aset Lancar 58,252,342  13.66% 
JUMLAH ASET 426,518,863  100.00% 
      
      






      
EKUITAS     
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik     
  entitas induk     
Modal saham - nilai nominal Rp. 1 juta per saham 
 
  
  Modal dasar - 63.000.000 saham 
 
  





46.197.380 saham tahun 2011 dan 
 
  
    46.107.154 saham tahun 2010 46,197,380  10.83% 
Tambahan modal disetor 40,050,208  9.39% 
Saldo laba (defisit) 
 
  
  Ditentukan penggunanya 13,720,014  3.22% 
  Tidak ditentukan penggunanya 55,285,174  12.96% 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
 
  
  Perusahaan 155,252,776  36.40% 
Kepentingan nonpengendali 96,391  0.02% 
      
Jumlah Ekuitas 155,349,167  36.42% 
      
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR     
Pendapatan ditangguhkan 14,587,906  3.42% 
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 9,669,360  2.27% 
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi 
 
  
  bagian jatuh tempo dalam satu tahun 
 
  
  Penerusan pinjaman 27,036,690  6.34% 
  Hutang kepada Pemerintah 6,016,818  1.41% 
  Hutang sewa pembiayaan 23,922,731  5.61% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka 
 
  
    Menengah 46,003,191  10.79% 
 
Hutang obligasi 55,908,388  13.11% 
  Hutang listrik swasta 5,927,807  1.39% 
  Hutang pihak berelasi 13,991  0.00% 
  Kewajiban imbalan kerja  18,967,344  4.45% 
  Hutang lain-lain 196,508  0.05% 
      
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 208,250,734  48.83% 
      
KEWAJIBAN LANCAR     
Hutang usaha     
 
Pihak berelasi 14,194,723  3.33% 
  Pihak ketiga 8,629,474  2.02% 
Hutang pajak 955,509  0.22% 
Biaya masih harus dibayar 5,232,453  1.23% 
Uang jaminan langganan 6,511,261  1.53% 
Hutang biaya proyek 2,467,143  0.58% 
Kewajiban jangka panjang jatuh tempo dalam  
 
  
  satu tahun 
 
  
  Penerusan pinjaman 2,236,422  0.52% 
  Hutang kepada Pemerintah 346,372  0.08% 




  Hutang bank dan surat hutang jangka  
 
  
    Menengah 4,694,652  1.10% 
  Hutang obligasi  -    
  Hutang listrik swasta 187,280  0.04% 
  Hutang pihak berelasi 663,384  0.16% 
  Kewajiban imbalan kerja 1,611,500  0.38% 
  Hutang lain-lain 13,069,597  3.06% 
      
Jumlah Kewajiban Lancar 62,918,962  14.75% 
JUMLAH KEWAJIBAN 271,169,696  63.58% 
      
JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN 426,518,863  100.00% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
30 DESEMBER 2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Neraca PT PLN (Persero) Periode 2012 
ASET Rp % 
Aset tetap - setelah dikurangi 
 
  
  Akumulasi penyusutan sebesar Rp. 150.988.899 juta  
 
  
  tahun 2012 dan Rp. 132.978.645 juta tahun 2011 
 
  
  dan Rp. 117.645.247 juta tanggal 1 Januari 2011 358,024,484  66.21% 
Pekerjaan dalam pelaksanaan 102,810,172  19.01% 
Properti investasi 158,280  0.03% 
Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama 1,625,439  0.30% 
Aset pajak tangguhan 200,713  0.04% 
Aset tidak digunakan dalam operasi 1,483,089  0.27% 
Piutang pihak berelasi 22,329  0.00% 
Rekening bank dan deposito berjangka dibatasi 
 
  
  Penggunanya 4,792,736  0.89% 
Piutang lain-lain 303,058  0.06% 
Aset tidak lancar lain 2,645,508  0.49% 
 
    
Jumlah Aset Tidak Lancar 472,065,808  87.31% 
      
ASET LANCAR     
Kas dan setara kas 22,639,853  4.19% 
Investasi jangka pendek 378,208  0.07% 
Piutang usaha - setelah dikurangi sebesar cadangan 
 
  
  kerugian penurunan nilai Rp. 388.227 juta tanggal 
 
  
  31 Desember 2012, Rp. 356.147 juta tanggal 31  
 
  
  Desember 2011, dan Rp. 330.451 juta  
 
  
  tanggal 1 Januari 2011 3,851,920  0.71% 
Piutang subsidi listrik  20,565,784  3.80% 
Piutang lain-lain  849,120  0.16% 
Persediaan – bersih  16,738,446  3.10% 
Pajak dibayar dimuka  2,562,075  0.47% 
Biaya dibayar dimuka dan uang muka  1,026,080  0.19% 
Piutang pihak berelasi  28,470  0.01% 
      
Jumlah Aset Lancar  68,639,956  12.69% 
JUMLAH ASET  540,705,764  100.00% 
      
      




      
EKUITAS     
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik     
  entitas induk     
Modal saham - nilai nominal Rp. 1 juta per saham 
 
  
  Modal dasar - 63.000.000 saham 
 
  





46.197.380 saham tahun 2012 dan 2012 
 
  
    46.107.154 saham tahun 2010  46,197,380  8.54% 
Tambahan modal disetor  44,930,345  8.31% 
Saldo laba (defisit)     
  Ditentukan penggunanya  17,343,884  3.21% 
 
Tidak ditentukan penggunanya  42,033,417  7.77% 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
    Perusahaan  150,505,026  27.83% 
Kepentingan nonpengendali  94,644  0.02% 
      
Jumlah Ekuitas  150,599,670  27.85% 
      
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR     
Pendapatan ditangguhkan 19,228,694  3.56% 
Kewajiban pajak tangguhan – bersih 3,304,671  0.61% 
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi 
 
  
  bagian jatuh tempo dalam satu tahun 
 
  
  Penerusan pinjaman 27,294,132  5.05% 
  Hutang kepada Pemerintah 8,707,826  1.61% 
  Hutang sewa pembiayaan 107,609,232  19.90% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka 
 
  
    Menengah 54,271,679  10.04% 
  Hutang obligasi 67,250,977  12.44% 
  Hutang listrik swasta 5,582,143  1.03% 
  Hutang pihak berelasi 9,675  0.00% 
  Kewajiban imbalan kerja  22,090,632  4.09% 
  Hutang lain-lain 153,530  0.03% 
      
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 315,503,191  58.35% 
      
KEWAJIBAN LANCAR     
Hutang usaha     
  Pihak berelasi 14,894,376  2.75% 
  Pihak ketiga 10,861,230  2.01% 
Hutang pajak 1,146,104  0.21% 
Biaya masih harus dibayar 7,580,945  1.40% 
Uang jaminan langganan 6,455,405  1.19% 
Hutang biaya proyek 1,226,238  0.23% 
Kewajiban jangka panjang jatuh tempo dalam  
    satu tahun 
    Penerusan pinjaman 2,309,841  0.43% 
  Hutang kepada Pemerintah 334,010  0.06% 




  Hutang bank dan surat hutang jangka  
 
  
    Menengah 7,808,344  1.44% 
  Hutang obligasi  -    
  Hutang listrik swasta 206,013  0.04% 
  Hutang pihak berelasi 741,654  0.14% 
  Kewajiban imbalan kerja 1,680,688  0.31% 
  Hutang lain-lain 15,658,226  2.90% 
      
Jumlah Kewajiban Lancar 74,602,903  13.80% 
JUMLAH KEWAJIBAN 390,106,094  72.15% 
      
JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN 540,705,764  100.00% 








PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2008 dan 2009 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Laba Rugi PT PLN (Persero) 





 PENDAPATAN USAHA Rp % Rp % 
Penjualan tenaga listrik 84,249,726  51.31% 90,172,100  62.09% 
Subsidi listrik Pemerintah 78,577,390  47.85% 53,719,818  36.99% 
Penyambungan pelanggan 589,622  0.36% 651,716  0.45% 

















Bahan Bakar dan pelumas 107,782,838  65.64% 76,235,072  52.50% 
Pembelian tenaga listrik  20,742,905  12.63% 25,447,786  17.52% 
Pemeliharaan 7,619,854  4.64% 7,964,512  5.48% 
Kepegawaian 8,344,224  5.08% 9,758,314  6.72% 
Penyusutan 11,372,849  6.93% 11,834,746  8.15% 
Lain-lain 4,735,081  2.88% 4,035,539  2.78% 
      
 
  
Jumlah Beban Usaha 160,597,751  97.80% 135,275,969  93.15% 











Penghasilan Bunga 465,400  0.28% 366,731  0.25% 
Beban bunga dan keuangan (6,738,465) -4.10% (5,941,882) -4.09% 
Kerugian (keuntungan) kurs mata uang 
asing – bersih (9,295,731) -5.66% 7,577,712  5.22% 












LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (12,191,168) -7.42% 12,203,347  8.40% 















  (Dalam Rupiah penuh) (266,850) -0.16% 224,600  0.15% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2010 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Laba Rugi PT PLN (Persero) Periode 2010 
PENDAPATAN USAHA Rp % 
Penjualan tenaga listrik 102,973,531  63.42% 
Subsidi listrik Pemerintah 58,108,418  35.79% 
Penyambungan pelanggan 760,837  0.47% 
Lain-lain 532,508  0.33% 
Jumlah Pendapatan Usaha 162,375,294  100.00% 
      
BEBAN USAHA     
Bahan Bakar dan pelumas 84,190,727  51.85% 
Pembelian tenaga listrik  25,217,765  15.53% 
Pemeliharaan 9,900,622  6.10% 
Kepegawaian 12,954,417  7.98% 
Penyusutan 12,558,537  7.73% 
Lain-lain 4,286,003  2.64% 
Jumlah Beban Usaha 149,108,071  91.83% 
LABA USAHA 13,267,223  8.17% 
      
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN     
Penghasilan Bunga 753,181  0.46% 
Beban bunga dan keuangan 2,237,943  1.38% 
Kerugian kurs mata uang asing - bersih (6,010,896) -3.70% 
Lain-lain – bersih 1,152,409  0.71% 
      
Beban lain-lain – bersih  (1,867,363) -1.15% 
      
LABA SEBELUM PAJAK 11,399,860  7.02% 
BEBAN PAJAK  (1,313,174) -0.81% 
LABA BERSIH 10,086,686  6.21% 
LABA PER SAHAM DASAR     
  (Dalam Rupiah penuh)  (218,766) -0.13% 







PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2011 dan 2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
Analisis Vertikal pada Laba Rugi PT PLN (Persero) 
Periode 2011 dan 2012 
PENDAPATAN USAHA Rp % Rp % 
Penjualan tenaga listrik 112,844,853  54.25% 126,721,647  54.47% 
Subsidi listrik Pemerintah 93,177,740  44.79% 103,331,285  44.41% 
Penyambungan pelanggan 1,008,730  0.48% 1,306,463  0.56% 
Lain-lain 986,500  0.47% 1,297,061  0.56% 
          
Jumlah Pendapatan Usaha 208,017,823  100.00% 232,656,456  100.00% 
          
BEBAN USAHA         
Bahan Bakar dan pelumas 120,553,008  57.95% 136,535,495  58.69% 
Pembelian tenaga listrik  29,717,769  14.29% 2,939,624  1.26% 
Sewa - - 6,963,983  2.99% 
Pemeliharaan 11,607,490  5.58% 17,567,375  7.55% 
Kepegawaian 13,197,075  6.34% 14,400,976  6.19% 
Penyusutan 13,916,723  6.69% 19,499,221  8.38% 
Lain-lain 4,405,234  2.12% 5,208,776  2.24% 
Jumlah Beban Usaha 150,270,777  72.24% 203,115,450  87.30% 
LABA USAHA 57,747,046  27.76% 29,541,006  12.70% 
          
PENGHASILAN (BEBAN) 
LAIN-LAIN         
Penghasilan Bunga 503,983  0.24% 384,043  0.17% 
Keuntungan (kerugian) kurs 
mata uang asing – bersih  (1,325,217)  -0.64%  (5,938,482)  -2.55% 
Beban bunga dan keuangan  (7,754,126) -3.73%  (24,612,091) -10.58% 
Lain-lain – bersih 1,827,246  0.88% 1,657,252  0.71% 
          
Beban lain-lain – bersih  (6,748,114) -3.24%  (28,509,278) -12.25% 




LABA SEBELUM PAJAK 50,998,932  24.52% 1,031,728  0.44% 
BEBAN PAJAK  (678,784) -0.33% 2,173,796  0.93% 
LABA BERSIH 50,320,148  24.19% 3,205,524  1.38% 
          
Laba tahun berjalan dan jumlah         
  
Laba komprehensif 
diatribusikan kepada :         
  Pemilik entitas induk 7,193,870  3.46% 3,208,444  1.38% 
  Kepentingan nonpengendali  (244) 0.00% (2,920) 0.00% 
  Jumlah 7,193,626  3.46% 3,205,524  1.38% 
LABA PER SAHAM DASAR         
  (Dalam Rupiah penuh) 155,898  0.07% 69,451  0.03% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2008 
 (Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Arus Kas PT PLN (Persero) Periode 2008 
ARUS KAS MASUK Rp % 
Dari Aktivitas Operasi     
Penerimaan kas dari pelanggan 87,671,563  90.63% 
Penerimaan subsidi listrik 64,693,962  40.20% 
Penerimaan bunga 510,572  0.53% 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan - - 
Total kas masuk dari aktivitas operasi 152,365,526  94.69% 
      
Dari Aktivitas Investasi     
Hasil penjualan aset tidak digunakan dalam operasi 30,111  0.02% 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito     
  yang dibatasi penggunaannya 728,381  0.45% 
Penerimaan dividen - - 
Total kas masuk dari aktivitas investasi 758,492  0.47% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Hasil emisi obligasi - - 
Perolehan hutang bank 7,794,236  4.84% 
Total kas masuk dari aktivitas pendanaan 7,794,236  4.84% 
      
TOTAL ARUS KAS MASUK 160,918,254  100.00% 
      
ARUS KAS KELUAR     
Dari Aktivitas Operasi     
Pembayaran kas kepada pemasok  128,651,527) 73.92% 
Pembayaran kas kepada karyawan  (7,287,201) 4.19% 
Pembayaran bunga  (7,707,000) 4.43% 
Pembayaran pajak penghasilan  (1,449,888) 0.83% 
Total kas keluar dari aktivitas operasi 
 
(145,095,616) 83.37% 
      




Perolehan aset tetap  (3,178,255) 1.83% 
Perolehan pekerjaan dalam pelaksanaan  (21,732,709) 12.49% 
Penambahan piutang pihak hubungan istimewa  (375,273) 0.22% 
Perolehan investasi jangka panjang  (125,186) 0.07% 
Pembayaran hutang penyertaan saham  (1,395) 0.00% 
Total kas keluar dari aktivitas investasi  (25,412,818) 14.60% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Pembayaran biaya emisi obligasi  (5,232) 0.00% 
Pembayaran obligasi - - 
Pembayaran penerusan pinjaman  (2,054,943) 1.18% 
Pembayaran hutang kepada Pemerintah  (305,293) 0.18% 
Pembayaran hutang bank  (18,986) 0.01% 
Pembayaran hutang listrik swasta  (152,003) 0.09% 
Pembayaran angsuran sewa pembiayaan  (989,359) 0.57% 
Total kas keluar dari aktivitas pendanaan  (3,525,816) 2.03% 
      
TOTAL ARUS KAS KELUAR 
 
(174,034,250) 100.00% 
      
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN     
  SETARA KAS  (9,903,155) -155.04% 
      
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  16,290,782  255.04% 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  6,387,627  100% 







PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2009 
 (Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Arus Kas PT PLN (Persero) Periode 2009 
ARUS KAS MASUK Rp % 
Dari Aktivitas Operasi     
Penerimaan kas dari pelanggan 92,645,263  47.04% 
Penerimaan subsidi listrik 49,048,741  24.90% 
Penerimaan bunga 281,627  0.14% 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan 17,745  0.01% 
Total kas masuk dari aktivitas operasi 141,993,376  72.10% 
      
Dari Aktivitas Investasi     
Hasil penjualan aset tidak digunakan dalam operasi 12,464  0.01% 
Penerimaan piutang pihak hubungan istimewa 173,267  0.09% 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito     
  berjangka yang dibatasi penggunaannya 6,657,314  3.38% 
Pencairan investasi jangka pendek 10,251,466  5.21% 
Total kas masuk dari aktivitas investasi 17,094,511  8.68% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Hasil emisi obligasi 21,415,000  10.87% 
Penambahan modal disetor anak perusahaan oleh     
  pemegang saham minoritas 9,999  0.01% 
Perolehan hutang bank 16,439,433  8.35% 
Total kas masuk dari aktivitas pendanaan 37,864,432  19.23% 
      
TOTAL ARUS KAS MASUK 196,952,319  100.00% 
      
ARUS KAS KELUAR     
Dari Aktivitas Operasi     
Pembayaran kas kepada pemasok  (121,641,334) 63.92% 
Pembayaran kas kepada karyawan  (8,435,612) 4.43% 
Pembayaran bunga  (5,209,099) 2.74% 
Pembayaran pajak penghasilan  (809,044) 0.43% 
Total kas keluar dari aktivitas operasi  (136,095,089) 71.52% 




Dari aktivitas Investasi     
Perolehan aset tetap  (3,225,411) 1.69% 
Perolehan pekerjaan dalam pelaksanaan  (30,954,032) 16.27% 
Penambahan piutang pihak hubungan istimewa  (170,675) 0.09% 
 Perolehan investasi jangka panjang   (319) 0.00% 
Penempatan rekening bank dan deposito berjangka     
  dibatasi penggunaannya  (6,175,561) 3.25% 
Pembayaran hutang penyertaan saham  (2,808) 0.00% 
Penempatan investasi jangka pendek  (7,132,674) 3.75% 
Total kas keluar dari aktivitas investasi  (47,661,480) 25.05% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Pembayaran biaya emisi obligasi  (237,833) 0.12% 
Pembayaran penerusan pinjaman  (2,021,405) 1.06% 
Pembayaran hutang kepada Pemerintah  (293,793) 0.15% 
Pembayaran dividen  -    
Pembayaran hutang bank  (2,508,315) 1.32% 
Pembayaran hutang listrik swasta  (169,480) 0.09% 
Pembayaran angsuran sewa pembiayaan  (1,309,255) 0.69% 
Total kas keluar dari aktivitas pendanaan  (6,540,081) 3.44% 
      
TOTAL KAS KELUAR  (190,296,650) 100.00% 
      
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 6,655,569  51.03% 
      
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 6,387,627  48.97% 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 13,043,196  100.00% 







PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 
 (Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Arus Kas PT PLN (Persero) Periode 2010 
ARUS KAS MASUK Rp % 
Dari Aktivitas Operasi     
Penerimaan kas dari pelanggan 107,113,132  56.73% 
Penerimaan subsidi listrik 54,153,118  28.68% 
Penerimaan bunga 797,362  0.42% 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan 27,989  0.01% 
Total kas masuk dari aktivitas operasi 162,091,601  85.85% 
      
Dari Aktivitas Investasi     
Hasil penjualan aset tidak digunakan dalam operasi 72,499  0.04% 
Penerimaan piutang pihak hubungan istimewa 822,345  0.44% 
Pengurangan (perolehan) investasi jangka panjang 28,772  0.02% 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito     
  berjangka yang dibatasi penggunaannya 963,014  0.51% 
Pencairan (penempatan) investasi jangka pendek 855,627  0.45% 
Total kas masuk dari aktivitas investasi 2,742,257  1.45% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Hasil emisi obligasi 6,000,000  3.18% 
Penambahan modal disetor anak perusahaan oleh     
  pemegang saham minoritas - - 
Perolehan hutang bank 17,981,692  9.52% 
Total kas masuk dari aktivitas pendanaan 23,981,692  12.70% 
      
TOTAL ARUS KAS MASUK 188,815,550  100.00% 
      
ARUS KAS KELUAR     
Dari Aktivitas Operasi     
Pembayaran kas kepada pemasok  (120,387,643) 66.10% 
Pembayaran kas kepada karyawan  (10,510,534) 5.77% 
Pembayaran bunga  (7,326,989) 4.02% 




Total kas keluar dari aktivitas operasi  (139,122,343) 76.38% 
      
Dari Aktivitas Investasi     
Perolehan aset tetap  (3,090,096) 1.70% 
Perolehan pekerjaan dalam pelaksanaan  (30,360,169) 16.67% 
Pembayaran hutang penyertaan saham  (12,957) 0.01% 
Total kas keluar dari aktivitas investasi  (33,463,222) 18.37% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Pembayaran biaya emisi obligasi  (19,940) 0.01% 
Pembayaran penerusan pinjaman  (2,068,932) 1.14% 
Pembayaran hutang kepada Pemerintah  (293,793) 0.16% 
Pembayaran dividen  (4,000,000) 2.20% 
Pembayaran hutang bank  (1,842,542) 1.01% 
Pembayaran hutang listrik swasta  (161,641) 0.09% 
Pembayaran angsuran sewa pembiayaan  (1,169,535) 0.64% 
Total kas keluar dari aktivitas pendanaan  (9,556,383) 5.25% 
      
TOTAL ARUS KAS KELUAR  (182,141,948) 100.00% 
      
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 6,673,602  33.85% 
      
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 13,043,602  66.15% 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 19,716,798  100.00% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011 
 (Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Arus Kas PT PLN (Persero) Periode 2011 
ARUS KAS MASUK Rp % 
Dari Aktivitas Operasi     
Penerimaan kas dari pelanggan 123,313,808  42.99% 
Penerimaan subsidi listrik 90,434,819  31.53% 
Penerimaan bunga 519,395  0.18% 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan 109,756  0.04% 
Total kas masuk dari aktivitas operasi 214,377,778  74.73% 
      
Dari Aktivitas Investasi     
Hasil penjualan aset tidak digunakan dalam operasi 34,345  0.01% 
Penerimaan piutang pihak berelasi 8,032  0.00% 
Pengurangan (perolehan) investasi pada entitas asosiasi - - 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito 
 
  
  berjangka dibatasi penggunanya - - 
Pencairan (penempatan) investasi jangka pendek 196,787  0.07% 
Total kas masuk dari aktivitas investasi 239,164  0.08% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Hasil emisi obligasi 9,035,000  3.15% 
Penarikan hutang kepada Pemerintah 4,499,977  1.73% 
Perolehan hutang bank 58,712,266  20.47% 
Total kas masuk dari aktivitas pendanaan 72,247,243  25.19% 
      
TOTAL ARUS KAS MASUK 286,864,185  100.00% 
      
ARUS KAS KELUAR     
Dari Aktivitas Operasi     
Pembayaran kas kepada pemasok  (164,061,002) 57.66% 
Pembayaran kas kepada karyawan  (10,457,035) 3.68% 
Pembayaran bunga  (7,797,710) 2.74% 
Pembayaran pajak penghasilan  (921,971) 0.32% 
Total kas keluar dari aktivitas operasi  (183,237,718) 64.40% 
      
Dari Aktivitas Investasi     
Perolehan aset tetap  (7,301,505) 2.57% 
Pengurangan (perolehan) investasi pada entitas asosiasi (136,319) 0.05% 
Perolehan pekerjaan dalam pelaksanaan (31,856,413) 11.20% 






  berjangka dibatasi penggunanya  (1,703,775) 0.60% 
Pencairan (penempatan) investasi jangka pendek - - 
Total kas keluar dari aktivitas investasi (40,998,012) 14.41% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Pembayaran biaya emisi obligasi  (97,531) 0.03% 
Pembayaran obligasi  (3,980,250) 1.40% 
Pembayaran penerusan pinjaman  (2,279,438) 0.80% 
pembayaran hutang kepada Pemerintah  (293,793) 0.10% 
Pembayaran dividen  (4,545,000) 1.60% 
Pembayaran hutang bank  (47,502,177) 16.70% 
Pembayaran hutang listrik swasta  (158,424) 0.06% 
Pembayaran hutang sewa pembiayaan  (1,431,750) 0.50% 
Total kas keluar dari aktivitas pendanaan  (60,288,363) 21.19% 
      
TOTAL ARUS KAS KELUAR  (284,524,093) 100.00% 
      
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 
 
  
  SETARA KAS  2,340,092  10.59% 
      
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  19,716,798  89.26% 
Kas dan setara kas awal tahun entitas anak yang  
 
  
  Dikonsolidasikan  31,203  0.14% 
      
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  22,088,093  100.00% 







PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2012 
 (Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Vertikal pada Arus Kas PT PLN (Persero) Periode 2012 
ARUS KAS MASUK Rp % 
Dari Aktivitas Operasi     
Penerimaan kas dari pelanggan  137,486,222  43.52% 
Penerimaan subsidi listrik  94,867,169  30.03% 
Penerimaan bunga  583,908  0.18% 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan 13,974  0.00% 
Total kas masuk dari aktivitas operasi  232,951,273  73.75% 
      
Dari Aktivitas Investasi     
Hasil penjualan aset tidak digunakan dalam operasi  76,805  0.02% 
Perolehan pekerjaan dalam pelaksanaan - - 
Penerimaan piutang pihak berelasi  29,300  0.01% 
Pengurangan (perolehan) investasi pada entitas asosiasi 98,343  0.03% 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito 
 
  
  berjangka dibatasi penggunanya - - 
Pencairan (penempatan) investasi jangka pendek 277,689  0.09% 
Total kas masuk dari aktivitas investasi 482,137  0.15% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Hasil emisi obligasi 9,615,000  3.04% 
Penarikan hutang kepada Pemerintah 3,000,023  0.95% 
Perolehan hutang bank 69,833,045  22.11% 
Total kas masuk dari aktivitas pendanaan 82,448,068  26.10% 
      
TOTAL ARUS KAS MASUK 315,881,478  100.00% 
      
ARUS KAS KELUAR     
Dari Aktivitas Operasi 
  Pembayaran kas kepada pemasok  (167,365,322) 46.97% 
Pembayaran kas kepada karyawan  (11,120,577) 3.12% 
Pembayaran bunga  (22,568,006) 6.33% 
Pembayaran pajak penghasilan  (1,433,106) 0.40% 
Total kas keluar dari aktivitas operasi  (202,487,011) 64.21% 
  
  Dari Aktivitas Investasi     
Perolehan aset tetap  (6,403,137) 1.80% 




Akuisisi entitas anak  (109,200) 0.03% 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito 
 
  
  berjangka dibatasi penggunanya  (120,321) 0.03% 
Pencairan (penempatan) investasi jangka pendek  (1,117,505) 0.31% 
Total kas keluar dari aktivitas investasi  (42,242,143) 13.40% 
      
Dari Aktivitas Pendanaan     
Pembayaran biaya emisi obligasi  (172,719) 0.05% 
Pembayaran obligasi  (892,000) 0.25% 
Pembayaran penerusan pinjaman  (2,286,711) 0.64% 
pembayaran hutang kepada Pemerintah  (293,793) 0.08% 
Pembayaran dividen  (3,500,000) 0.98% 
Pembayaran hutang bank  (60,185,808) 16.89% 
Pembayaran hutang listrik swasta  (169,623) 0.05% 
Pembayaran hutang sewa pembiayaan  (3,099,923) 0.87% 
Total kas keluar dari aktivitas pendanaan  (70,600,577) 22.39% 
      
TOTAL ARUS KAS KELUAR  (315,329,577) 100.00% 
      
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 
 
  
  SETARA KAS 551,747  2.44% 
      
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 22,088,093  97.56% 
Kas dan setara kas awal tahun entitas anak yang  
 
  
  Diakuisisi 13  0.00% 
      
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 22,639,853  100.00% 





PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN NERACA KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2008, 2009 dan 2010 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Horizontal pada Laporan Neraca PT PLN (Persero) 
Periode 2008, 2009 dan 2010 
ASET 2008 2009 Kenaikan/Penurunan 2009 2010 Kenaikan/Penurunan 
ASET TIDAK LANCAR Rp Rp Rp % Rp Rp Rp % 
Aser tetap - setelah dikurangi 
 
      
 
      
  akumulasi penyusutan 
 
      
 
      
  sebesar Rp 89.702.877 juta tahun 2009 
 
      
 
      
  dan Rp 78.636.561 juta tahun 2008 197,014,713  207,666,612  10,651,899  5.41%  207,666,612   210,651,868   2,985,256  1.44% 
Pekerjaan dalam pelaksanaan 53,120,352  78,482,316  25,361,964  47.74%  78,482,316   106,839,853   28,357,537  36.13% 
Properti Investasi 138,442  138,442   -  0.00%  138,442   145,020   6,578  4.75% 
Investasi jangka panjang 526,644  832,827  306,183  58.14%  832,827   919,869   87,042  10.45% 
Aset pajak tangguhan 8,767  8,059   (708) -8.08%  8,059   11,278   3,219  39.94% 
Aset tidak digunakan dalam operasi 1,331,105  1,021,434   (309,671) -23.26%  1,021,434   1,299,503   278,069  27.22% 
Piutang pihak hubungan istimewa - 
 
              
  setelah dikurangi penyisihan piutang 
 
              
  
ragu-ragu sebesar Rp. 80.758 juta tahun 
2009 dan Rp 68.988 tahun 2008 1,756,932 1,684,268   (72,664) -4.14%  1,684,268   551,817   (1,132,451) -67.24% 
Rekening dan deposito berjangka dibatasi 




Aset tidak lancar lain 1,432,627  3,669,502  2,236,875  156.14%  3,669,502   1,590,501   (2,079,001) -56.66% 
                  
Jumlah Aset Tidak Lancar 259,643,313  296,713,583   37,070,270  14.28%  296,713,583   324,417,296   27,703,713  9.34% 
                  
ASET LANCAR                 
Kas dan setara kas 6,387,627  13,043,196   6,655,569  104.19%  13,043,196   19,716,798   6,673,602  51.17% 
Investasi jangka pendek 5,207,014  1,715,844   (3,491,170) -67.05%  1,715,844   828,739   (887,105) -51.70% 
Piutang usaha - setelah dikurangi 
 
              
  penyisihan piutang ragu-ragu sebesar 
 
              
  Rp 341.204 juta tahun 2009 dan 
 
              
  Rp 625.222 juta tahun 2008 1,708,320  2,555,458   847,138  49.59%  2,555,458   2,875,168   319,710  12.51% 
Piutang subsidi listrik 7,294,364  8,580,474   1,286,110  17.63%  8,580,474   9,358,747   778,273  9.07% 
Piutang lain-lain 473,030  478,570   5,540  1.17%  478,570   801,901   323,331  67.56% 
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan  
 
              
  penurunan nilai sebesar Rp 94.557 juta  
 
              
  tahun 2009 dan Rp 79.123 juta tahun 2008 9,091,138  9,721,258   630,120  6.93%  9,721,258   9,927,314   206,056  2.12% 
Pajak dibayar dimuka 129,924  236,375   106,451  81.93%  236,375   550,880   314,505  133.05% 
Biaya dibayar dimuka dan uang muka 784,213  668,318   (115,895) -14.78%  668,318   826,907   158,589  23.73% 
Piutang pihak hubungan istimewa  -   -   -  -  -   256,740   256,740  100.00% 
                  
Jumlah Aset Lancar 31,075,630  36,999,493   5,923,863  19.06%  36,999,493   45,143,194   8,143,701  22.01% 
JUMLAH ASET 290,718,943  333,713,076   42,994,133  14.79%  333,713,076   369,560,490   35,847,414  10.74% 
                  
KEWAJIBAN DAN EKUITAS                 
EKUITAS                 
Modal saham - nilai nominal Rp. 1 juta per  
 
              
  saham Modal dasar - 63.000.000 saham 
 
              
  Modal ditempatkan dan disetor penuh -  
 
              




Tambahan modal disetor 30,965,460  34,819,299   3,853,839  12.45%  34,819,299   37,122,096   2,302,797  6.61% 
Saldo laba                 
  Ditentukan penggunanya 1,894,149  1,894,149   -  0.00%  1,894,149   8,248,328   6,354,179  335.46% 
  Tidak ditentukan penggunanya 48,019,804  58,375,483   10,355,679  21.57%  58,375,483   58,107,990   (267,493) -0.46% 
                  
Jumlah Ekuitas 126,986,567  141,196,085   14,209,518  11.19%  141,196,085   149,585,568   8,389,483  5.94% 
                  
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR                 
Pendapatan ditangguhkan 7,556,638  8,297,478   740,840  9.80%  8,297,478   10,126,136   1,828,658  22.04% 
Uang jaminan langganan 5,401,137  5,961,009   559,872  10.37%  5,961,009  -  5,961,009  -100.00% 
Kewajiban pajak tangguhan – bersih 8,273,883  9,397,962   1,124,079  13.59%  9,397,962   9,979,393   581,431  6.19% 
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi 
 
              
  bagian jatuh tempo dalam satu tahun 
 
              
  Penerusan pinjaman 18,929,074  19,111,614   182,540  0.96%  19,111,614   22,803,597   3,691,983  19.32% 
 
Hutang kepada Pemerintah 3,231,719  2,937,926   (293,793) -9.09%  2,937,926   2,016,668   (921,258) -31.36% 
  Hutang sewa pembiayaan 18,563,764  14,363,539   (4,200,225) -22.63%  14,363,539   14,166,649   (196,890) -1.37% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka 
 
              
    Menengah 10,192,011  23,705,248   13,513,237  132.59%  23,705,248   36,400,362   12,695,114  53.55% 
 
Hutang obligasi 28,508,458  46,246,024   17,737,566  62.22%  46,246,024   46,656,045   410,021  0.89% 
  Hutang listrik swasta 7,754,912  6,494,843   (1,260,069) -16.25%  6,494,843   6,049,046   (445,797) -6.86% 
  Hutang pihak hubungan istimewa 97,932 187,210   89,278 91.16%  187,210   -   187,210  -100.00% 
  Kewajiban imbalan kerja  12,968,866   13,902,579   933,713  7.20%  13,902,579   16,358,885   2,456,306  17.67% 
  Hutang lain-lain 226,594 138,776   (87,818)  -38.76%  138,776   98,395   (40,381) -29.10% 
  Hutang biaya proyek 1,373,698  4,064,956   2,691,258  195.91%  4,064,956   -   4,064,956  -100.00% 
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 123,078,686  154,809,164   31,730,478  25.78%  154,809,164   164,655,176   9,846,012  6.36% 
                  
KEWAJIBAN LANCAR                 
Hutang usaha                 
 




  Pihak ketiga 23,538,716  14,506,739   (9,031,977) -38.37%  14,506,739   12,227,842   (2,278,897) -15.71% 
Hutang pajak 685,784  557,007   (128,777) -18.78%  557,007   905,656   348,649  62.59% 
Biaya masih harus dibayar 3,489,396  4,531,162   1,041,766  29.86%  4,531,162   5,162,055   630,893  13.92% 
Uang jaminan langganan - -  -  - -  6,544,422   6,544,422  100.00% 
Hutang biaya proyek - -  -  - -  4,059,224   4,059,224  100.00% 
Kewajiban jangka panjang jatuh tempo  
 
              
  dalam satu tahun 
 
              
  Penerusan pinjaman 2,287,600  2,082,552   (205,048) -8.96%  2,082,552   2,088,093   5,541  0.27% 
  Hutang kepada Pemerintah 293,793  293,793   -  0.00%  293,793   293,793   -  0.00% 
  Hutang sewa pembiayaan 1,344,518  1,210,483   (134,035) -9.97%  1,210,483   1,408,607   198,124  16.37% 
  Hutang bank dan surat hutang  
 
              
    jangka menengah 2,508,315  1,842,542   (665,773) -26.54%  1,842,542   3,343,493   1,500,951  81.46% 
  Hutang obligasi - -  -  - -  4,045,950   4,045,950  100.00% 
 
Hutang listrik swasta 194,708  175,656   (19,052) -9.78%  175,656   176,607   951  0.54% 
  Hutang pihak hubungan istimewa - -  -  - -  282,319   282,319  100.00% 
  Kewajiban imbalan kerja 1,398,355  1,566,829   168,474  12.05%  1,566,829   1,438,655   (128,174) -8.18% 
  Hutang lain-lain 4,557,871  10,372,795   5,814,924  127.58%  10,372,795   12,917,857   2,545,062  24.54% 
  
 
              
Jumlah Kewajiban Lancar 28,068,530  37,707,827   9,639,297  34.34%  37,707,827   55,319,746   17,611,919  46.71% 
JUMLAH KEWAJIBAN 163,732,376  192,516,991   28,784,615  17.58%  192,516,991   219,974,922   27,457,931  14.26% 
                  
JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN 290,718,943 333,713,076   42,994,133  14.79%  333,713,076   369,560,490   35,847,414  10.74% 








PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN NERACA KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2010, 2011 dan 2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Horizontal pada Laporan Neraca PT PLN (Persero) 
              Periode 2010, 2011 dan 2012 
ASET 2010 2011 Kenaikan/Penurunan 2011 2012 Kenaikan/Penurunan 
ASET TIDAK LANCAR Rp Rp Rp % Rp Rp Rp % 
Aset tetap - setelah dikurangi           
 
    
  
Akumulasi penyusutan sebesar Rp. 150.988.899 
juta            
 
    
  tahun 2012 dan Rp. 132.978.645 juta tahun 2011           
 
    
  dan Rp. 117.645.247 juta tanggal 1 Januari 2011  210,651,868   261,226,207   50,574,339  24.01%  261,226,207  358,024,484   96,798,277  37.06% 
Pekerjaan dalam pelaksanaan  106,839,853   98,057,296   (8,782,557) -8.22%  98,057,296   102,810,172   4,752,876  4.85% 
Properti investasi  145,020   152,796   7,776  5.36%  152,796   158,280   5,484  3.59% 
Investasi jangka panjang pada entitas asosiasi  919,869   1,142,850   222,981  24.24%  1,142,850   1,625,439   482,589  42.23% 
Aset pajak tangguhan  11,278   18,018   6,740  59.76%  18,018   200,713   182,695  1013.96% 
Aset tidak digunakan dalam operasi  1,299,503   1,713,669   414,166  31.87%  1,713,669   1,483,089   (230,580) -13.46% 
Piutang pihak berelasi  551,817   212,709   (339,108) -61.45%  212,709   22,329   (190,380) -89.50% 
Rekening bank dan deposito berjangka dibatasi           
 
    
  Penggunanya  2,407,587   3,889,763   1,482,176  61.56%  3,889,763   4,792,736   902,973  23.21% 




Aset tidak lancar lain  1,590,501   1,497,943   (92,558) -5.82%  1,497,943  2,645,508   1,147,565  76.61% 
Jumlah Aset Tidak Lancar  324,417,296   368,266,521   43,849,225  13.52%  368,266,521   472,065,808  103,799,287  28.19% 
ASET LANCAR 
 
              
Kas dan setara kas  19,716,798   22,088,093   2,371,295  12.03%  22,088,093   22,639,853   551,760  2.50% 
Investasi jangka pendek  828,739   636,264   (192,475) -23.23%  636,264   378,208   (258,056) -40.56% 
Piutang usaha - setelah dikurangi sebesar cadangan           
 
    
  kerugian penurunan nilai Rp. 388.227 juta tanggal           
 
    
  31 Desember 2012, Rp. 356.147 juta tanggal 31            
 
    
  Desember 2011, dan Rp. 330.451 juta  
 
        
 
    
  tanggal 1 Januari 2011  2,875,168   3,504,823   629,655  21.90%  3,504,823   3,851,920   347,097  9.90% 
Piutang subsidi listrik  9,358,747   12,101,668   2,742,921  29.31%  12,101,668   20,565,784   8,464,116  69.94% 
Piutang lain-lain  801,901   598,750   (203,151) -25.33%  598,750   849,120   250,370  41.82% 
Persediaan – bersih  9,927,314   15,654,105   5,726,791  57.69%  15,654,105   16,738,446  1,084,341  6.93% 
Pajak dibayar dimuka  550,880   2,396,990   1,846,110  335.12%  2,396,990   2,562,075  165,085  6.89% 
Biaya dibayar dimuka dan uang muka  826,907   1,204,393   377,486  45.65%  1,204,393   1,026,080   (178,313) -14.81% 
Piutang pihak berelasi  256,740   67,256   (189,484) -73.80%  67,256   28,470   (38,786) -57.67% 
                  
Jumlah Aset Lancar  45,143,194   58,252,342   13,109,148  29.04%  58,252,342   68,639,956   10,387,614  17.83% 
JUMLAH ASET  369,560,490   426,518,863   56,958,373  15.41%  426,518,863   540,705,764  
 
114,186,901  26.77% 
                  
                  
KEWAJIBAN DAN EKUITAS                 
                  
EKUITAS                 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik                 
  entitas induk                 
Modal saham - nilai nominal Rp. 1 juta per saham           
 
    
  Modal dasar - 63.000.000 saham           
 




  Modal ditempatkan dan disetor penuh -            
 
    
  
 
46.197.380 saham tahun 2012 dan 2012           
 
    
    46.107.154 saham tahun 2010  46,107,154   46,197,380   90,226  0.20%  46,197,380   46,197,380   -  0.00% 
Tambahan modal disetor  37,122,096   40,050,208   2,928,112  7.89%  40,050,208   44,930,345   4,880,137  12.19% 
Saldo laba (defisit)   
 
            
  Ditentukan penggunanya  8,248,328   13,720,014   5,471,686  66.34%  13,720,014   17,343,884   3,623,870  26.41% 
 
Tidak ditentukan penggunanya  58,107,990   55,285,174   (2,822,816) -4.86%  55,285,174   42,033,417  
 
(13,251,757) -23.97% 
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada    
 
      
 
    
  pemilik  Perusahaan -  155,252,776  155,252,776  100.00%  155,252,776   150,505,026   (4,747,750) -3.06% 
Kepentingan nonpengendali -  96,391   96,391  100.00%  96,391   94,644   (1,747) -1.81% 
                  
Jumlah Ekuitas  149,585,568   155,349,167   5,763,599  3.85%  155,349,167   150,599,670   (4,749,497) -3.06% 
                  
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR                 
Pendapatan ditangguhkan  10,126,136   14,587,906   4,461,770  44.06%  14,587,906   19,228,694   4,640,788  31.81% 
Kewajiban pajak tangguhan – bersih  9,979,393   9,669,360   (310,033) -3.11%  9,669,360   3,304,671   (6,364,689) -65.82% 
Kewajiban jangka panjang - setelah dikurangi   
 
      
 
    
  bagian jatuh tempo dalam satu tahun   
 
      
 
    
  Penerusan pinjaman  22,803,597   27,036,690   4,233,093  18.56%  27,036,690   27,294,132   257,442  0.95% 
  Hutang kepada Pemerintah  2,016,668   6,016,818   4,000,150  198.35%  6,016,818   8,707,826   2,691,008  44.72% 
  Hutang sewa pembiayaan  14,166,649   23,922,731   9,756,082  68.87%  23,922,731   107,609,232   83,686,501  349.82% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka   
 
      
 
    
    Menengah  36,400,362   46,003,191   9,602,829  26.38%  46,003,191   54,271,679   8,268,488  17.97% 
  Hutang obligasi  46,656,045   55,908,388   9,252,343  19.83%  55,908,388   67,250,977   11,342,589  20.29% 
  Hutang listrik swasta  6,049,046   5,927,807   (121,239) -2.00%  5,927,807   5,582,143   (345,664) -5.83% 
  Hutang pihak berelasi  -   13,991   13,991  100.00%  13,991   9,675   (4,316) -30.85% 
  Kewajiban imbalan kerja   16,358,885   18,967,344   2,608,459  15.95%  18,967,344   22,090,632   3,123,288  16.47% 




Jumlah Kewajiban Tidak Lancar  164,655,176   208,250,734   43,595,558  26.48%  208,250,734   315,503,191  
 
107,252,457  51.50% 
KEWAJIBAN LANCAR                 
Hutang usaha                 
  Pihak berelasi  425,173   14,194,723   13,769,550  3238.58%  14,194,723   14,894,376   699,653  4.93% 
  Pihak ketiga  12,227,842   8,629,474   (3,598,368) -29.43%  8,629,474   10,861,230   2,231,756  25.86% 
Hutang pajak  905,656   955,509   49,853  5.50%  955,509   1,146,104   190,595  19.95% 
Biaya masih harus dibayar  5,162,055   5,232,453   70,398  1.36%  5,232,453   7,580,945   2,348,492  44.88% 
Uang jaminan langganan  6,544,422   6,511,261   (33,161) -0.51%  6,511,261   6,455,405   (55,856) -0.86% 
Hutang biaya proyek  4,059,224   2,467,143   (1,592,081) -39.22%  2,467,143   1,226,238   (1,240,905) -50.30% 
Kewajiban jangka panjang jatuh tempo dalam    
 
      
 
    
  satu tahun   
 
      
 
    
  Penerusan pinjaman  2,088,093   2,236,422   148,329  7.10%  2,236,422   2,309,841  73,419  3.28% 
  Hutang kepada Pemerintah  293,793   346,372   52,579  17.90%  346,372   334,010   (12,362) -3.57% 
  Hutang sewa pembiayaan  1,408,607   2,119,192   710,585  50.45%  2,119,192   3,699,829   1,580,637  74.59% 
  Hutang bank dan surat hutang jangka    
 
      
 
    
    Menengah  3,343,493   4,694,652   1,351,159  40.41%  4,694,652   7,808,344   3,113,692  66.32% 
  Hutang obligasi  4,045,950   `-   4,045,950  -100.00%  -   -   -  - 
  Hutang listrik swasta  176,607   187,280   10,673  6.04%  187,280   206,013   18,733  10.00% 
  Hutang pihak berelasi  282,319   663,384   381,065  134.98%  663,384   741,654   78,270  11.80% 
  Kewajiban imbalan kerja  1,438,655   1,611,500   172,845  12.01%  1,611,500   1,680,688   69,188  4.29% 
  Hutang lain-lain  12,917,857   13,069,597   151,740  1.17%  13,069,597   15,658,226   2,588,629  19.81% 
                  
Jumlah Kewajiban Lancar  55,319,746   62,918,962   7,599,216  13.74%  62,918,962   74,602,903   11,683,941  18.57% 
JUMLAH KEWAJIBAN  219,974,922   271,169,696   51,194,774  23.27%  271,169,696   390,106,094  
 
118,936,398  43.86% 
                  
JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN  369,560,490   426,518,863   56,958,373  15.41%  426,518,863   540,705,764  
 
114,186,901  26.77% 





PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2008, 2009 dan 2010 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Horizontal pada Laporan Laba Rugi PT PLN (Persero) 
Periode 2008, 2009 dan 2010 
  2008 2009 Kenaikan/Penurunan 2009 2010 Kenaikan/Penurunan 
PENDAPATAN USAHA Rp Rp Rp % Rp Rp Rp % 
Penjualan tenaga listrik  84,249,726   90,172,100   5,922,374  7.03%  90,172,100   102,973,531   12,801,431  14.20% 
Subsidi listrik Pemerintah  78,577,390   53,719,818   (24,857,572) -31.63%  53,719,818   58,108,418   4,388,600  8.17% 
Penyambungan pelanggan  589,622   651,716   62,094  10.53%  651,716   760,837   109,121  16.74% 
Lain-lain  791,772   678,510   (113,262) -14.30%  678,510   532,508   (146,002) -21.52% 
                  
Jumlah Pendapatan Usaha  164,208,510  145,222,144   (18,986,366) -11.56%  145,222,144   162,375,294   17,153,150  11.81% 
                  
BEBAN USAHA                 
Bahan Bakar dan pelumas  107,782,838  76,235,072   (31,547,766) -29.27%  76,235,072  84,190,727   7,955,655  10.44% 
Pembelian tenaga listrik   20,742,905   25,447,786   4,704,881  22.68%  25,447,786   25,217,765   (230,021) -0.90% 
Pemeliharaan  7,619,854   7,964,512   344,658  4.52%  7,964,512   9,900,622   1,936,110  24.31% 
Kepegawaian  8,344,224   9,758,314   1,414,090  16.95%  9,758,314   12,954,417   3,196,103  32.75% 
Penyusutan  11,372,849   11,834,746   461,897  4.06%  11,834,746   12,558,537   723,791  6.12% 
Lain-lain  4,735,081   4,035,539  (699,542) -14.77%  4,035,539   4,286,003   250,464  6.21% 
      
 
          




LABA USAHA  3,610,759   9,946,175   6,335,416  175.46%  9,946,175   13,267,223   3,321,048  33.39% 
                  
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN                 
Penghasilan Bunga  465,400   366,731   (98,669) -21.20%  366,731   753,181   386,450  105.38% 
Beban bunga dan keuangan  (6,738,465)  (5,941,882)  796,583  -11.82%  (5,941,882)  2,237,943   8,179,825  -137.66% 
Kerugian kurs mata uang asing - bersih  (9,295,731)  7,577,712   16,873,443  -181.52%  7,577,712   (6,010,896) 
 
(13,588,608) -179.32% 
Lain-lain – bersih  (233,131)  254,611   487,742  -209.21%  254,611   1,152,409   897,798  352.62% 
                  
Beban lain-lain - bersih  (15,801,927)  2,257,172   18,059,099  114.28%  2,257,172   (1,867,363)  (4,124,535) -182.73% 
                  
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK  (12,191,168)  12,203,347   24,394,515  -200.10%  12,203,347   11,399,860   (803,487) -6.58% 
BEBAN PAJAK  (112,548)  (1,847,668)  (1,735,120) 1541.67%  (1,847,668)  (1,313,174)  534,494  -28.93% 
RUGI BERSIH  (12,303,716)  10,355,679   22,659,395  184.17%  10,355,679   10,086,686   (268,993) -2.60% 
                  
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR                 
  (Dalam Rupiah penuh)  (266,850)  224,600   491,450  -184.17%  224,600   (218,766)  (443,366) -197.40% 






PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2010, 2011 DAN 2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Horizontal pada Laporan Rugi Laba PT PLN (Persero) 
Periode 2010, 2011 dan 2012 
  2010 2011 Kenaikan/Penurunan 2011 2012 Kenaikan/Penurunan 
PENDAPATAN USAHA Rp Rp Rp % Rp Rp Rp % 
Penjualan tenaga listrik  102,973,531   112,844,853   9,871,322  9.59%  112,844,853   126,721,647   13,876,794  12.30% 
Subsidi listrik Pemerintah  58,108,418   93,177,740   35,069,322  60.35%  93,177,740   103,331,285   10,153,545  10.90% 
Penyambungan pelanggan  760,837   1,008,730   247,893  32.58%  1,008,730   1,306,463   297,733  29.52% 
Lain-lain  532,508   986,500   453,992  85.26%  986,500   1,297,061   310,561  31.48% 
                  
Jumlah Pendapatan Usaha  162,375,294   208,017,823   45,642,529  28.11%  208,017,823   232,656,456   24,638,633  11.84% 
                  
BEBAN USAHA                 
Bahan Bakar dan pelumas  84,190,727   120,553,008   36,362,281  43.19%  120,553,008   136,535,495   15,982,487  13.26% 
Pembelian tenaga listrik   25,217,765   29,717,769   4,500,004  17.84%  29,717,769   2,939,624   (26,778,145) -90.11% 
Sewa - -  -  - -  6,963,983   6,963,983  100.00% 
Pemeliharaan  9,900,622   11,607,490   1,706,868  17.24%  11,607,490   17,567,375   5,959,885  51.35% 
Kepegawaian  12,954,417   13,197,075   242,658  1.87%  13,197,075   14,400,976   1,203,901  9.12% 
Penyusutan  12,558,537   13,916,723   1,358,186  10.81%  13,916,723   19,499,221   5,582,498  40.11% 




Jumlah Beban Usaha  149,108,071   193,397,299   44,289,228  29.70%  193,397,299   203,115,450   9,718,151  5.02% 
LABA USAHA  13,267,223   14,620,524   1,353,301  10.20%  14,620,524   29,541,006   14,920,482  102.05% 
                  
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN   
 
            
Penghasilan Bunga  753,181   503,983   (249,198) -33.09%  503,983   384,043   (119,940) -23.80% 
Keuntungan (kerugian) kurs mata      
 
      
 
  
  uang asing - bersih  2,237,943   (1,325,217) (3,563,160) -159.22%  (1,325,217)  (5,938,482)  (4,613,265) 348.11% 
Beban bunga dan keuangan  (6,010,896)  (7,754,126) 
 
(1,743,230) 29.00%  (7,754,126)  (24,612,091)  (16,857,965) 217.41% 
Lain-lain – bersih  1,152,409   1,827,246   674,837  58.56%  1,827,246   1,657,252   (169,994) -9.30% 
  
 
              
Beban lain-lain - bersih  (1,867,363)  (6,748,114) 
 
(4,880,751) 261.37%  (6,748,114)  (28,509,278)  (21,761,164) 322.48% 
                  
LABA SEBELUM PAJAK  11,399,860   7,872,410  
 
(3,527,450) -30.94%  7,872,410   1,031,728   (6,840,682) -86.89% 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK  (1,313,174)  (678,784)  634,390  -48.31%  (678,784)  2,173,796   2,852,580  -420.25% 
LABA BERSIH  10,086,686   7,193,626  
 
(2,893,060) -28.68%  7,193,626   3,205,524   (3,988,102) -55.44% 
                  
Laba tahun berjalan dan jumlah laba                 
  komprehensif diatribusikan kepada : 
 
              
  Pemilik entitas induk -  7,193,870   7,193,870  100.00%  7,193,870   3,208,444   (3,985,426) -55.40% 
  Kepentingan nonpengendali -  (244)  (244) 100.00%  (244)  (2,920)  (2,676) 1096.72% 
  Jumlah -  7,193,626   7,193,626  100.10%  7,193,626   3,205,524   (3,988,102) -55.44% 
    
 
            
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR 
 
              
  (Dalam Rupiah penuh)  (218,766)  155,898   374,664  -171.26%  155,898   69,451   (86,447) -55.45% 





PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2008, 2009 DAN 2010 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Horizontal pada Laporan Arus Kas PT PLN (Persero) 
Periode 2008, 2009 dan 2010 
  2008 2009 Kenaikan/Penurunan 2009 2010 Kenaikan/Penurunan 
ARUS KAS MASUK Rp Rp Rp % Rp Rp Rp % 
Dari Aktivitas Operasi                 
Penerimaan kas dari pelanggan  87,671,563   92,645,263   4,973,700  5.67%  92,645,263   107,113,132   14,467,869  15.62% 
Penerimaan subsidi listrik  64,693,962   49,048,741   (15,645,221) -24.18%  49,048,741   54,153,118   5,104,377  10.41% 
Penerimaan bunga  510,572   281,627   (228,945) -44.84%  281,627   797,362   515,735  183.13% 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan -  17,745   17,745  100.00%  17,745  27,989   10,244  57.73% 
Total kas masuk dari aktivitas operasi  605,920,508   141,993,376   (463,927,132) -76.57%  141,993,376  162,091,601   20,098,225  14.15% 
                  
Dari Aktivitas Investasi                 
Hasil penjualan aset tidak digunakan dalam operasi  30,111  12,464   (17,647) -58.61%  12,464   72,499   60,035  481.67% 
Penerimaan piutang pihak hubungan istimewa  -   173,267   173,267  100.00%  173,267   822,345   649,078  374.61% 
Pengurangan investasi jangka panjang - -  -  - -  28,772   28,772  100.00% 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito                 
  yang dibatasi penggunaannya  728,381   6,657,314   5,928,933  813.99%  6,657,314   963,014   (5,694,300) -85.53% 




Total kas masuk dari aktivitas investasi  758,492   17,094,511   16,336,019 2153.75%  17,094,511   2,742,257   (14,352,254)  -83.96% 
                  
Dari Aktivitas Pendanaan                 
Hasil emisi obligasi -  21,415,000   21,415,000  100.00%  21,415,000   6,000,000   (15,415,000) -71.98% 
Perolehan hutang bank  7,794,236   16,439,433   8,645,197  110.92%  16,439,433   17,981,692   1,542,259  9.38% 
Penambahan modal disetor anak perusahaan                 
  oleh pemegang saham minoritas -  9,999   9,999  100.00%  9,999   -   9,999  -100.00% 
Total kas masuk dari aktivitas pendanaan  7,794,236   37,864,432   30,070,196  385.80%  37,864,432   23,981,692   (13,882,740) -36.66% 
                  
TOTAL ARUS KAS MASUK  614,473,236   196,952,319  (434,429,697) -70.70%  196,952,319   188,815,550   (8,136,769)  -4.13% 
                  
ARUS KAS KELUAR                 
Dari Aktivitas Operasi                 
Pembayaran kas kepada pemasok  (128,651,527)  (121,641,334)  7,010,193  -5.45%  (121,641,334)  (120,387,643)  1,253,691  -1.03% 
Pembayaran kas kepada karyawan  (7,287,201)  (8,435,612)  (1,148,411) 15.76%  (8,435,612)  (10,510,534)  (2,074,922) 24.60% 
Pembayaran bunga  (7,707,000)  (5,209,099)  2,497,901  -32.41%  (5,209,099)  (7,326,989)  (2,117,890) 40.66% 
Pembayaran pajak penghasilan  (1,449,888)  (809,044)  640,844  -44.20%  (809,044)  (897,177)  (88,133) 10.89% 
Total kas keluar dari aktivitas operasi  (145,095,616)  (136,095,089)  9,000,527  -6.20%  (136,095,089)  (139,122,343)  (3,027,254) 2.22% 
                  
Dari Aktivitas Investasi                 
Perolehan aset tetap  (3,178,255)  (3,225,411)  (47,156) 1.48%  (3,225,411)  (3,090,096)  135,315  -4.20% 
Perolehan pekerjaan dalam pelaksanaan  (21,732,709)  (30,954,032)  (9,221,323) 42.43%  (30,954,032)  (30,360,169)  593,863  -1.92% 
Penambahan piutang pihak hubungan istimewa  (375,273)  (170,675)  204,598  -54.52%  (170,675) -  (170,675) -100.00% 
Perolehan investasi jangka panjang  (125,186)  (319)  124,867  -99.75%  (319)  (12,957)  (12,638) 3961.76% 
Pembayaran hutang penyertaan saham  (1,395)  (2,808)  (1,413) 101.29%  (2,808) -  (2,808) -100.00% 
Penempatan rekening bank dan deposito                 
  berjangka dibatasi penggunaannya -  (6,175,561)  (6,175,561) 100.00%  (6,175,561) -  (6,175,561) -100.00% 
Penempatan ivestasi jangka pendek -  (7,132,674)  (7,132,674) 100.00%  (7,132,674) -  (7,132,674) -100.00% 











Dari Aktivitas Pendanaan                 
Pembayaran biaya emisi obligasi  (5,232)  (237,833)  (232,601) 4445.74%  (237,833)  (19,940)  217,893  -91.62% 
Pembayaran penerusan pinjaman  (2,054,943)  (2,021,405)  33,538  -1.63%  (2,021,405)  (2,068,932)  (47,527) 2.35% 
Pembayaran hutang kepada Pemerintah  (305,293)  (293,793)  11,500  -3.77%  (293,793)  (293,793) - 0.00% 
Pembayaran deviden - - - - -  (4,000,000)  (4,000,000) 100.00% 
Pembayaran hutang bank  (18,986)  (2,508,315)  (2,489,329) 13111.39%  (2,508,315)  (1,842,542)  665,773  -26.54% 
Pembayaran hutang listrik swasta  (152,003)  (169,480)  (17,477) 11.50%  (169,480)  (161,641)  7,839  -4.63% 
Pembayaran angsuran sewa pembiayaan  (989,359)  (1,309,255)  (319,896) 32.33%  (1,309,255)  (1,169,535)  139,720  -10.67% 
Total kas keluar dari aktivitas pendanaan  (3,525,816)  (2,553,031)  (927,785) 27.59%  (2,553,031)  (9,556,383)  (7,003,352) 274.32% 
              
 
  
TOTAL ARUS KAS KELUAR  (170,513,666)  (186,309,600)  (15,795,934) 9.26%  (186,309,600)  (182,141,948)  4,167,652  -2.24% 
                     
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN                   
  SETARA KAS  (9,903,155)  6,655,569   16,558,724  167.21%  6,655,569   6,673,602   18,033  0.27% 
                    
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  16,290,782   6,387,627   (9,903,155) -60.79%  6,387,627   13,043,602   6,655,975  104.20% 





PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) 
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2010, 2011 DAN 2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Analisis Horizontal pada Laporan Arus Kas PT PLN (Persero) 
Periode 2010, 2011 dan 2012 
  2010 2011 Kenaikan/Penurunan 2011 2012 Kenaikan/Penurunan 
ARUS KAS MASUK Rp Rp Rp % Rp Rp Rp % 
Dari Aktivitas Operasi                 
Penerimaan kas dari pelanggan  107,113,132   123,313,808   16,200,676  15.12% 123,313,808   137,486,222  14,172,414  11.49% 
Penerimaan subsidi listrik  54,153,118   90,434,819   36,281,701  67.00%  90,434,819   94,867,169  4,432,350  4.90% 
Penerimaan bunga  797,362   519,395   (277,967) -34.86%  519,395   583,908  64,513  12.42% 
Penerimaan restitusi pajak penghasilan 27,989  109,756   81,767  292.14% 109,756  13,974   (95,782) -87.27% 
Total kas masuk dari aktivitas operasi  162,091,601   214,377,778   52,286,177  32.26% 214,377,778   232,951,273  18,573,495  8.66% 
                  
Dari Aktivitas Investasi                 
Hasil penjualan aset tidak digunakan dalam 
operasi  72,499   34,345   (38,154) -52.63% 34,345   76,805   42,460  123.63% 
Penerimaan piutang pihak berelasi  822,345   8,032   (814,313) -99.02%  8,032   29,300   21,268  264.79% 
Pengurangan (perolehan) investasi pada entitas    




Pencairan (penempatan) rekening dan deposito   
 
    
 
      
  berjangka dibatasi penggunanya 963,014  -  (963,014) -100.00% - - - - 
Pencairan (penempatan) investasi jangka pendek  855,627   196,787   (658,840) -77.00%  196,787  277,689   80,902  41.11% 
Total kas masuk dari aktivitas investasi  2,742,257   239,164   (2,503,093) -91.28%  239,164  482,137   242,973  101.59% 
    
 
            
Dari Aktivitas Pendanaan                 
Hasil emisi obligasi  6,000,000   9,035,000   3,035,000  50.58%  9,035,000  9,615,000   580,000  6.42% 
Penarikan hutang kepada Pemerintah  -   4,499,977   4,499,977  100.00%  4,499,977  3,000,023   (1,499,954) -33.33% 
Perolehan hutang bank  17,981,692   58,712,266   40,730,574  226.51%  58,712,266  69,833,045   11,120,779  18.94% 
Total kas masuk dari aktivitas pendanaan  23,981,692   72,247,243   48,265,551  201.26%  72,247,243  82,448,068   10,200,825  14.12% 
                  
TOTAL ARUS KAS MASUK  188,815,550   286,864,185   98,048,635  51.93%  286,864,185  315,881,478   29,017,293  10.12% 
  
 
              
ARUS KAS KELUAR                 
Dari Aktivitas Operasi                 
Pembayaran kas kepada pemasok  (120,387,643) (164,061,002)  (43,673,359) 36.28% (164,061,002) (167,365,322)  (3,304,320) 2.01% 
Pembayaran kas kepada karyawan  (10,510,534)  (10,457,035)  53,499  -0.51%  (10,457,035)  (11,120,577)  (663,542) 6.35% 
Pembayaran bunga  (7,326,989)  (7,797,710)  (470,721) 6.42%  (7,797,710)  (22,568,006)  (14,770,296) 189.42% 
Pembayaran pajak penghasilan  (897,177)  (921,971)  (24,794) 2.76%  (921,971)  (1,433,106)  (511,135) 55.44% 
Total kas keluar dari aktivitas operasi  (139,122,343) (183,237,718)  (44,115,375) 31.71% (183,237,718) (202,487,011)  (19,249,293) 10.51% 
                  
Dari Aktivitas Investasi                 
Perolehan aset tetap  (3,090,096)  (7,301,505)  (4,211,409) 136.29%  (7,301,505)  (6,403,137)  898,368  -12.30% 
Pengurangan (perolehan) investasi pada entitas 
asosiasi -  (136,319)  (136,319) 100.00%  (136,319)  (120,321)  15,998  -11.74% 
Akuisisi entitas anak - - - - -  (109,200)  (109,200) 100.00% 
Pencairan (penempatan) rekening dan deposito 
  
    
 
      
  berjangka dibatasi penggunanya -  (1,703,775)  (1,703,775) 100.00%  (1,703,775)  (1,117,505)  586,270  -34.41% 




   Sumber : Data sekunder PT PLN (Persero). Data diolah kembali 
 
Pembayaran hutang penyertaan saham  (12,957) -  (12,957) -100.00% - - - - 
Total kas keluar dari aktivitas investasi  (33,463,222)  (40,998,012)  (7,534,790) 22.52%  (40,998,012)  (7,750,163)  33,247,849  -81.10% 
                  
Dari Aktivitas Pendanaan 
 
              
Pembayaran biaya emisi obligasi  (19,940)  (97,531)  (77,591) 389.12%  (97,531)  (172,719)  (75,188) 77.09% 
Pembayaran obligasi -  (3,980,250)  (3,980,250) 100.00%  (3,980,250)  (892,000)  3,088,250  -77.59% 
Pembayaran penerusan pinjaman  (2,068,932)  (2,279,438)  (210,506) 10.17%  (2,279,438)  (2,286,711)  (7,273) 0.32% 
pembayaran hutang kepada Pemerintah  (293,793)  (293,793)  -  0.00%  (293,793)  (293,793) - 0.00% 
Pembayaran dividen  (4,000,000)  (4,545,000)  (545,000) 13.63%  (4,545,000)  (3,500,000)  1,045,000  -22.99% 
Pembayaran hutang bank  (1,842,542)  (47,502,177)  (45,659,635) 2478.08%  (47,502,177)  (60,185,808)  (12,683,631) 26.70% 
Pembayaran hutang listrik swasta  (161,641)  (158,424)  3,217  -1.99%  (158,424)  (169,623)  (11,199) 7.07% 
Pembayaran hutang sewa pembiayaan  (1,169,535)  (1,431,750)  (262,215) 22.42%  (1,431,750)  (3,099,923)  (1,668,173) 116.51% 
Total kas keluar dari aktivitas pendanaan  (9,556,383)  (60,288,363)  (50,731,980) 530.87%  (60,288,363)  (70,600,577)  (10,312,214) 17.10% 
                  
TOTAL ARUS KAS KELUAR  (182,141,948)  (284,524,093) (102,382,145) 56.21% (284,524,093) (280,837,751)  3,686,342  -1.30% 
  
 
              
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN   
 
    
 
      
  SETARA KAS  6,673,602  2,340,092   (4,333,510) -64.94%  2,340,092  551,747   (1,788,345) -76.42% 
  
 
              
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  13,043,602   19,716,798   6,673,196  51.16%  19,716,798  22,088,093   2,371,295  12.03% 
Kas dan setara kas awal tahun entitas anak 
yang  Diakuisisi -  31,203  - 100.00%  31,203  13   (31,190) -99.96% 
  
           
 
              
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  19,716,798   22,088,093   2,371,295  12.03%  22,088,093  22,639,853   551,760  2.50% 
